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SAMBUTAN 
BUPATI BANYUWANGI 


Nahdlatul Ulama (NU) menjadi bagian penting dalam 
sejarah Republik Indonesia. Eksistensinya sejak 31 Januari 
1926 tidak terlepas sama sekali dari visi kebangsaan untuk 
memerdekakan dan mensejahterakan bangsa Indonesia. Banyak 
catatan sejarah yang telah ditorehkannya. Ada ribuan pesantren, 
madrasah, TPQ, kampus dan lembaga pendidikan lainnya yang 
diinisiasi oleh Nahdlatul Ulama untuk membantu Negara dalam 
menyiapkan kwalitas Sumber Daya Manusia. Begitu juga dengan 
berbagai bangunan rumah sakit, klinik kesehatan dan lain 
sebagainya untuk memberikan fasilitas kesehatan yang memadai 
bagi rakyat Indonesia. 


Lebih dari itu, jasa Nahdlatul Ulama dalammempertahankan 
eksistensi Bangsa Indonesia sangat tak ternilai. Pertempuran 10 
November 1945 di Surabaya, misalnya, begitu heroik dan luar 
biasa tidak terlepas dari peran Nahdlatul Ulama. Melalui fatwa 
Resolusi Jihad yang diikrarkan oleh Rois Akbar Nahdlatul Ulama 
Hadratusysyekh KH. Hasyim Asy'ari pada 22 Oktober 1945, 
memberikan doktrinasi kepada masyarakat untuk berjuang 
mempertahankan NKRI yang baru saja diproklamasikan. 
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Eksistenis perjuangan Nahdlatul Ulama yang demikian 
besar tersebut tidak hanya terjadi dalam konteks Nasional. Tapi 
dalam lingkup lokal ataupun kedaerahan, juga memiliki andil 
yang tak sedikit. Di Banyuwangi, misalnya, andil NU tidak bisa 
dipandang sebelah mata dalam mewujudkan kemerdekaan, 
mempertahankan hingga mengisi kemerdekaan Republik 
Indonesia. 


Sosok Kiai Saleh Lateng yang menjadi pendiri sekaligus 
pelopor NU di Banyuwangi dapat kita jadikan contoh dalam 
mengetengahkan hal tersebut. Ia tidak hanya mendakwahkan 
nilai-nilai agama ala ahlussunnah wal jama'ah, tapi juga turut 
serta mengajarkan tentang nasionalisme kepada para santrinya. 
Bahkan hal tersebut, sampai berujung pada pembumihangusan 
pesantrennya oleh antek-antek penjajah. 


Fragmen perjuangan yang demikian, penting untuk 
dicatat dan ditransormasikan kepada generasi selanjutnya. 
Hal tersebut bisa menjadi ibrah sekaligus teladan untuk tetap 
mempertahankan eksistensi NKRI yang saat ini mulai ada pihak- 
pihak yang mempertanyakannya. Maka, kehadiran buku Sejarah 
Nahdlatul Ulama Banyuwangi yang disusun oleh Tim Penulisan 
Sejarah NU ini, menjadi media yang baik untuk memperkenalkan 
sejarah perjuangan kepada generasi masa kini. 


Pengungkapan fakta-fakta sejarah demikian ini, untuk 
konteks pengembangan Banyuwangi juga bisa menjadi 
kontribusi penting. Bergeliatnya pariwisata di Banyuwangi tidak 
hanya mengandalkan keindahan bentang alam dan kekayaan 
tradisi budaya. Tapi, kehebatan sejarah masa lalu, bisa menjadi 
pelengkap narasi bagi para wisatawan untuk menghayati 
Banyuwangi lebih dalam. Seperti halnya buku Sejarah NU 
Banyuwangi ini, turut serta menarasikan bagaimana dinamika 
kehidupan beragama di Banyuwangi pada awal abad 20. Tentu 
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ini, menjadi informasi penting jika ingin ada wisatawan minat 
khusus yang bertandang ke Banyuwangi. 


Menziarahi makam ulama, mengunjungi pesantren dan 
masjid tua atau situs-situs lainnya yang biasa disebut dengan 
“Wisata Religi” bisa dilakukan di Banyuwangi. Tidak hanya 
dapat mengunjungi tempat begitu saja, tapi ada cerita yang 
melatarbelakangi. Sehingga dengan cerita itu, dapat memberikan 
suatu kesan dan hikmah tersendiri bagi pengunjungnya. 


Terakhir, selaku Bupati Banyuwangi saya mengapresiasi 
dan menyambut baik dengan terbitnya buku ini. Semoga Allah 
SWT memberkahi dan menjadikan buku ini sebagai sumbangsih 
intelektual terhadap pembangunan Banyuwangi. 


Banyuwangi, Maret 2018 


Abdullah Azwar Anas 


SAMBUTAN 
KETUA PCNU BANYUWANGI 
KH. MASYKUR ALI, MM 


Assalamualaikum Warahmatullahi wa barakatuh 
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Alhamdulillahirrabbil alamin, akhirnya buku yang 
membahassejarah berdirinya Nahdlatul Ulama (NU) Banyuwangi 
ini bisa diterbitkan. Setelah lebih dari 10 tahun memimpin 
NU Banyuwangi, referensi ini menjadi pondasi penting untuk 
menyambung rasa dengan para pendahulu. 


Perjuangan para pendahulu dalam mendirikan dan 
mengembangkan Nahdlatul Ulama di Banyuwangi merupakan 
ibrah yang sangat penting untuk diteladani. Perjuangan dalam 
mendakwahkan Islam Ahlusunnah wal jamaah bukanlah hal yang 
mudah. Apalagi di era kolonial yang kesemuanya serba susah. 
Tentu, perjuangan yang demikian membutuhkan keberanian 
dan energi yang luar biasa. Tidak hanya tenaga, harta ataupun 
waktu yang dikorbankan, tapi juga nyawa. 
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Kegigihan Kiai Saleh Lateng, misalnya, dalam berdakwah 
tak sedikit menerima ancaman dan kecaman. Pesantrennya di 
Lateng dibakar habis oleh penjajah pada 1917 adalah salah satu 
contoh dari berat dan bahayanya perjuangan pada masa itu. 
Begitu juga dengan perjuangan para tokoh lainnya, tentu tak 
kalah peliknya. 


Semua itu, menjadi suri tauladan penting bagi aktivis NU 
dewasa ini. Perjuangan era sekarang, seberat apapun, tak akan 
pernah melampui beratnya perjuangan para pendahulu. Dengan 
semua previllage dan kondusifitas zaman ini, tak ada lagi alasan 
untuk bermalas-malasan berkhidmat pada NU. 


Buku ini menjadi bacaan wajib bagi warga Nahdlatul Ulama. 
Terutama kepada para pengurus NU di semuatingkatan. Kealpaan 
kita dalam mengenang sejarah itulah, yang menyebabkan 
perjalanan kita dalam berorganisasi terseok-seok. Kita mudah 
diombang-ambingkan oleh kabar-kabar yang menyudutkan dan 
merendahkan kebesaran NU. Sebuah penilaian yang disengaja 
diembuskan oleh pihak-pihak yang tak senang dengan NU. 


Akan tetapi jika kita mengetahui dengan baik bagaimana 
sejarah NU terbentang, betapa besarnya kiprah dan kontribusinya 
pada agama dan bangsa, maka kita akan kokoh menghadapi 
badai apapun yang menerjang organisasi yang didirikan oleh 
para ulama waliyullah ini. Meminjam istilah KH. Abdul Wahab 
Hasbullah, kita akan tetap yakin bahwa NU ini adalah meriam, 
bukan gelugu sebagaimana pandangan pihak lain yang tak 
senang dengan kebesaran Nahdlatul Ulama. 


Untuk itu, kami haturkan terima kasih sebesar-besarnya 
kepada Tim Penulisan Sejarah NU Banyuwangi yang telah 
berhasil menyelesaikan tugasnya. Tentu saja, sejarah NU di 
Banyuwangi tidak hanya berhenti pada buku ini. Masih banyak 
perjuangan NU lainnya yang belum tertulis dengan baik. Harapan 
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kami, dalam waktu-waktu mendatang, akan terbit buku-buku 
selanjutnya. 


Yang lebih penting dari itu, saya berpesan kepada semua 
generasi muda Nahdlatul Ulama, untuk bisa meneladani kiprah 
pendahulu. Tidak hanya mencatat sejarah masa lampau, tapi 
catat sendiri sejarah kalian dengan gemilang. 


Akhirul kalam, semoga buku ini memberikan kemanfaatan 
kepada para penulis dan segenap pembacanya. Di catat oleh 
Allah SWT sebagai amal jariyah yang pahalanya senantiasa 
mengalir. Amin! 


Wassalamualaikum Warahmatullahi wa barakatuh 


SEKAPUR SIRIH 
KETUA TIM PENELITIAN 
MUKHLISIN 


Terbitnya buku Sejarah Nahdlatul Ulama Banyuwangi 
menjadi penanda penting bagi keluarga besar Nahdlatul Ulama 
Banyuwangi. Selama ini, tidak ada rujukan yang otoritatif ketika 
ada pihak yang menanyakan tentang sejarah dan kiprah NU 
Banyuwangi. Ketiadaan rujukan tersebut, kemudian seolah 
meniadakan peranan panjang dari kalangan Nahdliyin dalam 
menyusun peradaban di Banyuwangi ini. 


Untuk itu, kami menilai penulisan sejarah Nahdlatul 
Ulama Banyuwangi ini merupakan hal mendesak untuk segera 
diwujudkan. Selama ini, banyak para peneliti, baik dari kalangan 
profesional ataupun mahasiswa yang membahas tentang NU 
Banyuwangi. Mereka banyak melakukan penulisan sendiri- 
sendiri yang terkadang hasil penulisannya berbeda dengan 
perspektif yang dipahami NU. Tentu saja hal ini sangat merugikan 
bagi eksistensi NU Banyuwangi. Namun, hal tersebut tidak bisa 
kita bendung tanpa adanya referensi otoritatif yang kita sediakan 
untuk mereka rujuk. Maka, dengan adanya buku Sejarah NU 
Banyuwangi ini, semoga bisa menjadi rujukan penting dalam 
setiap penelitian-penelitian berikutnya. 
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Tak hanya sekadar mengenang masa lalu, namun dengan 
penyusunan sejarah ini sama halnya menautkan spirit saat ini 
dengan spirit para pendahulu. Dengan ketersambungan spirit 
inilah, diharapkan bisa membentuk karakter generasi NU yang 
militan serta berkwalitas. Karakter yang menatap ke depan 
seraya tetap memperkokoh basis akarnya. 


Sebagai upaya rintisan, tentu saja buku ini banyak 
kelemahannya. Kritik, saran dan juga koreksi sangat kami 
harapkan dari sidang pembaca sekalian. Bukan tidak mungkin 
seiring dengan ditemukannya bukti-bukti yang lebih valid 
dan kuat, buku ini akan mengalami revisi. Selain itu, dengan 
selesainya buku perdana ini, bisa menjadi katalisator untuk 
membukukan Sejarah NU Banyuwangi dalam fragmen lainnya. 
Jika buku ini hanya mengupas masa-masa awal NU Banyuwangi 
berdiri, kami berharap akan ada sekuel-sekuel selanjutnya yang 
mengupas kiprah NU maupun tokoh-tokohnya. 


Sebagai ketua sekaligus penanggungjawab penelitian ini, 
kami mengapresiasi setinggi-tingginya terhadap kerja tim yang 
tidak mengenal waktu untuk menyelesaikan tugas ini. Semoga 
jerih payah tim semua bisa menjadi amal baik yang dicatat oleh 
Allah SWT. Semoga terbitnya buku ini, memberikan manfaat 
dan menjadi teladan penting bagi pengurus maupun warga 
Nahdliyin di Banyuwangi. Amin! 


Mukhlisin 
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KATA PENGANTAR 
TIM PENULISAN BUKU SEJARAH NU 
BANYUWANGI 


Di tengah pelaksanaan ibadah puasa Ramadlan 1436 
H, diadakan rapat oleh Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 
Banyuwangi. Rapat terbatas tersebut bertujuan untuk membahas 
tentang rencana penyusunan buku sejarah NU Banyuwangi. 
Hadir saat itu beberapa pengurus cabang. Diantaranya adalah 
KH. Ichwan Mustofa (Katib), KH. Masykur Ali (Ketua), H. Khozin 
Haris (wakil ketua), Mukhlisin (Wakil Ketua), Guntur Albadri 
(Sekretaris), Abdurrahman (Wakil Sekretaris), dan Muhammad 
Naseh (Wakil Sekretaris). 


Selain itu, juga turut hadir beberapa anak muda yang 
kebanyakan merupakan aktivis Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 
(IPNU) ataupun Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) 
Banyuwangi. Ada Lukman Hadi Abdillah, Shulhan Hadi, 
Zakariya Ishaq, Ayung Notonegoro, Ibnu Tsani Rosyada, Silvia 
Ulva Hidayati, dan Meydiana Isfandri. 


Dalam rapat tersebut, juga dihadiri oleh Dr. Candra 
Apriyanto, seorang dosen sejarah di Universitas Jember dan 
juga anggota tim penyusunan Ensiklopedia Nahdlatul Ulama. Ia 
didapuk menjadi mentor sekaligus supervisi penyusunan sejarah 
NU Banyuwangi. 
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Singkat cerita, dari pertemuan tersebut akhirnya disepakati 
untuk membentuk tim. Mukhlisin ditunjuk sebagai ketua dan 
penanggungjawab penelitian. Sedangkan Dr. Candra dipercaya 
untuk mendampingi tim dalam menyelesaikan proses penelitian 
hingga pada penulisannya. Sedangkan anak-anak muda di 
atas yang ikut hadir dalam rapat tersebut, dijadikan sebagai 
anggota tim. Dari tujuh orang tersebut, dibagi menjadi dua 
grup. Lukman Hadi Abdillah, Shulhan Hadi (ditengah jalan 
digantikan oleh Awang Nuryaddin) dan Zakariya Ishaq bertugas 
untuk mencari data dan melakukan riset di Banyuwangi bagian 
selatan. Dari Kecamatan Srono hingga ke Selatan. Sedangkan 
Ayung Notonegoro, Ibnu Tsani Rosyada dan Meydiana Isfandari 
bertugas di Banyuwangi sisi utara. Adapun Silvia Ulva Hidayati 
bertugas sebagai bendahara tim. 


Berbagai workshop dilakukan untuk mengenalkan 
para anggota tim terhadap metodologi penelitian. Berbagai 
literatur dikaji untuk memperkuat persepsi anggota tim dalam 
menggali data dan cerita. Penelusuran awal yang dilakukan 
oleh KH. Ichwan Mustofa menjadi titik pijak pertama bagi tim 
untuk mencari narasumber. Lantas, satu per satu narasumber 
dikonfirmasi dan dikorek keterangan lebih lanjut. Dari satu 
narasumber berkembang menjadi beberapa narasumber untuk 
dilakukan kajian lebih lanjut. 


Selain di Banyuwangi sendiri, riset juga dilakukan hingga 
ke Surabaya dan Jakarta. Memeriksa Museum NU di Surabaya. 
Menyusuri arsip-arsip muktamar NU dari masa ke masa. Pergi ke 
perpustakaan PBNU menanyakan dokumen-dokumen penting 
yang berkaitan dengan NU Banyuwangi, hingga mendatangi 
Perpustakaan Nasional untuk membaca beberapa literatur yang 


langka. 
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Laksana menyusun pecahan piring yangterserak, menelusuri 
sejarah NU Banyuwangi pun demikian. Keping demi keping 
terserak dan membutuhkan ketelatenan dan ketelitian tersendiri 
untuk menyusunnya. Butuh energi, waktu dan kesabaran yang 
tinggi untuk bisa menemukan dan merangkai semuanya. 


Dari penelusuran tersebut, tidak hanya didapat keterangan 
berupa cerita. Tapi juga banyak ditemukan arsip-arsip penting 
lainnya. Mulai dari dokumen, kitab, catatan harian, surat kabar 
hingga foto-foto lawas. Dari temuan-temuan tersebut, lantas 
dilakukan Focus Group Discussion (FGD) untuk mendalami 
data yang telah didapat. Hal tersebut berulang lebih dari tiga 
kali. Hingga FGD terakhir menghasilkan outline penulisan buku 
tersebut. Dari situ, Ayung Notonegoro yang didaulat sebagai juru 
tulis dari hasil penelitian yang masih mentah itu, untuk diolah 
menjadi sebuah buku. 


Dalam proses penulisan pun bukan urusan gampang. Tak 
jarang ketika sebuah narasi disusun, baru ditemukan informasi 
yang masih lobang-lobang. Dari temuan tersebut, mau tak mau, 
tim peneliti kembali melakukan penelusuran. Mencari jawaban 
dari data yang dibutuhkan untuk menampilkan narasi yang utuh. 
Dari perjuangan yang kami tempuh itu, akhirnya kami berhasil 
menyusun buku Sejarah Nahdlatul Ulama Banyuwangi ini. 


Tentu saja, buku ini berhasil kami tulis berkat bantuan 
dan kerjasama banyak pihak. Pertama-tama kami sampaikan 
ucapan terima kasih kepada Dr. Candra yang telah meluangkan 
waktu di tengah kesibukannya mengajar rela membimbing dan 
mendampingi kami. Beliau rela bolak-balik dari Jember ke 
Banyuwangi. Terkadang dari Sidoarjo, bahkan langsung dari 
Jakarta. 


Kedua kami sampaikan kepada PCNU Banyuwangi yang 
telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk menjadi tim 
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penulisan buku sejarah ini. Sebagai generasi muda, menelusuri 
sejarah NU adalah bentuk kaderisasi yang amat penting. 
Dari penelusuran ini, mengenalkan kami terhadap kebesaran 
Nahdlatul Ulama dan keikhlasan serta kegigihan para pejuangnya 
dari masa ke masa. 


Selain itu, kami haturkan terima kasih kepada Mbah Wan 
— KH. Ichwan Mustofa — yang telah memberikan peta awal dari 
mana kita memulai melakukan penelitian ini. Arsip yang telah 
dikumpulkannya dan cerita yan telah ia dulang dari para saksi 
sejarah yang telah meninggal, sangat berharga bagi kami. Meski 
masih banyak yang perlu diluruskan, namun informasi awal dari 
Mbah Wan telah menjadi panduan yang berharga untuk kami 
telusuri lebih lanjut. 


Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada KGS 
Abdul Aziz. Putra terakhir Kiai Saleh Lateng ini memberikan 
izin yang luar biasa untuk mendedah arsip-arsip peninggalan 
ayahandanya. Di usianya yang hampir mencapai kepala sembilan 
masih berkenan untuk mengantarkan tim menelusuri sisa-sisa 
Pesantren Lateng. Pesantren yang menjadi saksi bisu, kesuksesan 
penyelenggaraan Muktamar ke-IX NU di Banyuwangi. 


Kepada Bapak Hadiyul, cicit KH. Abdul Wahab Penataban, 
yang telah menunjukkan Swara Nahdlatoel Oelama edisi 
Nomor 7 tahun II 1348 H yang memuat tentang berita pendirian 
NU Cabang Banyuwangi, kami sampaikan terima kasih banyak. 
Informasi yang teramat penting dalam penelitian kami. Setelah 
bersusah payah menyusun hipotesa tentang waktu tepat 
pendirian NU Banyuwangi, informasi dari jenengan adalah titik 
poin penting yang menggenapi semua jerih payah kami dalam 
melakukan riset. 


Selain itu, kami juga sampaikan terima kasih kepada 
Kang Moenawir dari Banjoewangi Tempoe Doeloe yang telah 
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membantu mengakses surat kabar berbahasa Belanda terbitan 
masa kolonial. Kepada Pak Satiri dari Perpustakaan PBNU yang 
mengizinkan untuk mengakses dokumen-dokumen lawas, serta 
kepada Gurutta Ahmad Baso dan Ajengan Ahmad Ginanjar 
Sya'ban yang telah menjadi partner penulis dalam berdiskusi. 
Serta kepada KH. Imam Aziz dan KH. Abdul Mun'im DZ yang 
telah memberikan dukungan dan motivasi kepada penulis. 


Yang tak kalah pentingnya, kami juga sampaikan terima 
kasih kepada Bupati Banyuwangi Abdullah Azwar Anas yang 
telah mensupport pendanaan dari penelitian dan penerbitan 
buku ini. 

Ucapan terima kasih juga kami haturkan kepada semua 
pihak yang tidak bisa kami sebut satu per satu yang telah turut 
berkontribusi, mendukung serta mendoakan agar buku ini bisa 
terbit. Semoga semua jerih payah ini, dicatat sebagai amal sholih. 


Kami berharap buku ini bisa menjadi sumber literatur 
yang mengetengahkan sejarah perjuangan para kiai dan santri 
di ujung timur pulau Jawa. Perjuangan yang amat penting bagi 
agama Islam, ahlussunnah wal jamaah serta NKRI. Perjuangan 
yang layak dikenang dan diketahui oleh generasi selanjutnya. 
Akhir kalam, kami mohon doa, semoga dengan terbitnya buku 
ini, bukan menjadi akhir. Tapi menjadi awal dari kami untuk 
meneliti dan menulis kembali sekuel-sekuel lain dari perjuangan 
kiai-santri dan Nahdlatul Ulama di Banyuwangi. Amin! 


Banyuwangi, Desember 2016 


Tim Peneliti Sejarah NU Banyuwangi 
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BAB I 
BANYUWANGI MASA LALU 


1. Gambaran Umum 


BANYUWANGI satu tempat eksotik sekaligus strategis 
yang berada di sisi paling ujung timur Pulau Jawa, tidak saja 
tercermin secara geografis tapi juga topografisnya. Secara 
geografis letak Banyuwangi berada pada kisaran koordinat 
70,43”-80,46” Lintang Selatan dan 113,53”-114,38” Bujur Timur. 
Ini menunjukkan sebagai Kabupaten yang terluas di Propinsi 
Jawa Timur yang mencapai 345.669 hektar. 


Banyuwangi juga sebagai tempat yang strategis karena 
garis batas penghubung wilayahnya adalah satu area yang kaya 
akan sumber-sumber alam. Di sisi barat misalnya, terdapat 
rangkaian pegunungan, Gunung Raung dan Ijen, yang menjadi 
batas pertemuan Banyuwangi dengan Kabupaten Jember dan 
Bondowoso. Sedangkan untuk sisi utara garis batas pertemuan 
dengan Kabupaten Situbondo adalah Taman Nasional (TN) 
Baluran. Tidak kalah eksotiknya adalah sisi timur Banyuwangi 
bergandengan dengan selat penghubung Pulau Jawa dengan 
Pulau Bali. Sementara di sisi selatan terdapat TN Meru Betiri 
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yang kaya flora fauna yang menjadi garis batas penghubung 
Samudera Indonesia. 


Peta Kabupaten Banyuwangi 


Peta Kabupaten Banyuwangi (www.banyuwangikab.go.id) 

Begitu juga topografi Banyuwangi yang lengkap dari dataran 
rendah hingga tinggi. Untuk dataran rendahnya, khususnya 
di bagian timur, kondisi alamnya sangat subur mengingat 
sawahnya dapat terus menerus ditamani padi tanpa terpengaruh 
musim kemarau. Begitu juga untuk untuk bagian utara dan barat 
merupakan pegunungan yang terhampar hutan dan perkebunan 
milik pemerintah maupun swasta, serta rakyat.' 


1 Untuk kondisi geografi dan topografi ini bersumber pada Banyuwangi dalam 
angka, tahun 1995. 
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Kondisi geografis yang seperti itu menjadikan Banyuwangi 
memiliki potensi kekayaan alam yang luar biasa. Bentangan 
tanah yang subur dan suplai air yang memadai menjanjikan 
Banyuwangi akan hasil pertanian yang melimpah. Garis pantai 
yang panjang menjadikan hasil laut yang melimpah, dan 
dermaga-dermaga Banyuwangi pun ramai dengan lalu lalang 
kapal sejak era lampau. 


Gambaran tentang kelimpahan hasil bumi Banyuwangi di 
masa lampau (Blambangan)*, diantaranya bisa dilihat dalam 
laporan yang disampaikan oleh Encik Saleh. Ia melaporkan 
kepada VOC tentang pelabuhan di Blambangan yang menjadi 
salah satu pusat perdagangan hasil bumi. Encik Saleh 
mendiskripsikan tentang pelabuhan Pangpang, salah satu 
pelabuhan utama era Blambangan, sebagai pelabuhan paling 
sibuk di Selat Bali dan sekitarnya. Banyak pedagang dari Bugis, 
Mandar, Cina, Melayu dan Jawa yang secara reguler berkumpul. 
Komoditas yang diperdagangkan adalah beras dan beberapa 
hasil bumi lainnya. 


Hasil bumi yang melimpah inilah, menurut Margana, 
menjadi salah satu faktor yang mendorong kedatangan 
dari Inggris dan Belanda. English East India Company 
(EIC), kompeni dagang Inggris, banyak melakukan aktivitas 
“berdagang” di Blambangan guna mendapatkan beras, gula dan 
beberapa komoditas lainnya. Bahkan, untuk mendapatkan gula, 
EIC menginvestasikan dana sebesar 1.000 Rds kepada seorang 
pedagang Cina untuk mendirikan penggilangan gula dan pabrik 
2 Penulisan nama Banyuwangi dan Blambangan dalam tulisan ini merujuk 

pada daerah yang sama. Penggunaan kedua istilah tersebut, dilakukan 
secara bergantian sesuai dengan konteks pembahasan. Untuk menceritakan 
kondisi Banyuwangi tempo dulu, maka penulis lebih suka menggunakan nama 
Blambangan. Sedangkan dalam konteks yang lebih modern, nama Banyuwangi 
lebih diutamakan. 


2 Sri Margaa, Ujung Timur Jawa, 1763-1813 : Perebutan Hegemoni Blambangan, 
Yogyakarta: Pustaka Ifada, 2012, hal.54 
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gula di dekat pelabuhan Pangpang. Meningkatnya aktivitas 
perdagangan Inggris di ujung timur Jawa inilah, kemudian 
merangsang Belanda untuk semakin mempertegas kekuasaannya 
di Blambangan.” 


Meski potensi alam yang dimiliki cukup besar, masih belum 
banyak yang bisa mengakses Blambangan. Satu-satunya jalur 
transportasi yang cukup mudah untuk mencapai Blambangan 
adalah dengan jalur laut. Maka, tak heran jika banyak pelabuhan 
yang berkembang di Blambangan. Untuk bisa mencapai 
Blambangan dengan menempuh jalur darat harus melalui jalur 
yang cukup sukar dan berbahaya. Dari arah barat, misalnya, 
harus mendaki daerah pegunungan dan hutan belukar yang 
cukup terjal. Sedangkan jika lewat utara, dihalangi oleh hutan 
Baluran yang penuh dengan binatang buas. (laporan kapten 
inggris) 

Akses transportasi darat mulai dibuka dengan cukup masif 
saat kompeni Belanda mulai menduduki Blambangan. Terlebih 
pada akhir dan awal abad 20. Jalan raya yang membelah gunung 
Gumitir, rel-rel kereta api yang menembus perut gunung dan 
tebing-tebing di daerah Watu Dodol yang menghambat akses 
perjalanan dari arah utara juga dikepras membuat Blambangan 
lebih mudah diakses. 


2. Dinamika Sosial-Budaya 

Bisa dinyatakan, Banyuwangi adalah satu tempat yang 
menjadi jembatan utama yang menghubungkan dua ibu kota 
propinsi yang ada di Indonesia, Surabaya (Jawa Timur) dan 
Denpasar (Bali). Sebagai penghubung tentu saja merupakan 
tempat orang berbagai latar belakang singgah di Banyuwangi 
dan meninggalkan jejak. 


4 Ibid, Hal. 48-53 
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Sehingga Banyuwangi dikenal sebagai wilayah seni budaya 
(culture area) yang kaya akan seni budaya yang khas sebagai 
hasil kreasi orang dari berbagai latar belakang yang singgah. 
Kekhasan seni budaya Banyuwangi ini merupakan proses 
transformasi budaya yang menjadi satu local genius, hingga 
akhirnya berperan dan berfungsi sebagai cultural identity. 
(Identitas budaya) baru dan khas milik Banyuwangi. Adalah 
Tari Gandrung yang merupakan proses transformasi dari unsur 
Budaya Jawa dan Bali yang kemudian melahirkan suatu bentuk 
budaya baru, cultural identity, yang khas Banyuwangi itu.” 


Jalur kereta di Banyuwangi pada masa kolonial (Topografische Inrichting 
Weltevreden) 


Hal ini menunjukkan sejak awal masyarakat Banyuwangi 
memiliki sifat dasar yang terbuka (open society) terhadap unsur- 
unsur budaya yang datang dari luar. Sifat budaya Banyuwangi 
yang asimilatif dan akomodatif inilah yang menyebabkan tidak 
saja kesenian yang tumbuh dengan pesat dan dinamis bahkan 


£ Terdapat puluhan macam kesenian di Banyuwangi yang hingga kini terus 
berkembang dan dikembangkan (baik oleh masyarakat sendiri maupun 
pemerintah) yang prosesnya sangat cepat. 
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tidak jarang berubah di daerah ini,* tapi juga kebudayaan dalam 
arti luas. 


Kondisi kependudukan saat itu dilaporkan bahwa rumah- 
rumah orang di Kampung Jawa terbuat dari bambu dengan atap 
ilalang atau atap dari anyaman bambu. Pada umumnya tiap 
rumah memiliki lumbung untuk menyimpan padi. Sementara 
jumlah orang Madura di bumi Blambangan jumlahnya tak 
terlalu banyak, kebanyakan tinggal di Wongsorejo dan Kalibaru. 
Sedangkan orang dari Bali mendiami suatu pemukiman sendiri 
di bawah seorang pemuka masyarakat yang bergelar gusti. 
Orang Mandar kebanyakan hidup sebagai nelayan dan pelayar. 
Mereka mayoritas beragama Islam. Sedangkan orang-orang dari 
keturanan Cina tinggal di daerah kota dengan bentuk rumah dari 
batu bata, kayu atau bambu. Komunitas keturunan ini dipimpin 
oleh Kepala Kampung yang berpangkat Kapten. 


Keragaman suku dan etnis yang tinggal di Banyuwangi 
tidak terlepas dari sejarah panjang Blambangan. Sebagai daerah 
dengan hasil alam melimpah dan daerah pelabuhan yang cukup 
ramai, telah banyakpendatangyangsinggahke Blambangan Tidak 
hanya pelaut asli Nusantara saja yang datang ke Blambangan, 
seperti halnya para palaut Bugis, Mandar dan Madura. Namun, 
para pelaut asing juga ramai datang ke Blambangan, baik dari 
Cina, Arab maupun Eropa. 


Akan tetapi titik kulminasi proses masuknya berbagai etnis 
dan suku ke Blambangan terjadi setelah peperangan antara 
pasukan Blambangan pimpinan Rempeg Jogopati melawan 
kompeni Belanda sepanjang tahun 1771-1772. Peperangan yang 
disebut-sebut sebagai perang Puputan Bayu itu, menewaskan 


* Lihat Tim Peneliti, Profil Seni Budaya di Daerah Tingkat II Kabupaten Banyuwangi, 
Laporan Penelitian, (Kerjasama Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) Propinsi Jawa Timur dengan Pusat Penelitian Budaya Madura, Jawa, 
dan Nusantara Lembaga Penelitian Universitas Jember, 1997). 
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ratusan ribu penduduk Blambangan. Tentu saja, setelah perang 

tersebut, penduduk di Blambangan menyusut drastis. Diperparah 

lagi, penduduk Blambangan yang tersisa lebih memilih 

menyembunyikan diri di daerah pedalaman untuk menghindari 

kekejaman pasukan kompeni. Hal ini dilaporkan oleh Thomas 

Stamford Raffles dalam History of Java yang terkenal tersebut. 
“Dari masa itu, provinsi-provinsi tunduk pada otoritas- 
otoritasnya, berhenti berkembang. Hal seperti itu, merupakan 
akibat dari sistem yang menghancurkan sehingga populasi 
penduduk Banyuwangi, yang konon pada tahun 1750 mencapai 
80.000 jiwa, pada tahun 1811 turun menjadi hanya 8.000 jiwa 
saja.” 


Pembangunan jalur Gunung Gumitir yang menghubungkan Banyuwangi dengan 
Jember pada awal abad 20 (Banjoewangi Tempoe Doeloe) 


Kondisi yang demikian, tentu merugikan Belanda yang tak 
bisa menggarap daerah yang begitu subur tersebut. Untuk itu, 
Belanda mendatangkan orang Jawa atau biasa disebut wong 


7 Thomas Stamford Raffles, The History of Java, Vol. III (London: Oxford University 
Press, 1978). Hal. 63 
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kulonan? dan orang Madura untuk mengelola Blambangan. 
Selain itu, Belanda juga menjadikan Blambangan sebagai daerah 
pembuangan para tawanan politik. 


Dengan masuknya para pendatang baru ke Blambangan 
tersebut, menjadikan kompleksitas etnis dan suku menjadi lebih 
dinamis. Para pendatang yang kebanyakan memeluk agama 
Islam dan penduduk asli yang sering kali disebut Wong Osing 
yang beragama Hindu, membentuk interaksi sosial dan budaya 
baru. Berbagai kesenian yang memadukan berbagai kultur 
tersebut, menjadikan cita rasa budaya di Banyuwangi begitu 
khas. 


Candi Macan Putih pada masa Kerajaan Blambangan (Banjoewangi Tempoe 
Doeloe) 


# Wong kulonan adalah istilah yang merujuk para pendatang dari Jawa bagian barat. 
Istilah ini sendiri merupakan antitesis dari wong wetanan, yaitu penamaan bagi 
orang asli Blambangan. Pringgana dalam Arps, “Osing Kids and the Banners of 
Blambangan Ethnolinguistic Identity and the Regional Past as Ambient Themes in 
an East Javanase Town”. Wacana, Vol. 11. No. 1 (April 2009): hal. 9 
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3. Dinamika Politik 

Tak ayal, potensi yang dimiliki oleh Banyuwangi yang 
sekilas digambarkan di atas menjadikannya sebagai satu ranah 
yang diperebutkan oleh berbagai kelompok kepentingan dan 
kekuasaan. Semenjak keruntuhan kerajaan Majapahit pada abad 
kelimabelas, Banyuwangi menjadi bagian kerajaan tersendiri di 
bawah bendera kekuasaan Blambangan. Daerah ini pada masa 
lampau menjadi pusat kegiatan politik kerajaan Blambangan 
dan menduduki posisi penting dalam perkembangan sejarah 
Indonesia." 


Para penganutagama Hinduyangmasih kukuh keimanannya 
hijrah ke arah timur Banyuwangi, dan ada pula yang menyebrang 
hingga ke Pulau Bali. Sebagaimana Majapahit, Blambangan 
pun menjadi Kerajaan Hindu.” Bahkan, Blambangan menjadi 
Kerajaan Hindu yang terakhir di tengah gencarnya proses 
dialektika budaya, antara lokal genius (Banyuwangi) dengan 
budaya kosmopolitan baru yaitu Islam. Dialektika budaya 
keduanya inilah yang melahirkan satu contoh Islam Nusantara 
yang terus berkembang di Indonesia nantinya. 


Dan semenjak itulah, sepanjang abad XVI sampai XVIII, 
Blambangan berada di antara dua faksi utama politik yang 
berbeda. Kerajaan Islam(Demak hingga Mataram) di barat dan 
berbagai kerajaan Hindu di Bali (Gelgel, Buleleng dan Mengwi) 
di Timur. Kedua kekuatan yang bertetangga ini secara simultan 
terus memperebutkan wilayah Blambangan untuk memuaskan 
ambisi politik, ekonomi, dan religius mereka. 


De Graaf dan Pigeaud mengutip catatan Tomi Pirez 
menyebutkan pada 1546, Kerajaan Demak telah melakukan 


9 Lekkerker, Blambangan, (Indische Gids, 1925), hlm: 332. 

1? Daerah Blambangan pada masanya pernah menjadi wilayah bagian dari Kerajaan 
Majapahit. Lihat Sartono Kartodirdjo, Sejarah Nasional Indonesia, (Jakarta: 
Balaipustaka, 1984), hlm: 20. 
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penyerangan ke kawasan Blambangan. Tepatnya di daerah 
Panarukan. Akan tetapi, serangan dari Demak yang berada 
dibawah pimpinan Sultan Trenggana tersebut, belum mampu 
masuk ke dalam inti kekuasaan Blambangan yang berada di 
Banyuwangi saat ini." 


Perebutan ujung Timur pulau Jawa ini kembali jatuh ke 
tangan Kerajaan Bali. Santa Guna yang dibawah kuasa Raja 
Gelgel kembali berhasil merebut Panarukan dibawah kekuasaan 
Blambangan.? Misi penguasaan Blambangan kembali dimulai 
pada 1635 oleh Kerajaan Mataram dibawah pimpinan Sultan 
Agung. Akan tetapi, misi ini mendapatkan perlawanan dari 
Bali dengan mengirimkan 20.000 pasukannya." Serangan dari 
Mataram ke Blambangan kembali dilancarkan pada 1638 dengan 
mengerahkan 40.000 pasukan. Setahun kemudian, serangan 
kembali ditingkatkan dengan mengerahkan pasukan dari 
darat maupun dari laut. Pasukan Bali yang mempertahankan 
Blambangan terpukul mundur. Bahkan, pasukan Mataram 
meneruskan ekspansinya hingga ke Bali.'4 


Ketika Sultan Agung meninggal dunia, Raja Gelgel 
mencoba untuk menguasai Blambangan kembali. Mengetahui 
hal tersebut, Amangkurat I, peganti Sultan Agung marah besar. 
Ia mengirimkan pasukan di bawah komando Wiraguna dan 
Danupaya serta Bupati Sampang. Meski berhasil menguasai 
kembali Blambangan, namun Amangkurat kecewa kepada 
Wiraguna dan Danupaya karena tidak bisa memperluas 
kekuasaannya hingga ke Bali. Kekecewaan tersebut diganjar 
dengan nyawa keduanya. Semenjak itu, Blambangan berada 


“ HJ De Graaf dan TH. G. TH Pigeaud, Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa: Peralihan 
dari Majapahit ke Mataram, Jakarta: PT. Pustaka Grafiti Pers. Cet. III. 1989. Hal. 
240 — 241. 

** Ibid, hal. 243 

HJ. De Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram: Politik Ekspansi Sultan Agung. 
Jakarta: PT Pustaka Grafiti. 1986. Hal. 266-267 

** Ibid hal, 269 
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dibawah kekuasaan Mataram dan harus membayar upeti setiap 
tahunnya. 


Semasa dipimpin oleh Prabu Tawangalun, Blambangan 
mencoba untuk melepaskan diri dari cengkraman Mataram. 
Memang, pada saat itu, Mataram sedang dipimpin oleh 
Amangkurat I yang diktator, sehingga banyak daerah 
kekuasaannya yang memberontak dan melepaskan diri. Sekitar 
tahun 1676, Tawangalun menghentikan pemberian upeti dan 
kunjungan tahunan. Bahkan, ia memproklamirkan diri menjadi 
Susuhunan Blambangan. 


Konstilasi politik Blambangan kembali berubah saat 
Tawangalun meninggal dunia. Perselisihan terjadi antara 
anak-anak Tawangalun dalam merebut tahta Blambangan. 
Dalam perebutan tersebut, Pangeran Adipati Sasranegara yang 
memenangkan suksesi tersebut meninggal tepat tujuh hari 
kematian Tawangalun. Kemudian digantikan oleh adiknya, 
Pangeran Adipati Mancanapura atau Pangeran Macan Putih. 


Pada 1697, upaya untuk merebut tampuk kepemimpinan 
Blambangan kembali bergelora. Kedua anak Sasranegara, Mas 
Purba dan Mas Panji, meminta bantuan dari Raja Buleleng Gusti 
Ngurah Panji Kertanegara dan Panji Sakti untuk menyerang 
Blambangan. Upaya yang dilakukan kedua anak Sasranegara 
tersebut berhasil meruntuhkan kekuasaan Mancanapura. Mas 
Purba pun diangkat menjadi raja Blambangan dengan gelar 
Pangeran Adipati Danureja (1698-1736). Semenjak itu pula, 
Blambangan berada dibawah kekuasaan Buleleng. Dan selama 
berada di bawah kekuasaan Buleleng tersebut, Blambangan 
dipaksa untuk terus melawan serangan Mataram dan sekutu- 
sekutunya yang ingin kembali menguasainya. 


15 Sri Margana, Ujung Timur Jawa.... hal. 33-34 
18 Ibid hal. 36-37 
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Pengaruh Buleleng sendiri terhadap Blambangan tak begitu 
mulus. Pergolakan yang terjadi antara beberapa kerajaan di 
Bali guna memperebutkan Blambangan menjadi pemicunya. 
Buleleng dan Gelgel di sisi utara, Mengwi di sisi selatan dan 
Karangasem yang berada di sisi timur pulau Bali terus berebut 
kuasa atas Blambangan yang kaya hasil alam itu. Kecamuk 
tersebut akhirnya dimenangkan oleh Mengwi pada 1726. 
Semenjak itulah, Blambangan berada di bawah kendali Gusti 
Agong Mengwi. 


Sepuluh tahun kemudian, Adipati Danureja meninggal 
dunia. Atas kekosongan tampuk kekuasaan tersebut, Gusti Agong 
Mengwi menujuk anak dari Danureja, Raden Mas Noyang yang 
masih berusia 13 tahun. Ia menyandang nama besar Pangeran 
Adipati Danuningrat. Sementara kedua adiknya, Mas Sirna 
diangkat sebagai patih dengan gelar Wong Agung Wilis. 


Karena usianya yang masih muda, Gusti Agong Mengwi 
mengirim seorang pengasuh bernama Ranggasatata untuk 
mendampingi Danuningrat. Tak hanya Ranggasatata, 
Danuningrat juga mengangkat beberapa aristokrat yang menjadi 
rujukannya dalam memimpin Blambangan. Diantaranya adalah 
Sutajiwa dan Tepasana yang kelak juga menjadi mertuanya. 


Di bawah pengaruh kedua orang tersebut, Danuningrat 
berusaha untuk melepaskan diri dari kungkungan Mengwi. Untuk 
melancarkan ambisinya tersebut, Danuningrat memecat Wong 
Agung Wilis dari jabatan sebagai patih. Selang beberapa waktu, 
Ranggasatata yang menjadi orang kepercayaan Mengwi juga 
disingkirkan. Ia dibunuh dengan sebuah dalih yang didramatisir 
sedemikian rupa. Atas dua hal tersebut, Wilis segera melapor ke 
Mengwi perihal upaya makar dari Danuningrat. 


Gusti Agong Mengwi pun marah dan segera mengirim 
peringatan kepada Danuningrat untuk mengekstradisi 
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Sutajiwa dan Tepasana ke Mengwi. Namun, Danuningrat tak 
menghiraukan peringatan tersebut. Mengwi semakin marah dan 
mengirim kembali peringatan dengan ancaman untuk mengirim 
pasukan ke Blambangan. Peringatan tersebut tak dihiraukan 
lagi. 


Peta Banyuwangi pada masa kerajaan Blambangan (Banjoewangi Tempoe 
Doeloe) 

Akhirnya, Mengwi pun kembali menginvasi Blambangan. 
Sepeninggal Wilis, Blambangan tak lagi memiliki kekuatan 
militer yang mencukupi untuk berperang. Sebagian besar 
pasukan Blambangan memilih untuk ikut Wilis mengungsi ke 
daerah pesisir Manis di tenggara Blambangan. Invasi tersebut 
tak mendapat perlawanan berarti. Danuningrat beserta 
keluarganya mengungsi ke Banger. Disana ia bertemu dengan 
Bupati Banger dan Bupati Pasuruan guna meminta pertolongan 
untuk menghubungi otoritas Belanda di Surabaya. 
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Dalam proses pelarian tersebut, Danuningrat berhasil 
dipertemukan oleh otoritas Belanda melalui perantara 
Panembahan Cakradiningrat dari Madura. Pada 20 Oktober 
1763, Danuningrat berhasil bertemu dengan Gezaghebber dari 
Surabaya Hendrik Berton. Dari pertemuan tersebut, Danuningrat 
mengumumkan bahwa Blambangan tunduk ke kompeni. Tak 
hanya itu, ia bahkan meminta pertolongan untuk melawan Wilis 
dan Mengwi yang menyerang Blambangan. 


Meski sempat mendapat respon baik dari Berton, tetapi 
otoritas VOC di Batavia menolak permohonan Danuningrat 
tersebut. VOC justru memiliki skenario berbeda untuk menguasai 
Blambangan. VOC mengacu perjanjian pada tahun 1692 
ketika Tawangalun meminta pertolongannya untuk melawan 
penyerangan Surapati ke Blambangan. Akan tetapi perjanjian 
tersebut terputus ketika Tawangalun meninggal. Utusan VOC 
di Blambangan tersebut kemudian diusir oleh penggantinya, 
Sasranegara. 


Belanda melakukan ekspansi secara resmi untuk pertama 
kalinya ke Blambangan pada medio Februari 1767. Dibawah 
kepemimpinan Kapten Troponegro, pasukan Belanda meransek 
ke Blambangan melalui jalur darat. Mereka masuk melalui 
Panarukan. Lalu, disusul pasukan Kapten Blanke yang memasuki 
Blambangan dari jalur laut. Mereka mendarat di pelabuhan 
Banyualit yang kini dikenal dengan sebutan Pantai Blimbingsari. 
Pasukan tersebut, tak mendapat perlawanan dari Blambangan. 
Karena pada saat itu, Blambangan mengalami kekosongan. 
Danuningrat yang merupakan pemimpin Blambangan telah 
diusir oleh Raja Mengwi. Sedangkan Wilis yang sebelumnya 
menjabat sebagai patih berada dalam pengasingan di Bali. 
Raja Mengwi pun masih belum menentukan siapa yang akan 
memimpin Blambangan pasca Danuningrat. 
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Bahkan, saat itu Belanda mengalami keterkejutan karena 
penduduk Blambangan memuluskan jalan mereka untuk 
menguasai daerah yang sebelumnya dikuasai oleh Bali tersebut. 
rakyat Blambangan dengan sendirinya mengusir para penduduk 
Bali yang dalam satu dekade telah bercokol di sana. Kerja sama 
yang ditawarkan oleh penduduk Blambangan itu, melambungkan 
harapan bahwa kepentingan Kompeni di tanah yang baru 
dikuasai ini dapat dijamin tanpa harus melakukan banyak 
negoisasi. Pada akhir Maret 1767, bendera Belanda dikibarkan 
untuk pertama kalinya di tengah-tengah ibu kota Blambangan. 


Namun euforia tersebut tak berlangsung lama. Agong Wilis 
yang lama berada di pengasingan kembali ke Blambangan dan 
memimpin pemberontakan. Wilis mengkonsolidasi kekuatan 
rakyat Blambangan dan para diaspora yang berasal dari Jawa, 
Melayu, Bugis, Sumbawa, dan Cina untuk melakukan perlawanan. 
Meski hanya berlangsung satu tahun, pemberontakan 
Wilis tersebut, cukup membuat Belanda kerepotan untuk 
memadamkannya. 


Pergolakan politik di Blambangan tidak berhenti seiring 
dengan dipadamkannya pemberontakan Wilis. Kekuatan yang 
tersisa kembali melakukan konsolidasi untuk melawan hegemoni 
Belanda di tanah Blambangan. Pada 1771 muncullah Pangeran 
Rempeg Jogopati yang mendaulat dirinya sebagai “Wong Agung 
Wilis”. Ta memusatkan perlawanannya dari Desa Bayu, Songgon. 
Para penduduk Blambangan pun berbondong-bondong untuk 
bergabung dengan Rempeg Jogopati tersebut. 


Perlawanan yang diberikan oleh Rempeg Jogopati 
terhadapa Belanda sangat sengit. Hal ini ditandai beberapa 
pertempuran yang sempat dimenangkan oleh pasukan Rempeg 
Jogopati. Pertempuran pertama antara pasukan Blambangan 
dengan Belanda, misalnya, berhasil melumpuhkan Kapten 
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Imhboff yang memimpin ekspedisi penyerangan. Bahkan, banyak 
prajurit Kompeni yang gugur dan terluka. Sejumlah senapan, 
rantak dan sebagian besar amunisi berhasil direbut oleh pasukan 
Blambangan. 


Residen Schophoff yang memimpin Belanda di Banyuwangi 
lantas meminta bantuan kepada otoritas Belanda di Surabaya. 
Kemudian dikirim ke Banyuwangi setidaknya seribu pasukan dari 
Madura dan beberapa ratus prajurit Eropa dari Surabaya. Pada 
14 Desember, mereka kembali melakukan penyerangan ke Bayu. 
Namun, sebelum sampai ke lokasi, pasukan Blambangan terlebih 
dahulu menghadang di Susukan dan Songgon. Pertempuran 
besar pun terjadi. Belanda kembali mengalami kekalahan dengan 
tewasnya Letnan Reigers dan melukai komandan ekspedisinya, 
Letnan Heinrich. 


Kekalahan tersebut, semakin membuat Belanda ingin segera 
menghabisi pasukan Blambangan. Empat hari kemudian setelah 
pertempuran di atas, Belanda kembali melakukan penyerangan. 
Namun naas, mereka kembali mengalamai kekalahan yang 
bahkan lebih besar lagi. Vaandrig Van Schaar dan Cornet Tinne 
tewas. Sementara Vaandrig Osatrousky menderita luka parah. 
Hanya tersisa sedikit pasukan Eropa dari 150 tentara yang ikut 
dalam penyerangan tersebut. bahkan, pasukan Madura yang ikut 
ekspedisi tersebut, berjumlah ratusan prajurit yang tewas dan 
sebagian kecil sisanya melarikan diri. 


Setelah berbagai upaya penyerangan ke Bayu gagal, Belanda 
mengganti strategi pertempuran. Mereka memilih untuk 
bertahan sembari memutus jalur menuju ke Bayu. Berbagai 
bantuan logistik ataupun bantuan pasukan dihambat agar tak 
bisa mensuplai pasukan Blambangan. 


Menghadapi hal tersebut, Jogopati balik melakukan 
serangan. Pada 20 Maret 1772, ia bersama 1500 pasukan 
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melakukan penyerangan ke kota yang dikuasai oleh Belanda. 
Meski membawa pasukan yang besar, ia tak berhasil merebut 
kota. Bahkan, lima pasukannya yang paling berani tewas serta 
lainnya luka-luka. 


Serangan balasan dari Kompeni kembali terjadi pada 16 Mei 
1772. Lebih dari 2000 pasukan menyerang Bayu. Namun mereka 
kembali mengalami kekalahan. Akan tetapi, dalam pertempuran 
tersebut, Jagapati dikabarkan mengalami luka parah hingga 
akhirnya ia meninggal dunia pada 11 Juni. 


Pasca meninggalnya Jagapati ini, kekuatan pasukan 
Blambangan menurun drastis. Lebih-lebih dengan adanya 
blokade dari Belanda di setiap akses menuju ke Bayu. Kelaparan 
dan epidemi penyakit semakin memperparah hal tersebut. 
sehingga pada 11 Oktober 1772, Belanda mampu dengan mudah 
menaklukkan Bayu dan menguasai Blambangan seutuhnya. 


Setelah berakhirnya perlawanan dari Bayu tersebut, 
Blambangan memasuki tahapan baru. Blambangan ditetapkan 
oleh Belanda sebagai keresidenan Banyuwangi. Pada awal 
Februari 1774, Mas Alit diangkat sebagai bupati dengan gelar 
Raden Temenggung Wiraguna. Pada masa Mas Alit inilah, terjadi 
reorganisasi pemerintahanan. Blambangan dibagi menjadi dua, 
keduanya dibatasi oleh Gunung Raung yang membentang dari 
Sentong (Bondowoso) hingga ke Laut Selatan. Yang sisi barat 
menjadi wilayah administratif sendiri. Sedangkan yang sisi timur 
dari batas tersebut, menjadi wilayah Banyuwangi sebagaimana 
yang kita kenal saat ini. Selain itu, di masa Mas Alit ini pula, 
pusat pemerintahan dipusatkan di Kota Banyuwangi. 
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BAB II 
DIALEKTIKA BANYUWANGI DAN ISLAM 


1. Masuknya Islam ke Banyuwangi 

ESKALASI politik dan perebutan kekuasaan yang 
demikian mempengaruhi pula proses dialektika budaya antara 
tradisi lokal dengan budaya kosmopolitan seperti Islam di daerah 
Banyuwangi. Setidaknya ada dua tonggak dari proses dialektika 
budaya diantara keduanya di ujung timur Pulau Jawa ini, yakni 
(i) tonggak yang terjadi pada masa masuknya kolonial, dan (ii) 
setelah Banyuwangi berada dalam kekuasaan kolonial. 


Pada tonggak dialektika budaya yang pertama, ditandai 
dengan adanya seorang penyebar agama Islam bernama Syekh 
Maulana Ishak. Ia pertama kali masuk ke Blambangan dalam 
rangka menyembuhkan putri raja Blambangan yang sedang 
mengalami sakit keras. Atas keberhasilan Syekh Maulana Ishak 
dalam menyembuhkan putriraja yang dikenal dengan nama Dewi 
Sekardadu itu, ia berhak untuk mempersunting putri tersebut. 
Tidak sebatas pernikahan saja, namun Syekh Maulana Ishak 
juga mulai menyebarkan agama Islam di Blambangan. Namun, 
seiring waktu, upaya dakwah yang dilakukan oleh Maulana Ishak 
mendapat penolakan dari kalangan elit kerajaan. Sehingga, 
disaat sang istri sedang hamil, Maulana Ishak meninggalkan 
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Blambangan. Kelak, anak Maulana Ishak dari putri Blambangan 
ini, dikenal sebagai salah seorang walisongo, yaitu Sunan Giri.' 


Proses dialektika tersebut diceritakan berdasar satu kronik 
Babad Blambangan. Menurut Margana? proses dialektika 
tersebut diperkirakan sekitar tahun 1575 (saat masa Santa Guna). 
Akan tetapi jika merujuk Babad Kanda dan Babad Tanah Jawi, 
proses dialektika kedua budaya tersebut jauh sebelum tahun 
tersebut. Keberadaan tokoh yang bernama Maulana Ishak 
yang bisa masuk ke istana sebagai satu tanda saja bahwa Islam 
sudah bisa masuk dalam kraton. Meskipun pada ujungnya ia 
mengalami kegagalan. 


Makam Sayu Atiqah di daerah Giri, Banyuwangi yang dipercaya sebagai makam 
dari ibunda Sunan Giri, Dewi Sekardadu. (dokumentasi tim) 


! Agus Sunyoto, Atlas Walisongo (Depok: Pustaka IIMaN, 2012), hlm: 170. 

2 Sri Margana, Ujung Timur Jawa, 1763-1813: Perebutan Hegemoni Blambangan 
(Yogyakarta: Pustaka Ifada, 2012). 

2 Ibid, hlm: 160. 
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Selain di kalangan bangsawan, proses islamisasi di 
Blambangan juga terjadi di luar istana. Hal ini setidaknya 
dikonfirmasi oleh catatan Belanda yang secara eksplisit 
menyebut tentang keberadaan perkampungan Islam yang tak 
begitu jauh letaknya dari istana kerajaan ketika berada di Macan 
Putih. Perkampungan tersebut, dinamakan Kampung Pagon. 


Tak banyak informasi yang menjelaskan tentang Kampung 
Pagon tersebut selain dikonfirmasi sebagai pemukiman 
muslim. Salah satu laporan yang menyebut hal itu berasal dari 
Komandan Belanda di Blambangan Van Rijcke kepada Gubernur 
J. Vos tertanggal 4 dan 27 Februari serta 2 Maret 1768. Rijcke 
melaporkan tentang upayanya memburu Wong Agung Wilis yang 
melakukan perlawanan terhadap kompeni yang mulai becokol di 
Blambangan. 


Rijcke melakukan penggeledahan ke setiap kampung- 
kampung untuk memburu Wilis. Setiap desa yang dilalui, akan 
ditanyakan tentang keberadaannya. Jika tak diberi tahu, maka 
desa tersebut akan dibumihanguskan. 


Salah satu desa yang dibumihanguskan oleh Rijcke tersebut 
adalah kampung Pagon. Ia disebut sebagai perkampungan 
muslim. Dari toponimnya, nama desa tersebut memiliki 
kesamaan dengan kata ‘pegon’ yang artinya menyimpang. Bisa 
jadi, disebut Pagon karena agama yang dianut oleh penduduknya 
menyimpang dari sebagian besar agama yang dianut rakyat 
Blambangan. 


Keberadaan Islam di Blambangan, terutama di luar istana, 
juga diperkuat dengan banyak ditemukannya makam-makam 
kuno yang disebut oleh penduduk lokal sebagai makam muslim 
yang telah ada sejak zaman Kerajaan Demak. Seperti misalnya 
makam tua di Desa Lemabang Kulon, Kecamatan Kabat. Sekitar 
tiga kilo meter ke arah Selatan dari Macan Putih. Penduduk 
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setempat mempercayai makam itu, merupakan makam penyebar 
agama Islam yang berasal dari Kerajaan Demak. Mbah Guru 
demikian, masyarakat setempat menyebutnya. 


Sementara itu tonggak yang kedua yaitu pada saat 
kolonialisme Belanda. Pada masa ini proses dialektika budaya 
diantara keduanya diwarnai adanya campur tangan pihak 
penguasa kolonial. Penguasa kolonial sangat berkepentingan 
dengan kekuatan politik Islam. Pihak kolonial yang kerepotan 
menghadapi perlawanan dari pihak kekuatan politik lokal. Oleh 
sebab itu mereka membutuhkan kehadiran warna Islam dengan 
wajah politik kekuasaan sebagai counter bagi penguasa lokal 
yang sedang melawan. 


Pembesar Kolonial Belanda untuk daerah timur jauh (Java 
Ostoek) Gezaghebber Pieter Luzac, menilai dengan tetapnya 
para pembesar Blambangan menganut agama Hindu, kesamaan 
agama dengan kerajaan-kerajaan di Bali akan memberikan 
ikatan emosional yang lebih kepada Blambangan untuk 
melakukan perlawanan. Gagasan Luzac ini diterapkan kepada 
Pengeran Sutanegara yang diangkat menjadi bupati Blambangan 
oleh Belanda menggantikan Pangeran Wilis, Mas Uno, dan Mas 
Anom yang diasingkan ke Banda. Sebagai bupati yang diangkat 
oleh Kompeni, Sutanegara yang merupakan pemeluk agama 
Hindu yang taat dipaksa untuk menjadi seorang mu,slim. 
Desakan untuk mengganti agama ini, membuat Sutanegara tidak 
nyaman. Lalu, ia berusaha menjalin hubungan dengan Kerajaan 
Bali untuk melakukan perlawanan terhadap Kompeni. Meski 
akhirnya upayanya tersebut diketahui oleh Belanda.* 


Kedua tonggak tersebut menjadi tanda bagi penerimaan 
budaya lokal terhadap budaya Islam. Dalam catatan sejarah 
proses penerimaan Islam tersebut sudah bisa dirasakan di 


4 Ibid, hlm: 165-173. 
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kalangan elit Kerajaan Blambangan pada masa sebelum 
Sutanegara. Pada masa Pangeran Danuningrat atau Pangeran 
Pati (1736-1764). Artifak-artifak historis yang ditemukan di 
Seseh, Bali, menyatakan, bahwa Danuningrat telah memeluk 
Islam atau setidaknya para pemeluk Hindu setempat telah 
menganggapnya sebagai seorang muslim. Hal ini dikarenakan 
ketika meninggal dunia, Danuningrat tidak dikremasi. Akan 
tetapi dimakamkan sebagaimana lazimnya umat muslim lain. 
Begitu pula Pangeran Wilis, adik tiri Danuningrat, terindikasi 
juga telah memeluk Islam. Dalam sumber lokal seperti Babad 
Blambangan yang menceritakan Pangeran Wilis mempelajari 
teks Islam berbahasa Jawa, Suluk Sudarsih.5 


Proses Islamisasi yang ditumpangi Belanda di Banyuwangi 
baru terlihat kondusif kala Mas Alit atau Tumenggung Wiraguna 
diangkat menjadi bupati Banyuwangi pada 3 Januari 1774. Mas 
Alit sendiri merupakan putra Pangeran Adipati Danuningrat, 
raja terakhir Blambangan yang dibunuh oleh orang Bali di 
Seseh. Ketika berusia enam tahun, ia dibawa ke Madura oleh 
Panembahan Madura, Cakradiningrat yang beragama Islam. 
Mas Alit yang merupakan putra Blambangan asli. Menurut 
Belanda, akan mendapat simpati dan penghormatan dari 
semua lurah di Blambangan. Begitupula dengan agamanya yang 
sudah memeluk Islam sesuai dengan keinginan Gezaghebber 
Luzac yang menginginkan proses islamisasi administrasi di 
Banyuwangi. Hal ini terungkap dari pertimbangan yang ditulis 
oleh Gezaghebber Luzac:‘ 

“Saya tidak tahu apakah dia telah memeluk agama Muhammad 
(Islam) meski seharusnya dia segera memeluk agama ini 
sehingga rakyat mengikuti contohnya. Memang, menghalang- 


halangi perubahannya memeluk agama yang sama ini, dia masih 
memelihara kepercayaan pagannya dengan cara turut serta 


£ Ibid, hlm. 164 
£ Ibid, hlm. 208 
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dalam prosesi-prosesi publik yang berhubungan dengan itu, 
yang seharusnya benar-benar disingkirkan sehingga kemudian 
agama Muhammad dapat disebarkan di antara mereka oleh 
seorang ulama yang terkenal mumpuni bersemangat, dan 
memiliki kebiasaan baik yang bisa diikuti,” 


Pada 21 November 1774, Mas Alit memindahkan ibu kota 
kekuasaannya dari Ulu Pampang, bekas ibukota Kerajaan 
Blambangan (berada di Muncar), ke tempat baru, yaitu di 
Banyuwangi. Di daerah baru inilah, tidak hanya benteng (loji) 
Belanda dan Pendopo Bupati saja yang dibangun, namun tak 
jauh dari sana juga berdiri masjid. Dalam sejarahnya, masjid 
tersebut mulai dibangun pada 7 Desember 1773 dengan bentuk 
bangunan yang amat sederhana, hanya dibatasi dengan kayu- 
kayu. Seiring dengan berpindahnya ibukota ke Banyuwangi, 
masjid tersebut pun mulai mengalami perkembangan pesat. 
Hingga kini masjid tersebut masih berdiri megah dengan nama 
Masjid Agung Baiturrahman yang sebelumnya hanya dikenal 
dengan Masjid Jami' saja.” 


Perkembangan Islam di Banyuwangi sendiri secara masif 
terjadi pada masa Bupati Pringgokusumo (memimpin 1867 — 
1881). Bupati kelima Banyuwangi ini tidak hanya dikenal sebagai 
seorang bangsawan tapi juga dipercaya sebagai seorang ulama. 
Selain itu, pada masa Bupati Pringgokusumo ini, hadir seorang 
pendakwah Islam keturunan Hadramaut, Syekh Abdurrahim 
bin Abu Bakar Bauzir atau lebih dikenal dengan nama Datuk 
Abdurrahim Bauzir. 


Datuk Abdurrahim awalnya berdakwah di daerah Jembrana, 
Bali. Ia datang pada 1770. Namun dalam perjalanannya, setelah 
cukup sukses berdakwah di Jembrana ia pindah ke Banyuwangi 
yang tinggal menyebrang saja itu. Setelah sebelumnya hanya 
bolak-balik Bali-Banyuwangi, akhirnya Datuk Abdurrahim pada 


7 Dokumen Baiturrahman tentang sejarah masjid, tidak di terbitkan. 


24 


Tim PCNU Banyuwangi 


1840 M memutuskan untuk tinggal di Banyuwangi. Ia tinggal di 
Kampung Arab, Kelurahan Lateng, Banyuwangi. Di kampung 
tersebut pula ia dimakamkan. Sampai saat ini, makamnya ramai 
dikunjungi para penziarah dari berbagai daerah. 


Kombinasi antara penguasa (umara) dengan ulama 
tersebut, berbuah manis terhadap penyebaran agama Islam 
di Banyuwangi. Islam yang awalnya masih tak terlalu banyak, 
mulai marak dan menjadi agama yang mendominasi. 


Hal tersebut diperkuat oleh kesaksian penulis Belanda, Dr. 
Y. W. De Stoppelaar. Dalam bukunya yang ditulis pada 1927 
berjudul Hukum Adat Blambangan (PSBB: 1991) menyebut 
demikian: 
“Dewasa ini, agama Islam telah masuk ke dalam segala 
lapisan masyarakat dan orang tidak menjumpai lagi orang- 
orang beragama Hindu. Artinya, tidak lebih hanya beberapa 
orang di sana-sini. Padahal, pengislaman ini belum lagi satu 
abad tuanya dan ada beberapa desa, seperti halnya Cungking, 
dimana agama Islam baru beberapa puluh tahun lamanya 
berhasil keluar sebagai pemenang...” 


Jika dirunut kebelakang, maka akan ditemukan rentang 
waktu yang cocok dengan masa kepemimpinan Bupati 
Pringgokusumo. Kurang dari satu abad dari 1927 berarti berkisar 
pada rentang waktu setelah 1827. Jika kurang dari satu abad, 
maka dapat dipastikan itu terjadi pada masa Pringgokusumo 
dan Datuk Abdurrahim. Hal ini juga ditandai dengan mulai 
berdirinya pesantren di Banyuwangi sebagaimana yang akan 
dijelaskan pada bagian selanjutnya. 


2. Pesantren di Banyuwangi 
Pertumbuhan dan perkembangan Islam di Banyuwangi 
tidak bisa dilepaskan dari keberadaan kaum santri. Secara 
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definisi santri adalah mereka kaum belajar dan mengembang 
pemahaman keilmuan Islam di pondok. Dengan demikian 
adalah pelajar di Pondok Pesantren yang belajar tentang ilmu- 
ilmu akhlaq, tauhid, dan masalah-masalah ubudiyah. 


Menurut Dofier* pondok artinya adalah rumah kecil, gubug, 
teratak yang berdinding bambu, beratap rumbia yang fungsi 
sebagai asrama dan tempat belajar agama (ngaji). Dengan 
demikian dalam pandangan umum pondok pesantren adalah 
lembaga pendidikan Islam yang dipimpin ulama atau kiai dan 
mempunyai pondok yang dipergunakan sebagai tempat tinggal 
santri, serta dilengkapi dengan tempat ibadah seperti langgar 
atau masjid, serta mengajarkan kitab-kitab klasik. 


Akan tetapi yang perlu dicatat keberadaan pesantren tidak 
bisa dipisahkan dengan masyarakat di sekitarnya. Keduanya 
memiliki hubungan mutualisme sombiosis, masing-masing 
saling membutuhkan dalam rangka pelestarian tradisi kaum 
santri. Dengan demikian terdapat satu kesatuan yang utuh 
antara pesantren dan masyarakat sekitarnya.’ Oleh sebab itu 
hadir satu kehidupan masyarakat santri yang memperkuat 
struktur masyarakat pedesaan di Banyuwangi, dimana terdapat 
satu tokohnya yaitu kiai. Kiai tidak hanya berada dalam 
satu lingkungan pondok, tapi juga berada dalam lingkungan 
masyarakat santri. 


Kehadiran masyarakat santri inilah yang sebenarnya 
pondasi utama dari tradisi keagamaan Nahdlatul Ulama (NU). 
Pondasi utama tersebut terbentuk dari satu jaringan masyarakat 
santri yang terhubung satu sama lain. Upaya untuk melestarian 
tradisi keagamaan yang sesuai dengan ajaran kaum santri 


8 Zamahsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Study Tentang Pandangan Hidup Kyai, 
(Jakarta: LP3ES, 1983), hlm: 18. 

° Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU, (Surabaya: Bisma Satu, 
1999) him: 370-371. 
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tersebut terdapat tiga sarana untuk mempertahankannya: (i) 
tradisi yang sifatnya hubungan genealogis; (ii) tradisi pewarisan 
keilmuan; (iii) tradisi sosialisasi ijasah. 

Untuk melestarikan tradisi keagamaan yang sifatnya 
hubungan genealogis terdapat tiga cara praktis yang ditempuh. 
Pertama, mengembangkan suatu tradisi bahwa keluarga terdekat 
harus menjadi calon kuat pengganti kepemimpinan pesantren. 
Kedua, mengembangkan suatu jaringan aliansi perkawinan 
“endogamous” antara keluarga kiai. Tiga, mengembangkan 
tradisi transmisi intelektual antara sesama kiai dan 
keluarganya.'* Cara untuk melestarikan tradisi melalui jalur ini 
dapat dilihat dari hubungan perkawinan antara Pesatren Jalen 
dengan Minhajut Thullab. Begitu juga Minhajut Thullab dengan 
Mamba'ul ulum dan lain sebagainya. Sementara itu untuk nasab 
dalam arti keilmuan jaringan santri tersebut terdapat hubungan 
di Pesantren tertentu, termasuk dengan rujukan kitab yang 
sama. Sedangkan untuk nasab dalam artian ijasah adalah jalinan 
kelompok langgaran maupun jaringan tarekat. 


Jalinan kelompok langgaran ini, bisa kita lihat dalam di 
beberapa daerah di Banyuwangi. Di wilayah Kota, misalnya, 
terdapat langgar Guru Munah. Seorang guru ngaji yang berasal 
dari Sumbawa. Beliau mengajarkan al-Qur'an dan Barzanji di 
Kampung Mandar. Tak jauh dari Kampung Mandar, tepatnya 
di Kelurahan Temenggungan, juga terdapat Langgar Kiai Abdul 
Aziz. Dari dua nama yang disebutkan di atas itulah, Kiai Saleh 
Lateng belajar agama saat masa kecilnya. Kiai Saleh kelak 
menjadi salah satu tokoh kunci berdirinya NU di Banyuwangi. 


Di daerah Temenggungan sendiri, tidak hanya ada Kiai 
Abdul Aziz. Juga ada beberapa nama kiai lain yang membuka 
pengajian di langgar sekitarnya. Dimana masing-masing langgar 


1? Zamahsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Study Tentang Pandangan Hidup Kyai, 
(Jakarta: LP3ES, 1983), him: 61-62. 
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memiliki spesifikasi masing-masing. Mulai dari giroa'ah, 
tasawuf, kanuragan dan bela diri. Seperti Guru Tamim, Wali 
Sokan (Syekh Syaukani), Kiai Zainuddin (Mbah Din) dan lain 
sebagainya. 


Sedangkan di daerah Genteng juga terdapat sebuah 
langgaran yang cukup berpengaruh. Langgar tersebut dirintis 
oleh Kiai Cholil (wafat 1937) pada tahun 1904. Langgar tersebut, 
kini dikenal dengan masjid Asy-Syarif, Dusun Cangaan, Genteng 
Wetan, Genteng. Pada masanya, Kiai Kholil kerap mengadakan 
pengajian di langgarnya tersebut. Salah satu kitab yagn 
dikajinya adalah karya monumental Imam Ghazali berjudul 
Ihya Ulumuddin. Pada masa-masa awal pendirian NU, konon, 
Hadratussyekh KH. Hasyim Asyari pernah berkunjung kepada 
beliau untuk berpamitan. 


Dari kiai-kiai langgaran inilah, daya sebar masyarakat 
santri terbentuk makin luas. Santri tidak hanya sebatas yang 
tinggal di pesantren, tapi juga santri yang hanya mengaji atau 
tabarukkan kepada para kiai-kiai langgaran tersebut. Biasanya, 
berbagai amaliah keseharian, seperti pujian menjelang sholat 
jama'ah, wirid ba'da sholat, acara-acara tahlilan, dan berbagai 
selametan lainnya. 


Kiai-kiai langgaran ini, tak jauh beda dengan kiai tanpa 
pesantren sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdurrahman 
Mas'ud." Mereka menganggap pesantren bukanlah satu-satunya 
lembaga pendidikan yang digunakan kiai untuk mentrasfer 
keilmuwannya. Kiai tanpa pesantren menggunakan masjid, 
musholla/ langgar, madrasah, majelis ta'lim dan berbagai jenis 
pertemuan lainnya sebagai peganti pesantren formal. 


" Abdurrahman Mas'ud, Kyai Tanpa Pesantren (Potret Kyai Kudus), (Yogyakarta, 
Gama Media, 2013) 75 
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Meski demikian, murid-murid yang pernah mendapatkan 
ilmu dari kiai tersebut, mengidentifikasi dirinya sebagai santri. 
Ia bukanlah santri sebagai orang yang berdomisili di pesantren, 
tapi ia adalah orang yang mencari dan mendapatkan ilmu dari 
kiai dimanapun tempatnya. Dengan demikian, hubungan santri 
dan kiai tidak bersifat formal dalam sebuah lembaga saja. Kiai 
di mata santri dianggap sosok yang sangat dihormati, sehingga 
ikatan emosional santri-kiai berdasarkan konsep berkah. 


Sedangkan untuk jaringan kaum santri yang terikat dengan 
pesantren formal di Banyuwangi dapat dikatakan baru muncul 
pada paruh kedua abad 19. Dalam muhibah Ronggowarsito ke 
Bali, disebutkan ia pernah singgah di sebuah pemondokan di 
daerah Rogojampi, Banyuwangi. Pemondokan tersebut diasuh 
oleh Kiai Ajar Wirakanta. Tapi, tak jelas apa pemondokkan yang 
didatangi Ronggowarsito pada 1823 itu, sebuah pesantren yang 
mengajarkan ilmu agama sebagaimana yang kita kenal saat ini. 
Atau hanya sebuah pemondokkan yang hanya mengajarkan ilmu 
kebatinan dan perguruan bela diri.’ 


Terlepas dari ketakpastian pemondokan Kiai Ajar 
Wirakanta tersebut, pesantren berkembang di Banyuwangi tak 
terlampau jauh dengan titi mangsa kedatangan Ronggowarsito 
ke Banyuwangi. Beberapa pesantren tua yang ada di Banyuwangi 
antara lain: 


Pesantren Jalen / Al-Ashriyah (1850-an) 

Pesantren Jalen atau sekarang dikenal sebagai Pesantren 
Al-Ashriyah merupakan pesantren tertua di Banyuwangi. 
Pesantren yang terletak di Dusun Jalen, Desa Setail, Kecamatan 
Genteng tersebut didirikan oleh Kiai Abdul Basar (wafat 1915). 


12 Purwadi dan Mahmudi, Hidup, Cinta dan Kematian Ronggowarsito, (Yogyakarta, 
Pion Harapan, 2004) 143-149 
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Banyak pihak yang menyebut pesantren tersebut didirikan pada 
1882. Akan tetapi, dalam beberapa sumber lain menyebutnya 
lebih tua. 


Salah satu sumber yang mengindikasikan tentang kisah 
Kiai Kholil Bangkalan (1820-1924) belajar di Pesantren Jalen 
tersebut. Kiai Kholil disebut sempat nyantri disana selama tiga 
tahun. Pesantren tersebut merupakan pesantren terakhirnya di 
tanah Jawa sebelum berangkat menuntut ilmu di Mekkah. 


Makam Kiai Abdul Basyar yang terletak di dalam komplek Pesantren Al-Ashriyah, 
Jalen, Genteng (dokumen tim) 


13 Saiful Rahman, Surat Kepada Anjing Hitam: Biografi dan Karomah Syaichona 
Cholil Bangkalan, (Bangkalan: PPSMCH, 2001), 20 
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Di Jalen, Kiai Kholil tidak hanya belajar, tapi juga 
bekerja. Ia menjadi buruh pemetik buah kelapa di kebun milik 
gurunya. Setiap pohon ia mendapatkan upah sebesar 3 sen. 
Akan tetapi, upah tersebut tak pernah ia ambil. Gurunnya pun 
tak memberikannya tetapi hanya disimpan di dalam sebuah 
kotak. Setelah dirasa cukup belajar di Jalen, sang guru lantas 
memberikan kotak berisi upah tersebut sebagai bekal menuju ke 
Mekkah. 


Kiai Kholil berangkat ke Mekkah pada 1859. Jika Kiai Kholil 
belajar di Jalen selama tiga tahun, maka dapat dikatakan pada 
1956 pesantren tersebut telah eksis. Bisa jadi, jauh sebelum Kiai 
Kholi belajar di sana, pesantren tersebut telah berdiri. 


Kiai Abdul Basar atau Kiai Subasar merupakan salah 
seorang ulama yang berasal dari tanah Sunda. Ia berkelana 
menuntut ilmu ke Pesantren Ringin Agung, Kediri yang diasuh 
oleh Kiai Nawawi. Kemudian melanjutkan ke Jepoko, Blitar dan 
diambil menantu oleh Kiai Madunus. Setelah pernikahan itu, 
bersama tujuh orang temannya, Kiai Abdul Basar berkelana ke 
Banyuwangi. ia berhenti di pinggiran kali Setail, Jalen. 


Di tempat itu, kemudian Kiai Abdul Basyar mendirikan 
pesantren dan membina biduk rumah tangga. Pesantrennya 
hanya berupa angkringan, yaitu bangunan menyerupai gubuk- 
gubuk terbuat dari bambu. Seiring bergulirnya waktu, pesantren 
tersebut semakin dikenal dan memiliki santri yang cukup banyak. 
Selain nama Syaikhona Kholil yang pernah nyantri di pesantren 
tersebut, ada beberapa nama kiai lain pendiri pesantren di 
Banyuwangi yang tercatat menjadi murid Kiai Abdul Basyar. 
Seperti Kiai Abdul Manan dan Kiai Askandar yang kelak menjadi 
pendiri pesantren. 


Kiai Abdul Basyar memiliki empat orang keturunan. Secara 
berurutan nama mereka adalah Siti Asminatun (dikemudian 


31 


Sejarah Nahdlatul Ulama Banyuwangi 


hari ia akan dipersunting oleh Kiai Abdul Manan), Maimunah, 
Mawardi dan Safaratin. Sepeninggal Kiai Abdul Basyar pada 
tahun 1915, kepemimpinan pesantren dipegang oleh menantu 
sekaligus muridnya, Kiai Abdul Manan. Selang beberapa tahun, 
Kiai Abdul Manan mendirikan pesantren sendiri di Sumberberas, 
Muncar. Lalu, pesantren tersebut dilanjutkan oleh KH. Mawardi, 
putra ketiga Kiai Abdul Basyar. Disaat kepemimpinan Kiai 
Mawardi inilah, pesantren tersebut diberi nama Al-Ashriyah. 


Pesantren Al-Azhar Tugung, Sempu (1891) 

Pesantren Al-Azhar berawal dari pesantren kecil yang 
dirintis oleh Kiai Hadis. Pesantren yang dirintis sejak tahun 
1891 itu, dikenal dengan nama Pesantren Tugung begitu saja. 
Karena, pada dasarnya, pesantren itu berdiri di Tugung, Sempu. 
Titik tolak perkembangan pesantren itu sendiri adalah tatkala 
dipimpin oleh menantu Kiai Hadis. Menantu tersebut bernama 
KH. Abbas Hasan. 


KH Abbas sendiri lahir pada tahun 1273 H/ 1853 M. di 
Yogyakarta dan termasuk keluarga Keraton Yogja. Beliau 
keturunan ke-8 dari Kanjeng Susuhunan Prabu Amangkurat 
Agung . Ayahnya bernama Raden Hasan Munadi bin Raden 
Abdullah Murad sedang ibunya bernama Raden Ayu Sudarti 
Ningsih. Banyak ketidak cocokan dengan keluarga dan pola 
hidup keraton menjadikan Raden Hasan Munadi dan Kyai Abbas 
keluar Jogja dan bermukim di Ploso Klaten, Gurah, Kediri. 
Kemudian berpindah-pindah di banyak tempat. 


Selanjutnya Kiai Abbas mondok di beberapa pesaniren di 
antarnya yaitu Pondok Pesantren Lirab, Kebumen Jateng dan 
Pondok Bendo Pare, Kediri. Lalu dilanjutkan di Syaikhona Kholil 
Bangkalan. Di pesantren ini Kiai Abbas, tidak sekedar mengaji 
tapi juga menjadi khadam atau abdi ndalem Syekhona Kholil. 
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Kemudian Kiai Abbas oleh Syekhona Kholil dinikahkan dengan 
Hafsatun. Tidak berselang lama kemudian oleh Syekhona Kholil, 
ia disuruh menunaikan ibadah Haji. Sepulang dari Makkah, Kiai 
Abbas kembali pulang ke Bangkalan. Sesampainya di Bangkalan, 
tiba-tiba Syaikhona Kholil, guru yang amat ditakdiminya tersebut 
menyuruhnya mencerai istrinya dan pindah pada suatu daerah 
di ujung timur pulau Jawa dengan begitu kerasnya. 


KH. Raden Abbas Hasan (dokumen tim) 


Dengan penuh ketakdiman, Kiai Abbas pun mengikuti 
isyarah dari Syekhona Kholil yang dengan karomah kewaliannya 
kerap kali mengajarkan sesuatu di luar nalar manusia biasa. Kiai 
Abbas melakukan perjalanan hingga sampai ke Banyuwangi. 
Hingga kemudian diambil menantu oleh Kiai Hadis. Kelak, 
sepeninggal Kiai Hadis, pesantren tersebut diasuh oleh Kiai 
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Abbas. Lalu, pada tahun 1921, pesantren tersebut dirubah nama 
menjadi Pesantren Al-Azhar, nama yang diambil dari sebuah 
universitas Islam tertua dan terbesar yang berada di Mesir. 


Di bawah kepemimpinan Kiai Abbas tersebut, pesantren 
semakin berkembang. Pesantren yang sebelumnya hanya 
memiliki santri kurang dari 100 orang, semakin berkembang, 
hingga mencapai kurang lebih 2000 orang. Sekitar tahun 1927 
beliau mengadakan pembangunan asrama-asrama dengan 
bangunan yang bagus. Dan seiring waktu, pesantren Al-Azhar 
semakin berkembang pesat. 


Pesantren Lateng Banyuwangi (1902) 

Pondok Pesantren Lateng berdiri pada tahun 1902 di 
daerah Lateng Banyuwangi, yang tidak jauh dari pusat kota 
Banyuwangi. Pondok pesantren lateng di dirikan oleh Kyai Saleh 
Syamsudin yang merupakan salah satu murid dari Syaikhona 
Kholil Bangkalan. Pondok Pesantren Lateng didirikan sebagai 
upaya untuk menyalurkan ilmu pengetahuan serta sebagai 
sarana transformasi sosial. Saat kyai Saleh kembali ke kampung 
halamanya atas perintah Kyai Kholil Bangkalan, pada masa itu, 
kondisi masyarakat Banyuwangi benar-benar dalam keadaan 
darurat. Tidak hanya berbagai kemaksiatan yang merajalela, 
namun juga terjadi serangan dari satu desa ke desa lainya 
yang hanya dipicu oleh persoalan-persoalan sepele. Hal ini 
dikarenakan praktik premanisme yang amat kuat. Ditengah 
kondisi sosial semacam itu tidak mudah untuk mengarahkan 
masyarakat yang sudah terlanjur “rusak” apalagi mendirikan 
sebuah pondok pesantren. Namun berkat strategi pendekatan 
yang genius, akhirnya Kyai Saleh mampu menaklukan para 
algojo dan preman, yang kemudian menjadi santri-santrinya. 
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Seiring bertambahnya waktu, pesantren Kiai Saleh makin 
besar. Santrinya berdatangan dari berbagai daerah, baik dari 
Banyuwangi maupun dari luar daerah. Tidak hanya orang Jawa 
yang belajar ke Kiai Saleh, namun para habaib maupun orang 
Arab lain yang tinggal disekitar pesantrennya Kiai Saleh juga 
turut belajar agama Islam kepada beliau. 


Meski demikian, tidak serta merta perkembangan pondok 
pesantren lateng lancar tanpa halangan, pondok pesantren 
lateng yang didirikan oleh kyai saleh pernah tidak mendapatkan 
izin dari pemerintah kala itu. Namun berkat diplomasi yang 
dilakukan kyai soleh dengan pemerintah Belanda, setengah 
tahun kemudian tepatnya pada tanggal 4 maret 1910, izin 
tersebut turun. 


Pesantren Lateng yang kini teronggok tak berfungsi (dokumen tim) 


Selama mendirikan pesantren, materi yang diajarkan 
oleh Kiai Saleh cukup progresif pada masanya. Ia tidak hanya 
mengajarkan tentang ilmu-ilmu keagamaan semata. Tetapi 
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juga banyak menyinggung masalah nasionalisme, pentingnya 
kemerdekaan, dan sikap anti penjajah. Hal ini, misalnya, dengan 
diajarkannya kitab Manahijul Adab karya Syekh Muhammad 
Wasif Bek yang banyak menjabarkan akan hak-hak suatu 
bangsa. Seperti kemerdekaan, cinta tanah air, adanya konstitusi, 
persamaan hak dan lain sebagainya. Selain itu pondok 
pesantren lateng juga banyak mengajarkan faham ahlussunnah 
waljama'ah kepada santrinya untuk membentengi serangan- 
serangan dari faham wahabi yang bersentuhan langsung dengan 
masyarakat lateng. Mengingat organisasi macam Al-Irsyad dan 
Muhammadiyah mulai muncul dan menyebarkan fahamnya kala 
itu. 


Pesantren Tasmirit Thalabah, Jalen, Genteng (1930-an) 


Tak banyak informasi yang bisa digali dari pesantren 
Tasmirit Thalabah ini. pesantren yang berdiri di Jalen, Genteng 
tak jauh dari Pesantren Al-Ashriyah tersebut berdiri pada kisaran 
tahun 1930-an. Yang mana, pesantren tersebut didirikan oleh 
Kiai Ibrahim. 

Dalam The Diary of Javanese Muslim: Religion, Politics 
in The Pesantren 1883-1886, Aan Kumar menyinggung tentang 
seorang kiai bernama Ibrahim. Ia berasal dari Banyuwangi dan 
telah memiliki pesantren dengan 300 orang santri. Kiai Ibrahim 
yang asalnya berasal dari Banten tersebut, diminta membantu 
sebuah kasus di Madura yang melibatkan pemerintah kolonial. 
Kiai Ibrahim dipercaya untuk mengatasi hal tersebut karena ia 
memiliki pengetahuan yang cukup luas tentang pemerintahan. 
Hal ini dikarenakan menantu Kiai Ibrahim merupakan seorang 
pekerja di Residen Banyuwangi. Dari penjelasan tersebut, besar 
kemungkinan nama Ibrahim dalam keterangan di atas adalah 
Kiai Ibrahim pendiri Pesantren Tasmirit Thalabah "4 
14 Aan Kumar, The Diary of Javanase Muslim: Religion, Politics in The Pesantren 
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Pesantren ini dikemudian hari melahirkan beberapa 
santri terkemuka. Diantaranya adalah KH. Mukhtar Syafaat, 
Blokagung. Terdapat kisah menarik tatkala Kiai Syafaat sedang 
mondok di pesantren tersebut pada tahun 1938. Pada suatu saat, 
Kiai Syafaat dikejar-kejar oleh salah seorang putra Kiai Ibrahim, 
Gus Dim. (Kelak, ia dikenal dengan nama KH. Dimyati Ibrahim). 
Tak tanggung-tanggung, saat Gus Dim melihat Kiai Syafaat 
yang masih muda kala itu, langsung dilempar dengan segala 
sesuatu yang bisa dijangkau oleh Gus Dim. Pada puncaknya, Gus 
Dim yang kerap melempari Kiai Syafaat, membawa parang. Ia 
mengejar Kiai Syafaat hingga lari tunggang langgang. 


Bangunan asrama Pesantren Tasmirit Thalabah Jalen, Genteng (dokumen tim) 


Dengan sekuat tenaga, akhirnya Kiai Syafaat berhasil kabur 
dari kejaran Gus Dim. Berdasarkan pemahaman Kiai Syafaat 
sendiri, peristiwa ini merupakan suatu isyarat. Gus Dim yang 
saat zadhab, memiliki semacam pengetahuan futurologis yang 


1883-1886, Faculty of Asian Studies Monographs: News Series No.7, Faculty of 
Asian Studies Australia National University, Canberra, 1985, halaman: 123-125 
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menembus waktu. Dimana, Syafaat yang sebelumnya telah 
belajar di berbagai tempat, sudah saatnya untuk mendirikan 
pesantren sendiri. Pesantren yang didirikan oleh Kiai Syafaat itu, 
kelak dikenal dengan nam Pesantren Darussalam yang berdiri 
ditempat Kiai Syafaat berhenti istirahat dari kejaran Gus Dim, 
yakni di Blokagung, Karangdoro, Tegalsari. 


Pesantren Cemoro, Songgon (1911) 

Pondok pesantren cemoro terletak di kampung cemoro 
(masuk Desa cemoro kecamatan songgon sekarang). Pondok 
pesantren ini mulai dirintis pada tahun 1911 oleh Kiai Abdullah 
Faqih Cemoro. Sebagaimana pondok pesantren yang ada di 
zaman itu, pondok pesantren ini tidak memiliki nama, namun 
merujuk pada daerah didirikannya akhirnya pesantren ini 
dikenal dengan pondok pesantren cemoro. 


Pada masa awal perintisan, pondok pesantren cemoro 
hanya memiliki beberapa murid saja, namun lambat laun, 
deangan kaliman seorang Kiai Abdullah Faqih, pondok 
pesantren Cemoro semakin berkembang. Hal itu dapat dilihat 
dari perkembangan jumlah santrinya yang tidak hanya datang 
dari penjuru Banayuwangi, namun juga dari berbagai daerah di 
pulau jawa. Seiring dengan perkembangan tersebut Kiai Faqih 
juga membuka pendidikan formal untuk melengkapi sarana 
transfer ilmu pengetahuan di pesantren cemoro. Pendidikan 
formal tidak hanya Madrasah Ibtidaiayah namun beliau juga 
melengkapinya dengan Madrasah Tsanawiyah yang kini menjadi 
SMPN 1 Songgon, yang tetap eksis hingga hari ini. 


Dalam melakukan dakwah, Kiai Abdullah Faqih tidak 
menggunakan dakwah secara formal sebagaimana ulama timur 
tengah. Kiai Osing ini juga mengikuti kultur masyarakat Osing 
yang amat mencintai kesenian. Mengetahui karakter yang 
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demikian, Kiai Faqih mencoba memasukkan doktrin ajaran 
agama dengan pendekatan kesenian. Maka, atas ijtihad tersebut 
muncullah apa yang disebut dengn tradisi Endog-Endogan pada 
setiap peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di seluruh 
pelosok Banyuwangi. Dalam hal ini belaiu cukup jeli melihat 
sistem soial yang ada di daerah tempat tinggalnya sehingga 
ajaran agama yang dibawanya dapat diterima oleh masyarakat 
sekitar tanpa membenturkanya dengan budaya setempat. 


ND SON A KN ab 


Kiai Abdullah Fagih Cemoro (dokumen keluarga) 
Pesantren Darul Huda Penataban Giri (1929) 


Pesantren Darul Huda di Desa Penataban Kecamatan Giri 
ini didirikan oleh KH. Abdul Wahab pada tahun 1929. Kiai 
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Abdul Wahab sendiri dilahirkan di Penataban pada tahun 1894 
yang memiliki leluhur berasal dari Banten. Sebagaimana pada 
umumnya pemuda masa itu, Abdul Wahab muda pun menuntut 
ilmu diberbagai tempat. Setidaknya ada dua pesantren yang 
pernah menjadi tempat belajar Kiai Abdul Wahab. Selain nyantri 
di Pesantren Siwalan Panji, Sidoarjo, Kiai Abdul Wahab juga 
menuntut ilmu di Pesantren Kademangan Bangkalan, Madura 
dibawah asuhan Syaikhona Kholil. 


Sepulangnya dari menuntut ilmu itulah, Kiai Abdul Wahab 
mulai mendirikan pesantren. Selanjutnya, kehidupannya 
dihabiskan dalam medan dakwah dan perjuangan. Tak hanya 
di pesantren, Kiai Abdul Wahab juga ikut aktif di organisasi 
Nahdlatul Ulama. 


Bahkan saat memasuki perang revolusi, Kiai Abdul Wahab 
ikut mengangkat senjata dibarisan Sabilillah. Ia juga ikut 
menggembleng para santri dan masyarakat Penataban dan 
sekitarnya untuk memiliki kekuatan batin dalam menghadapi 
gempuran sekutu. Kelak, sepeninggal Kiai Abdul Wahab pada 
tahun 1958, Pesantren Darul Huda dilanjutkan oleh putranya 
yang bernama Kiai Zawawi Imron. 


Pesantren Minhajut Thullab Muncar (1929) 

Pesantren Minhajut Thullab yang terletak di Desa 
Sumberberas Muncar didirikan oleh Kiai Abdul Manan. Kiai 
Abdul Manan merupakan seorang santri kelana, yang berasal 
dari desa Grampang, Kabupaten Kediri. Ia Iterlahir pada tahun 
1870 sebagai putra kedua dari sepuluh bersaudara pasangan KH. 
Ilyas dan Nyai Kaltum. Kiai Ilyas sendiri merupakan seorang 
pendatang dari Banten. Suatu saat ia mondok di Pesantren 
Keling, Kediri dibawah asuhan Kiai Nawawi. Sebagai santri yang 
berprestasi, Kiai Ilyas diambil menantu oleh gurunya tersebut 
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dan dinikahkan dengan putrinya yang bernama Kultum tersebut 
di awal. 


Pertama kali, Kiai Abdul Manan belajar langsung kepada 
bapaknya, Kiai Ilyas yang saat itu telah berpindah ke Desa 
Ngadirejo, Kandangan, Kediri. Setelah dirasa cukup belajar 
kepada orang tuanya, Abdul Manan muda lantas berkelanan 
untuk menuntut ilmu. Diantara pesantren yang pernah 
disinggahinya untuk belajar adalah Pesantren Keling (Pondok 
Pesantren Ringin Agung) yang diasuh oleh KH. Nawawi, 
Pesantren Grempol, Pesantren Siwalan Panji Sidoarjo, Pesantren 
Gayam, Jombang, Pesantren Tegalsari, Ponorogo dan Pesantren 
Kademangan Bangkalan dibawah asuhan Syaikhona Kholil. 


Kiai Abdul Manan Muncar (dokumen keluarga) 


Setelah menuntut ilmu dibeberapa pesatren di Jawa Timur, 
Abdul Manan melaksanakan ibadah haji sekaligus menuntut 
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ilmu. Sepulangnya dari Mekkah, ia kembali lagi ke Kediri dan 
melaksanakan pernikahan. Sayangnya, pernikahan tersebut tak 
berlangsung lama. Ia bercerai dengan istrinya yang pertama 
tersebut dan melanjutkan lagi pengembaraannya menuntut 
ilmu. 


Dalam pengembaraannya yang dilakukan seusai perceraian 
tersebut, Kiai Abdul Manan sampai ke ujung timur pulau Jawa. 
Ia berguru ke Pesantren Jalen asuhan Kiai Abdul Basar. Karena 
memiliki keilmuwan dan akhlaq yang tinggi, Kiai Abdul Manan 
pun diambil menantu oleh Kiai Abdul Basar. Ia dinikahkan 
dengan putri pertama Kiai Abdul Basar yang bernama Siti 
Asminatun. Meski sempat mengasuh Pesantren Jalen dalam 
beberapa waktu sepeninggal mertuanya, namun pada tahun 
1929, Kiai Abdul Manan mendirikan pesantren sendiri di Desa 
Sumberberas Muncar dengan nama Minhajut Thullab. 


Kiai Askandar (sebelah kanan) bersama KH. Bisri Mustofa di Muncar (dokumen 
keluarga) 
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Sebelum mendirikan pesantren Minhajut Thullab tersebut, 
Kiai Manan bersama tujuh orang temannya dari Jalen sempat 
berkeliling dibeberapa tempat untuk mencari daerah yang 
tepat guna mendirikan pesantren. Mereka berkeliling mulai 
dari Kalibaru, Siliragung, Pesanggaran, Tamansari, hingga ke 
Sumberberas, Muncar. Di daerah yang terakhir inilah, isyarah 
dari Kiai Cholil Cangaan, Genteng turun. 


Kemudian, Kiai Abdul Manan bersama dengan 12 orang 
santri dari Pesantren Jalen membeli sebidang tanah milik H. 
Sanusi yang berasal dari Desa Badean, Kabat. Tepat pada tahun 
1932, akhirnya Pesantren Minhajut Thullab mulai dirintis. Seiring 
dengan waktu, pesantren tersebut mulai tumbuh pesat. Pada 
tahun 1945, untuk menunjang proses pendidikan dibangunlah 
gedung-gedung baru yang diberi nama Jamiyatul Ishlah. 


ka 


Kiai Dimyati Syafi'i Srono (dokumen keluarga) 
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Pesantren Mambaul Ulum Muncar (1932) 


Selang beberapa tahun setelah berdirinya Pesantren 
Minhajut Thulab di Sumberberas, tak jauh dari sana kemudian 
muncul sebuah pesantren lagi yang didirikan oleh Kiai Askandar. 
Yang mana Kiai Askandar adalah adik seperguruan Kiai Abdul 
Manan ketika di Pesantren Jalen dibawah asuhan Kiai Abdul 
Basyar. 


Kiai Askandar dilahirkan pada tahun 1901. Ia berasal dari 
Desa Sumber Dukuh, Gampeng Rejo, Kediri. Ia merupakan 
putra kedua dari istri kedua Kiai Abdullah Iskam. Semenjak 
kecil, Kiai Askandar telah akrab dengan dunia pesantren. Selain 
belajar kepada orang tuanya langsung, tercatat ada beberapa 
nama kiai yang pernah mengajarnya. Mulai dari Kiai Dahlan 
Jampes, Kediri, Kiai Abdul Manaf Lirboyo, Kiai Ya'qub Siwalan 
Panji, Sidoarjo, dan juga Hadratusysyekh KH. Hasyim Asyari 
Jombang. 


Di kemudian hari, Kiai Askandar diambil menantu oleh 
Kiai Abdul Manan dengan dinikahkan kepada putrinya yang 
bernama Robiatul Adawiyah. Setelah menikah dengan putri Kiai 
Abdul Manan tersebut, Kiai Askandar lantas pada tahun 1936 
ikut mendirikan pesantren. Pesantren yang dibangun tak lebih 
dari satu kilometer jaraknya dari Pesantren Minhajut Thullab 
itu, bernama Pesantren Mambaul Ulum. Hingga kini, kedua 
pesantren tersebut masih eksis dan melahirkan santri-santri 
yang berkiprah diberbagai bidang. Tidak hanya di Banyuwangi 
tetapi juga dalam skala nasional. 


Pondok Pesantren Darul Falah / Nahdlatut Thulab (1935) 


Pada tahun 1935 Kiai Dimyati Syafi”i mendirikan pesantren 
bernama Darul Falah di kepundungan, Srono. Beliau sendiri 
merupakan seorang pendatang yang berasal dari Plared, Bantul, 
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Yogyakarta. Semenjak belia ia telah merantau ke Banyuwangi 
bersama saudaranya. Kemudian, Thobari — nama kecil Kiai 
Dimyati — nyantri kepada Kiai Abdullah Faqih di Pesantren 
Cemoro dan kepada Kiai Abdullah Syuja' di Pesantren Idham 
Sari, Genteng. Tak puas hanya nyantri di Banyuwangi, Kiai 
Dimyati pun berpetualang hingga ke Termas, Pacitan. Disana, ia 
kembali belajar kepada Kiai Hafid Termas, pengasuh Pesantren 
Termas. 


Kiai Abdul Wahab Penataban (dokumen keluarga) 


Pada masa awal didirikan, Pondok Pesantren Darul Falah 
masih belum dilaksanakan sistem Madrasah, meski demikian 
proses belajar mengajar tetap berjalan lancar dengan metode 
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pembelajaran tradisional yang ada di pesantren. Namun sering 
dengan perkembangan serta terdapat desakan dan saran dari 
KH. MS. Achyad Irsyad yang merupakan anak angkat KH. 
Dimyathi, akhirnya pada tahun 1939 Pondok Pesantren Darul 
Falah membuka Madrasah “Nahdlatuth Thulab” yang berarti 
“Bangkitanya Para Pelajar”. Nama tersebut diharapakan 
memberikan spirite tersendiri bagi para pelajar dalam melakukan 
proses pembelajaran serta jika lulus kelak akan menjadi pioner 
Ahlussunnah Waljama'ah di daerah tempat tinggalnya. 


Sistem pembelajaran di madrasah ini hampir sama 
dengan sekolah umum, dengan jam pelajaran yang dimulai 
pada jam 08.00 pagi hingga jam 13.00. Sedangkan di malam 
hari digunakan untuk mengajar para santri yang tingkat 
pendidikanya lebih tinggi dengan sistem kuliah dan weton. 
Dengan model pembelajaran yang demikian serta didukung 
oleh kerja keras para asatidz akhirnya dalam waktu yang singkat 
Pondok Pesantren Nahdlatut Thullab atau Darul Falah (sebelum 
adanya madrasah) mengalami perkembangan yang pesat 
serta mendapat perhatian dari masyarakat luas. Tidak sedikit 
masyarakat baik dari Banyuwangi maupun luar Banyuwangi 
yang mulai memberikan kepercayaan untuk mengasuh putra- 
putrinya untuk menuntut ilmu di di pondok pesantren tersebut. 
Pada tahun-tahun awal didirikanya Madrasah, jumlah santri 
sudah mencapai lebih dari seribu orang. Sehingga pada waktu 
itu Pondok Pesantren Nahdlatut Thullab Pundungan merupakan 
Pondok Pesantren terbesar di kawasan Banyuwangi. 


Pondok Pesantren Darunnajah Tukangkayu, Banyuwangi 
G936) 


Pada tahun 1936, Kiai Harun Abdullah (1905 — 1978) 
mendirikan Pesantren Darunnajah di Tukangkayu, Banyuwangi. 
Kiai Harun merupakan putra dari pasangan H. Abdullah dan 
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Hj. Fatma binti H. Hasan. Konon, Abdullah adalah seorang 
perantau yang berasal dari suku Bugis. Ia seorang diri datang 
ke Banyuwangi. Ia lantas bekerja menjadi seorang buruh tani 
di sawah milik H. Hasan asal Tukangkayu Banyuwangi. Berkat 
keuletan dan kejujuran ketika bekerja, H. Hasan pun kepincut 
dengan pribadi Abdullah. Lantas Abdullah pun dinikahkan 
dengan putri majikannya tersebut. 


Masa muda Kiai Harun pun dihabiskan untuk menuntut 
ilmu. Ia berkelana dari satu pesantren ke pesantren lainnya. 
Selain belajar kepada Kiai Abdullah Faqih Cemoro semasa 
kecilnya, Kiai Harun juga mondok di Bangkalan. Setelah itu 
ia melanjutkan ke Mekkah. Disana ia belajar kepada Syekh 
Mahfud At-Tarmisi. Ketika kembali lagi Jawa, Kiai Harun tetap 
melanjutkan petualangan intelektualnya. Ia melanjutkan belajar 
ke Pesantren Termas yang diasuh oleh Kiai Dimyati dan juga ke 
Pesantren Tebuireng dibawah bimbingan Hadratussyekh KH. 
Hasyim Asyari. 

Seusainya menuntut ilmu dari berbagai pesantren, Kiai 
Harun kembali lagi ke kampung halamannya. Awalnya, Kiai 
Harun tinggal dikediaman bekas orang tuanya (sekarang 
menjadi kediaman Nyai Hj. Maksumah Maksum, Jl. Cut Nyak 
Dien, Tukangkayu). Kemudian, ia mulai merintis pengajian 
dan memberanikan diri untuk membangun pesantren. Tepat 
pada tahun 1939, Kiai Harun mulai mengabdikan diri dengan 
membangun pesantren yang diberi nama Darunnajah. 


Berkat pengalaman dan keluasan ilmunya, Pesantren 
Darunnajah lambat laun mulai banyak diminati oleh para 
santri. Tidak hanya yang berasal dari Banyuwangi saja, namun 
santri-santri dari luar daerah pun banyak yang menuntut 
ilmu kepadanya. Dengan hanya pondok yang berupa paglak, 
Pesantren Darunnajah menjadi pesantren yang disegani di 
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Banyuwangi. Tak hanya para santri saja yang belajar kepada 
Kiai Harun, tetapi beberapa kiai lain di Banyuwangi yang telah 
memiliki pesantren pun tak segan untuk belajar kepadanya. 


Bahkan, KH. Mukhtar Syafaat Abdul Ghofur pendiri 
dan pengasuh PP. Darussalam, Blokagung juga seringkali 
mengikuti pengajiannya Kiai Harun. Setiap hari Ahad, Kiai 
Syafaat mengendarai angkot bersama beberapa kiai lain datang 
ke Darunnajah untuk mengikuti pengajiannya. Seperti kitab 
Al-Hikam dan kitab-kitab babon lainnya. Tidak hanya sebatas 
mendirikan pesantren salaf, Kiai Harun juga mulai merintis 
berbagai pendidikan formal. Seperti halnya, Madrasah Ibtidaiyah 
dan Madrasah Tsanawiyah Darunajah yang masih aktif hingga 
hari ini. 


Pesantren Darunnajah Tukangkayu (dokumen tim) 
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BAB III 
DINAMIKA PENGIRING BERDIRINYA NU 
BANYUWANGI 


Sosial Politik dan Keagamaan (1900 — 1926) 

POLITIK Tanam Paksa (Culturestetsell) yang diterapkan 
oleh Pemerintah Kolonial Hindia Belanda semasa Gubenur 
Jendral Van der Bosch (1825-1830) membawa perubahan 
signifikan terhadap bangsa Indonesia. Tidak hanya pada 
tatanan sosial, namun juga berimbas pada bidang politik dan 
keagamaan. Hal ini dikarenakan adanya proses industrialisasi 
dari hasil perkebunan dan dibukanya akses transportasi (kereta 
api). Terlebih semenjak dihapusnya tanam paksa pada 1870 dan 
digantikan dengan liberalisasi ekonomi. Berlakunya UU Gula 
dan UU Agraria oleh Pemerintahan Hindia Belanda membawa 
arus modal swasta semakin besar masuk ke Nusantara. Sehingga 
proses industrialisasi dan pembukaan rel-rel kereta api sebagai 
sarana penopang industri semakin gencar. 


Perubahan demikian juga berlaku di Banyuwangi. Semenjak 
diberlakukannya liberalisasi ekonomi oleh Pemerintahan Hindia 
Belanda, arus modal semakin besar masuk ke Banyuwangi. Hal 
ini setidaknya dengan ditandai dibukanya beberapa pabrik gula 
dan moda transportasi kereta api. 


49 


Sejarah Nahdlatul Ulama Banyuwangi 


Dipenghujungabad ke-KIK, tercatatadatiga pabrik gula (PG) 
yang dibuka di Banyuwangi. Pabrik yang mula-mula dibangun 
pada tahun 1893 adalah PG Rogojampi (Suikercultuurmaatch 
Banjoewangi) dan PG Kabat (Suikerfabriek Kabat). Kemudian 
pada tahun 1898, pabrik gula kembali dibangun di Sukowidi 
dengan nama Suikerfabriek Soeko Widi. Namun, industri gula 
ini berlangsung relatif singkat karena menurunnya produktifitas 
kebun tebu. PG Rogojampi hanya terlapor ke Parlemen Hindia 
Belanda sampai tahun 1913. Sedangkan PG Kabat, aktivitas 
produksinya terlapor hingga tahun 1916. Adapun PG Sukowidi 
berlangsung cukup lama. PG tersebut tercatat berproduksi 
hingga tahun 1925.' 


Pabrik Gula Sukowidi (Banjoewangi Tempoe Doeloe) 


Jalur kereta api ke Banyuwangi pun mulai dibuka. Semenjak 
tahun 1899, jalur kereta api yang menghubungkan Pasuruan 
hingga ke Banyuwangi mulai dibangun. Gunung Gumitir 
yang menghalangi antara Jember dan Banyuwangi pun mulai 
dilubangi pada tahun 1901. Baru pada tahun 1910, terowongan 
yang menembus Gunung Gumitir yang kelak dikenal dengan 


1 Ika Ningtyas, Jalan Panjang Suikerfabriek van Banjoewangi, Jurnal Setrungking, 
edisi perdana: 15/8/2013 
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nama terowongan Mrawan itu selesai. Dan pada tahun 1913, 
jalur Pasuruan-Banyuwangi benar-benar tuntas.? 


Sebagaimana disinggung di atas, penerapan industrialisasi 
dan terbukanya moda transportasi masal membawa perubahan 
tatanan sosial, keagamaan maupun politik. Termasuk juga di 
Banyuwangi. Dampak-dampak tersebut, tidak melulu negatif. 
Terkadang, secara tak langsung, juga berdampak positif. 


Keberadaan pabrik gula maupun pabrik-pabrik lainnya, 
menimbulkan perubahan tatanan sosial di masyarakat. 
Peningkatan kesejahteraan ekonomi para buruh pabrik 
maupun perkebunan mengundang berjamurnya tempat- 
tempat maksiat. Mulai dari tempat prostitusi hingga perjudian. 
Dengan maraknya tempat-tempat tersebut, memicu terjadinya 
tindak kriminalitas, seperti halnya pencurian, mabuk-mabukan 
maupun perkelahian.3 


Tak jarang, tindak kriminalitas yang demikian, berbuntut 
panjang. Berawal dari perkelahian antar individu maupun 
kelompok, merambat menjadi perkelahian antar kampung. 
Sentimen antar desa semakin menguat. Tak jarang satu desa 
dengan desa lain saling serang. Dalam hal ini, para algojo dan 
pendekar memiliki peran sentral sebagai pemimpin. Semakin 
sakti dan digdaya seorang pendekar, maka akan semakin disegani 
dan memiliki pengikut yang banyak. 


2 Staatsspoor en Tramwegen in Nederlandsch-Indie 1875-1925, Topografische 
Inrichting Weltevreden, 1925, hlm: 48-49. 

3 Wawancara dengan bapak Syairoji, Grogol, Giri. Ia menceritakan kakeknya yang 
bernama H. Rasyidi memiliki cara dakwah yang cukup unik terhadap komunitas 
disekitar Pabrik Gula Sukowidi. Tak segan ia bertarung dengan para algojo 
maupun preman yang kerap meminta jatah dan membuat onar kepada para 
buruh. Terkadang, ia turut pula dalam meja-meja perjudian. Hal ini dilakukan untuk 
mengalahkan para maniak judi. Hasil kemenangannya, pada akhirnya, ia sembur- 
semburkan. Dengan demikian, ia berharap dapat menyadarkan para maniak judi 
tersebut. 
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Dalam kondisi yang demikian, tidak jarang para ulama- 
santri yang baru saja datang ke Banyuwangi untuk menetap 
dan ingin membangun pesantren, memilih tempat-tempat 
yang demikian. Sebagaimana halnya Kiai Saleh yang memilih 
Kelurahan Lateng sebagai lokasi berdirinya pesantren. Saat itu, 
Lateng yang hanya berjarak sekitar tiga kilometer dari Pabrik 
Gula Sukowidi menjadi tempat yang tidak kondusif. Premanisme, 
kriminalitas dan berbagai perbuatan maksiat menjangkiti 
masyarakat Lateng. Dengan kondisi yang demikian, Kiai Saleh 
tertantang untuk mengatasi permasalahan tersebut. 


Pembangunan Terowongan Kereta Api Merawan (Banjoewangi Tempoe Doeloe) 


Pada awalnya, pendekatan yang dilakukan Kiai Saleh 
dalam berdakwah adalah dengan menundukkan para jawara 
dan pendekar-pendekar yang menjadi biang kerok dari 
berbagai permasalahan tersebut. Satu per satu jawara berhasil 
ditundukkan oleh Kiai Saleh yang memiliki kemampuan bela 
diri dan kanuragan yang pilih tanding. Setiap pendekar yang 
kalah oleh Kiai Saleh didaulat menjadi santrinya. Mereka sedikit 
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demi sedikit mulai belajar agama dan menyebarkannya kepada 
pasukannya masing-masing. Melalui pendekatan demikian, 
berangsur-angsur cahaya gelap di Kelurahan Lateng dan 
sekitarnya berhasil dihapuskan. Sinar Islam pun mulai tampak 
cerah.4 


Meski demikian, prosesindustrialisasi — yang juga membuka 
sarana transportasi (kereta api) — di Banyuwangi secara tidak 
langsung membuat masyarakat Banyuwangi mulai memiliki 
akses modal yang cukup besar untuk membiayai pendidikan 
putra-putranya hingga ke berbagai daerah di Nusantara. Selain 
itu, juga memberikan kesempatan mereka untuk bisa naik 
haji ke Mekkah sekaligus bermukim dan menuntut ilmu di 
sana. Dari proses demikianlah, berbagai akses informasi dan 
pengetahuan, baik tentang isu-isu sosial maupun keagamaan 
mulai berdatangan ke Banyuwangi. 


Sebagaimana dijelaskan di atas, penyebaran Islam 
ahlussunnah wal jamaah tidak hanya semakin meluas. Akan 
tetapi juga semakin mendalam karena adanya peningkatan 
basis keilmuwan. Dari yang awalnya hanya pengajian-pengajian 
sekelas langgaran beralih ke pola-pola pendidikan pesantren 
yang menuntut adanya kepemimpinan seorang kiai yang cakap 
dalam ilmu-ilmu keagamaan. 


Tidak hanya faham Aswaja belaka, namun dengan 
terbukanya akses informasi dan mobilisasi semakin mudah 
ketimbang masa sebelumnya, juga membawa sistem tata nilai 
baru, termasuk dalam pemahaman keagamaan. Bibit-bibit 
Wahabisme yang awalnya hanya segelintir kelompok saja, 
mulai menunjukkan eksistensinya. Mereka mulai mendirikan 
organisasi maupun mengadakan berbagai langkah-langkah 
propaganda dengan berbagai program maupun kegiatan.” 


“ Biografi kiai saleh, kiai suhaimi 
5 De Stoppelaar 1926 menyebutkan bahwa Wahabi tidak mendapatkan sambutan 
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Hal ini tampak pada masa awal masuknya organisasi 
Muhammadiyah ke Banyuwangi. Muhammadiyah yang 
mengusung pembaharuan dan modernisasi Islam amat identik 
dengan faham Wahabi. Tak mengheran jika pada awal mulanya 
mendapatkan penolakan yang sengit dari para penganut faham 
Aswaja di Banyuwangi. 


Hal ini ditandai dengan adanya surat ancaman pembunuhan 
kepada sosok pendiri Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan. 
Tersiar kabar, pendiri Muhammadiyah itu akan hadir ke 
Banyuwangi untuk mengisi rapat umum guna mendirikan 
Cabang Muhammadiyah di Banyuwangi. Mendengar hal ini, 
kelompok masyarakat yang menganut Aswaja merasa risih. 
Lantas mengirimkan surat ancaman kepada KH. Ahmad Dahlan 
untuk membatalkan kedatangannya ke Banyuwangi. 


Namun, surat ancaman tersebut tidak menyurutkan 
langkah KH. Ahmad Dahlan. Setibanya di Banyuwangi, tepatnya 
di stasiun lama Banyuwangi (Karangrejo), Kiai Ahmad Dahlan 
mendapatkan perlindungan ketat dari polisi Belanda karena 
pada saat itu, kerumunan massa telah datang untuk menolak 
kehadiran Kiai Dahlan. Meski demikian, Kiai Dahlan tetap 
melanjutkan agendanya untuk mengisi rapat umum pendirian 
Cabang Muhammadiyah. Kejadian yang berlangsung pada 
Januari 1922 itu pun diakhiri dengan lemparan batu ke atap 
rumah yang dijadikan lokasi rapat umum tersebut.” 


Komunitas Arab yang tinggal di Banyuwangi juga semakin 
menambah kompleks konflik antara Aswaja dengan Wahabisme. 
Jamiyatul Khair atau lebih dikenal dengan sebutan Al- 
Khairiyah yang didirikan oleh komunitas Arab pada tahun 1901 


yang positif dari masyarakat bahkan mereka cenderung diasingkan dan dihina. 
Sumber: Hukum Adat Blambangan (terjemahan. Banyuwangi: Pusat Studi Budaya 
Banyuwangi, 2009) hlm. 17. 

€ Sutrisno Kutoyo, Kiai Haji Ahmad Dahlan dan Persyarikatan Muhammadiyah 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1998), him 120-123. 
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(baru mendapat izin Belanda pada tahun 1905), mengalami 
perpecahan pada tahun 1914. Salah seorang pembesarnya 
yang bernama Syekh Ahmad Soorkanty memisahkan diri dan 
membentuk organisasi tersendiri yang bernama Jam'iyatul 
Islah wal Irsyad al-Arabiyah atau lebih dikenal dengan nama 
Al-Irsyad. Perpecahan ini dipicu oleh perbedaan pandangan 
keagamaan. Al-Irsyad mendaku sebagai golongan modernis 
dan reformis yang menolak berbagai praktik keberagamaan 
yang lazim dilakukan seperti menganut madzhab, ziarah 
kubur, maulid nabi dan lain sebagainya. Pandangan Al-Irsyad 
yang demikian, amat dekat dengan corak keberagamaan yang 
diperkenalkan oleh Wahabisme. 


Koleksi kitab Kiai Saleh berjudul Zaddul Ma'ad karya Ibnu Qoyyum (Wahabi) yang 
terdapat keterangan di halaman depannya. (dokumen tim) 
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Konflik tersebut juga berimbas ke komunitas Arab di 
Banyuwangi. Secara otomatis terjadi perpecahan antara 
komunitas Arab yang sealiran dengan Al-Khairiyah maupun 
yang memilih Al-Irsyad. Meski tidak terjadi insiden kekerasan 
sebagaimana pada kasus Muhammadiyah, namun aroma 
persaingan antar keduanya tampak kuat. 


SEN BN 
rolonde o alae p 
RABI Ken A LSN jang BU 336 


(ujian dal) 
pre Ga Iris ton 


"PE 


Cover dan dua halaman pertama kitab Al-Ajwibah Al-Makkiyah karya Syekh 
Abdullah bin Abdurrahman Siraj. (dokumen tim) 


Tak ada catatan pasti yang menyebutkan sejak kapan Al- 
Irsyad mulai aktif sebagai organisasi di Banyuwangi. Namun 
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dapat dipastikan, berdirinya Al-Irsyad sebelum tahun 1927. 
Karena pada tahun tersebut, Al-Irsyad yang dimotori oleh 
Fara'illah Al-Madi berhasil mendirikan sekolah Al-Irsyad (kini 
menjadi SD dan SMP Al-Irsyad). Bahkan, dalam peresmian 
sekolah tersebut, pendiri Al-Irsyad Syekh Ahmad Soorkanty 
hadir langsung. 


doat pP DL TY dad 
ab Kal usa daa suid, 
Vlg VULII gao gye diss aa 
ca; UJI, Ye Menyala SNI 
Lamb a, ANU le oa Ga 
Sua PM ae gle AEN 
GA) oy sbim als 
akan aE KI Ulasan ooh Han sil 
obal pA iyu gu JA a dan gh, 


Let, abi 


Cover dan dua halaman pertama kitab Al-Ajwibah Al-Makkiyah karya Syekh 
Abdullah bin Abdurrahman Siraj. (dokumen tim) 


Langkah Al-Irsyad yang mengepakkan sayapnya dalam 
medan pendidikan segera diikuti oleh Al-Khairiyah. Tiga 
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tahun kemudian, tepatnya tahun 1930, Al-Khairiyah berhasil 
mendirikan gedung sekolah yang permanen. Meski pada awalnya 
sempat mengalami pindah-pindah tempat. Proses pendirian 
sekolah tersebut dimotori oleh H. Hasan Abubakar. 


cd, Sa ea Pore, 
ci, An a an pané 
Sa AN, Aa bls Blah gae 
BPPN Iga i Pa A 
RENEE AE gag gost LP 
iei, tall gas kaga galan gas rak 
. adya YI 
. — tin 3) yo oing 

PAN en Pl era) 
i das Jas dia Jay alia 
ald add esd G Jyly el paa A 
at akng Mlit ool Lay hat, BOJ SE Ly 
e payal al Tara Janda IP la oa 
Apa AI, t SG 
doss Lai, Y Naa 
da Pasa Mela kaga Sa 


Cover dan dua halaman pertama kitab Al-Ajwibah Al-Makkiyah karya Syekh 
Abdullah bin Abdurrahman Siraj. (dokumen tim) 


Munculnya gerakan-gerakan Wahabi tersebut, memantik 
Kiai Saleh Lateng untuk melakukan berbagai tindak pencegahan. 
Kiai Saleh banyak melakukan kajian terhadap pemikiran 
kaum modernis tersebut dan tanpa tedeng aling-aling untuk 
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mengkritiknya. Untuk itu, Kiai Saleh banyak mempelajari 
berbagai kitab-kitab yang menjadi rujukan para ulama yang 
menganut faham Wahabi. 


Di dalam perpustakaan kitab peninggalan Kiai Saleh Lateng 
banyak ditemukan kitab-kitab yang disusun oleh ulama-ulama 
Wahabi. Diantara kitab-kitab Wahabi yang dikoleksi oleh Kiai 
Saleh, antara lain dalah kitab karya Ibnu Taimiyah berjudul 
Al-Minhajul Sunnah an-Nabawiyah, Ghoyatul Iman karya 
Syekh Abi Ma'ali as-Syafi'i as-Salami dan Zaddul Ma'ad karya 
Ibnu Qoyim. Menariknya, di kitab-kitab tersebut ditulisi sebuah 
peringatan dihalaman awal kitab. 

“Ati-ati kitab ini kitab orang Wahabi. Iling-iling jangan gampang 


nuruti.” (Hati-hati, ini kitab [karangan] orang Wahabi. Ingat- 
ingatlah, jangan mudah terpengaruh). 


Tidak cukup dengan membaca literatur sendiri, Kiai 
Saleh dengan kaukus ulama Banyuwangi dan dari Jawa Timur 
lainnya, juga mendasarkan berbagai argumentasinya dengan 
berdasarkan pada fatwa Mufti di Mekkah. Hal ini sebagaimana 
terungkap dalam kitab al-Ajwibah al-Makkiyah ala al-As'ilah 
al-Jawwiyah.” 


Kitab yang berupa fatwa-fatwa dari Gadliul Gudhat dan 
Mufti Wilayah Hijaz, Syaikh Abdullah bin Abdul Raman Siraj (w. 
1949). Kitab yang ditulis pada 1340 H (1922 M) itu, merupakan 
jawaban atas pertanyaan yang dikirim dari Jawa. Sebagaimana 
dalam kata pengantarnya, sang mufti menulis demikian: 

“telah datang kepadaku sepucuk surat dari salah satu kota 
Negeri Jawi, yang ditandatangani oleh beberapa ulama negeri 
itu (yaitu) al-Mukaram Syaikh Zubair bin Abdul Qudus, al- 
Haj Abdul Rahim Giri, al-Haj Muhammad Shiddig Jember, 
al-Mukaram Muhammad Syamsudin Banyuwangi (Kiai Saleh 


7 A. Ginanjar Syaban, Mahakarya Ulama Nusantara: Kitab, Naskah, Manuskrip dan 
Korespodensi Ulama Nusantara, (Jakarta: Pustaka Compass, 2017), hal. 411-413 
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Lateng), al-Haj Abdul Aziz Banyuwangi, al-Haj Ahmad 
Banyuwangi, al-Mukaram Abu Dzar, al-Mukaram Ahmad 
Sanusi, al-Mukaram Muhammad Ma'ruf Kediri,” 


Pertanyaan yang dikirim dari Jawa tersebut, tak jauh dari 
seputar permasalahan khilafiyah yang kerap menjadi ajang 
perdebatan antara kalangan santri dengan para penganut 
Wahabi. Setidaknya ada empat soal yang diajukan. Meliputi (1) 
masalah jihad dan taqlid, (2) hukum bertawasul dengan perantara 
para Nabi dan orang-orang sholih, (3) hukum merayakan maulid 
Nabi Muhammad, dan (4) hukum ziarah kubur. 


Selainitu, Kiai Salehjuga menjalin korespodensidengan para 
ulama Nusantara yang ada di Mekkah untuk mempertanyakan 
persoalan-persoalan yang masih seputar isu khilafiyah tersebut. 
Satu diantaranya adalah surat balasan dari Kiai Asnawi Kudus. 
Dalamsalahsatu surat yang dikirim oleh Kiai Asnawi dari Mekkah 
adalah tentang pembahasan Manaqib Syekh Abdul Qadir al- 
Jilani. Dalam surat yang ditemukan di perpustakaan Kiai Saleh 
tersebut, Kiai Asnawi menjelaskan tentang ungkapan-ungkapan 
syatahat yang banyak disalahpahami sebagai ungkapan yang 
menyekutukan Allah, sehingga ada kalangan yang melarang 
pelaksanaan manaqib. 


Peranan Kiai Saleh tidak hanya sebatas itu. Untuk 
menangkal faham Wahabi, ia pun turut membidani organisasi 
Al-Khairiyah yang menjadi vis a vis dari Al-Irsyad yang 
menyerupai pemahaman Wahabi. Meski bukan keturunan 
bangsa Arab, namun pada sejarahnya, Al-Khairiyah membuka 
kesempatan bagi umat Islam lainnya. Terlebih yang memiliki 
pemahaman keagamaan yang sama.* 


Salah satu kegiatan Al-Khairiyah adalah melakukan 
pengajian umum (open bar) di Masjid Jami Banyuwangi. Dimana 


8 (stensilan kiai suhaimi) 
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pengajian tersebut, diberi nama Nahdlatul Islamiyah. Dalam 
pertemuan yang kelak menjadi cikal bakal berdirinya Nahdlatul 
Ulama Cabang Banyuwangi ini, syarat dengan bahasan-bahasan 
soal khilafiyah atau furuiyah. 


Dalam Soera Nahdlatoel Oelama edisi ketujuh tahun ke- 
2, Rajab 1348 H, pernah memuat salah satu pertemuan dari 
Nahdlatul Islamiyah tersebut. Kegiatan ini diikuti oleh ribuan 
orang dengan berbagai latar belakang ctnisnya. Baik Arab, 
Madura maupun Melayu. Bahkan, tidak hanya diikuti masyarakat 
Banyuwangi, tapi juga orang-orang dari Bali. 


Dalam kegiatan yang digelar pada Rabu, 16 Januari 1930 
itu, mendatangkan tiga ulama dari Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama. Yakni, KH. Wahab Chasbullah, KH. Bisri Syansuri, dan 
KH. Mas Alwi bin Abdul Aziz. Ketiga ulama tersebut, mengupas 
empat permasalahan yang erat kaitannya dengan persoalan 
khilafiyah. 


Permasalahan pertama, hukum berdiri ketika membaca 
sholawat berzanji (marhabanan). Lalu, soal tentang tawasul 
kepada Nabi Muhammad, menalgin mayat setelah dikubur dan 
terakhir, adalah hukum membaca Surat Yasin sebanyak tiga 
kali pada pertengahan bulan Syaban (nisfu sya'ban). Keempat 
pertanyaan tersebut, dijawab bergantian oleh ketiga ulama 
tersebut dengan perspektif Syaffiyah dan Ahlussunnah wal 
jama'ah. 


Dinamika sosial di Banyuwangi dalam bidang keagamaan 
tidak hanya berkutat pada isu Wahabisme belaka. Akan 
tetapi isu tentang kristenisasi juga turut memperumit kondisi 
sosial keagamaan kala itu. Sebagaimana diketahui bersama, 
kolonialisme oleh Belanda tidak hanya berkisar pada masalah 
perekonomian dan kekuasaan saja. Namun juga mengemban 
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misi keagamaan dengan menyebarkan agama Kristen, Protestan 
maupun Katolik. 


Semenjak tahun 1842, Kolonial Belanda membentuk 
sebuah badan yang diperuntukkan untuk melakukan penyebaran 
agama Katolik di Hindia Belanda. Badan yang bernama Vikaris 
Apostolik Batavia tersebut bertugas untuk pelayanan kerohanian 
kepada warga. Para uskup didatangkan langsung dari Belanda. 
Pada 1859, dua uskup dari Belanda didatangkan untuk mengisi 
Vikaris Apostolik Batavia tersebut. Keduanya bernama Pater 
Martinur van den Elzen SJ (1822-1866) dan Pater Johannes 
Baptista Palinckx SJ (1824-1900). Keduanya memberikan 
pelayanan kerohanian Kristen terbentang dari Yogyakarta 
hingga ke Banyuwangi.? 


Pertumbuhan agama Katholik secara perlahan terus 
dikembangkan di Banyuwangi. Sebelum tahun 1923, kristenisasi 
di Banyuwangi dilakukan oleh Paderi-Paderi Jesuit. Salah 
seorang pendeta yang terkenal kala itu adalah Pastor Fischer SJ. 
Lalu, pada tahun 1923 keatas, yang mengemban misi kristenisasi 
di Banyuwangi dilakukan oleh Paderi-Paderi Carmeliten atau 
biasa dikenal dengan Pastor Karmelit. Kepala pertamanya 
adalah Pastor Cl.v. S. Pas (meninggal 1930). 


Memasuki dekade kedua abad keduapuluh, bibit-bibit 
kebangsaan juga mulai tumbuh di Banyuwangi. Seiring derap 
zaman yang mengantarkan pada kesadaran akan pentingnya 
kebangkitan nasional, organisasi-organisasi yang sedikit banyak 
bersinggungan dengan politik dan wacana kebangsaan pun 
mulai tumbuh di Banyuwangi. 


* Antonius Deni Firmanto, Keberadaan Orang Khatolik di Ujung Timur Pulau Jawa 
dan di Madura. Website: keuskupan-malang.org. diakses pada tanggal 15/9/2016 

10 Jejak-Jejak Misi Paroki di Banyuwangi, http://parokimariaratudamai.wordpress. 
com, dikses pada 15/9/2016 


62 


Tim PCNU Banyuwangi 


Salah satu organisasi bertaraf nasional yang terlacak di 
Banyuwangi adalah Syarikat Islam. SI yang berdiri sejak 1911 
tersebut, mengalami perkembangan drastis ketika Haji Oemar 
Said (HOS) Tjokroaminoto mulai masuk pada kepengurusan 
pusat SI. Perkembangan SI yang sudah merambah keberbagai 
daerah, memantik SI untuk melakukan kongres yang pertama di 
Surakarta pada 25 Mei 1913. Ketika itu, kongres tersebut telah 
dihadiri oleh 48 “Cabang” SI dari berbagai daerah dan tercatat 
ada 200.000 anggota. Pada kongres tersebut, Tjokroaminoto 
terpilih sebagai wakil ketua." 


Besar dugaan, keterlibatan Tjokroaminoto dalam 
pengembangan Syarikat Islam lah yang memperkenalkan SI di 
Banyuwangi. Hal ini dikuatkan dengan adanya keterhubungan 
antara Tjokroaminoto dan Banyuwangi. Selama tahun 1910 
hingga 1911, dikabarkan Tjokroaminoto sempat tinggal di 
Banyuwangi. Ketika itu, ia menjadi pegawai di Pabrik Gula 
Rogojampi. Awalnya sebagai masinis kereta lori, lalu kemudian 
diangkat menjadi ahli kimia. 


Di Banyuwangi, nama Kiai Saleh disebut-sebut sebagai 
salah seorang pembesar dalam Syarikat Islam (SI) Cabang 
Banyuwangi. Dalam kesempatan rapat umum SI di Glenmore 
pada tahun 1913, Kiai Saleh tampil sebagai pembicara. Hal ini 
amat wajar karena pada saat itu, Kiai Saleh dengan pergaulannya 
yang luas dan memiliki pandangan yang cukup progresif tentang 
kebangsaan, amat memungkinkan untuk menjadi pemimpin SI 
Cabang Banyuwangi. 


Tidak banyak sumber yang bisa dilacak tentang peranan 
Kiai Saleh dalam SI di Banyuwangi. Maupun kiprah SI sendiri 


" Parakitri T. Simbolon, Menjadi Indonesia, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006), 
hlm. 268-269. 

12 Tim Museum Kebangkitan Nasional, H.O.S. Tjokroaminoto: Penyemai Gerakan 
Kebangasaan dan Kemerdekaan, (Jakarta: Tim Museum Nasional, 2015), 91 
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secara keseluruhan di Banyuwangi. Namun, untuk Kiai Saleh 
sendiri, tercatat aktif di SI hingga berdirinya Nahdlatul Ulama. 
Saat NU diputuskan berdiri pada 31 Januari 1926, Kiai Saleh 
mengundurkan diri dan memilih aktif untuk mengembangkan 
NU. 


Dalam kiprahnya membangun nasionalisme dan kesadaran 
akan bangsa, Kiai Saleh juga mengajarkannya kepada para 
santrinya. Salah satu kitab yang diajarkan di Pesantren Lateng 
oleh Kiai Saleh adalah kitab tipis yang berjudul Manahijul 
Adab. Kitab yang ditulis oleh Syekh Muhummad Wasif Bek dan 
diterbitkan di Mesir pada tahun 1922 tersebut, menguraikan 
tentang hak-hak suatu bangsa. Di dalamnya dijelaskan tentang 
bagaimana pentingnya konstitusi dan kesamaan hukum bagi 
setiap warga negara serta pentingnya kemerdekaan. 


Partai Komunis Indonesia (PKI) juga muncul dalam 
dinamika pergerakan di Banyuwangi. Banyaknya komunitas 
buruh pabrik dan petani-petani tebu di Banyuwangi, menjadi 
ladang basah bagi propaganda PKI.4 


Aktivitas PKI di Banyuwangi, setidaknya, ditandai dengan 
adanya pemberontakan dalam menghadapi Belanda pada 12 
November 1926. Pemberontakan yang dikenal dengan “Peristiwa 
Bedewang” tersebut, dipicu oleh ketidakpuasan masyarakat 
Bedewang, Songgon, atas penarikan pajak oleh Belanda sebesar 
27 ece. Ketidakpuasan tersebut berbuntut aksi penyerangan 
terhadap prajurit-prajurit kolonial. Beberapa prajurit meninggal 
dan kendaraan-kendaraan mereka dibakar." 

“Peristiwa Bedewang” pada saat itu, tidak semata 
hanya terdiri dari unsur komunis saja. Akan tetapi juga 


** stensilan kiai suhaimi 

1 aktivitas politik pki baca Robert Cribb. 

15 Arif Subekti, Tesis Perubahan Afiliasi Politik Ulama NU Banyuwangi 1955-1965, 
tidak di terbitkan, hlm. 51-52. 
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mengikutsertakan semua elemen masyarakat yang ada di 
Songgon. Setidaknya hal ini ditandai dengan keterlibatan Kiai 
Abdullah Faqih Cemoro dalam mambantu masyarakat Bedewang 
menghadapi serangan balik yang dilakukan oleh penjajah. Pada 
saat itu, pasukan penjajah dibantu oleh pasukan andalan yang 
bermarkas di Malang dengan nama pasukan Maresose. Bahkan, 
ketika pasukan penjajah berhasil memadamkan pemberontakan, 
Kiai Abdullah Faqih sempat dipenjara oleh Belanda." 


Kondisi sosial politik dan keagamaan yang demikian, menjadi 
latar belakang yang akan mempengaruhi proses berdirinya 
Nahdlatul Ulama di Banyuwangi. Pergolakan keagamaan 
dalam menghadapi munculnya Wahabisme, kristenisasi hingga 
berbagai tekanan dibawah penjajahan menjadi pemicu utama. 
Ditunjang dengan berkembangnya jejaring ulama-pesantren 
yang tidak hanya terhubung antar sesama ulama-pesantren di 
Banyuwangi, namun juga terjalin ke berbagai daerah hingga ke 
Timur Tengah. 


18 Sri Adi Oetomo, Selayang Pandang Perang Kemerdekaan di Bumi Blambangan, 
(Pasuruan: PT. Garoeda Buana Indah, 1996) hlm. 5-7. 
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KEHADIRAN NU BANYUWANGI 


1. Latar Belakang Lahirnya Nahdlatul Ulama 


LAHIRNYA Nahdlatul Ulama (NU) bukan semata-semata 
proses kelahiran yang tiba-tiba dan instan. Namun memiliki akar 
sejarah yang melatarbelakangi. Bahkan keberadaan NU, tidak 
sebatas perhitungan hitam di atas putih dengan pendekatan 
logika dan rasionalisasi pemikiran. Akan tetapi juga ditunjang 
dengan pendekatan spritualistik kepada Allah SWT. 


Jauh sebelum secara organisasi hadir NU (1926), di 
Nusantara ini (begitu juga di Banyuwangi) terdapat banyak 
komunitas muslim yang dibina oleh seorang kiai.' Komunitas 
muslim tersebut beragam wujudnya: (i) pesantren yang lengkap 
dengan sistem pendidikannya, (ii) komunitas komunitas 
pengajian rutin di masjid atau langgar, (iii) kumpulan (jama'ah) 
tarekat, hingga (iv) kumpulan shalawatan, yasinan, tahlilan di 
kampung-kampung. Berbagai komunitas tersebut berdiri sendiri 
(independent), tidak tergantung satu-sama lainnya, hanya 
menginduk pada tokoh pusatnya yaitu kiai. 


1 KH A. Muchith Muzadi, NU dan Fiqh Kontekstual, (Yogyakarta: LKPSM, 1995), 
him: 69. 
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Uniknya mereka memiliki beberapa kesamaan seperti (1) 
paham keagamaan Ahlusunnah wal jama'ah, (ii) kesamaan aliran 
(madzhab), (iii) orientasi ajaran tasawuf, (iv) termasuk pola 
kehidupan keseharian dalam hal kepatuhan (tawadlu’) terhadap 
kiai? Berbagai komunitas tersebut saling berkomunikasi secara 
tradisional dalam bentuk khaul (peringatan hari kematian 
tokoh), pengajian, sema'an Al Qur'an dan lain-lain.* 


Seiring perjalanan waktu terdapat kebutuhan untuk menata 
hubungan yang kultural di atas menjadi ikatan organisasi 
formal dan struktural. Pada awalnya terdapat beberapa langkah 
percobaan untuk mewujudkan organisasi formal struktrual 
tersebut. Pada awalnya dibentuk satu wadah pengembangan 
pemikiran dan penalaran dengan nama Tashwirul Afkar, 
kemudian terdapat pula organisasi para pedagang muslim 
dengan nama Nahdlatut Tujjar, lantas organisasi jaringan 
pendidikan dengan nama Nadhatul Watan. 


Setidaknya terdapat tiga motivasi utama yang 
melatarbelakangi para kiai untuk tidak lagi sendiri-sendiri. 
Pertama adalah keagamaan, karena kehadiran kolonial ke 
Nusantara tidak hanya pada urusan ekonomi, politik dan 
kekuasaan, tapi juga misi membangun peradaban masyarakat 
yang belum beradab dengan basis keagamaan Nasrani. Tentu saja 
ini merupakan tantangan nyata bagi kiai yang telah berabad-abad 
melakukan dialektika budaya dengan masyarakat lokal. Kedua 


2 Komunitas ini adalah golongan umat Islam yang mengikuti: (i) sunnah Nabi 
Muhammad SAW dan sunnah para Sahabat Nabi (Abu Bakar RA, Umar bin 
Khatab RA, Utsman bin Affan RA, dan Ali bin Abi Thalib KW); (ii) mengikuti ajaran 
syari'ah atau figh (hukum) dari Imam Madzhab Empat yakni: Imam Maliki, Imam 
Hanafi, Imam Syafi'l, dan Imam Hambali, serta (iii) pengikut ajaran Imam Asy'ari 
dan Imam Maturidi di bidang agidah dan tauhid. Untuk lebih detailnya lihat Achmad 
Siddig, Khittah Nahdliyah, (Surabaya: Balai buku, 1980). 

Pola komunikasi yang memanfaatkan kebiasaan dan tradisi tersebut adalah satu 
kekuatan untuk kemajuan yang luar biasa, sekaligus terdapat unsur perubahan 
yang radikal. Lihat Greg Fealy dan Greg Borton (ed), Tradisionalisme Radikal, 
Persinggungan Nahdlatul Ulama-Negara, (Yogyakarta: LKIS, 1997). 
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adalah cita-cita kebangsaan (nasionalisme). Setelah jatuhnya 
sistem kekhalifaan Islam, kiai-kiai sejak 1873 sudah melebur 
dalam berbagai diskusi tentang kehadiran negara-bangsa (nation 
state), baik di Nusantara maupun di Makkah. Keyakinan akan 
pentingnya persatuan dan didorong pada kecintaan pada tanah 
air, menjadikan para ulama-pesantren melibatkan diri dalam 
derap pergerakan yang mengusung semangat nasionalisme. Di 
bawah komando KH. Wahab Hasbullah, para kiai memperkokoh 
gagasan nasionalisme dikalangan pesantren dalam rangka 
perlawanan terhadap pemerintah Kolonial Hindia Belanda. 
Ketiga adalah mempertahankan paham Ahlusunnah wal 
Jama'ah, dari kehadiran wahabi. Suatu paham keagamaan yang 
akan menggusur artefak-artefak Islam, seperti makam-makam 
pejuang Islam, melarang tradisi berzanji (melantunkan puji- 
pujian kepada Kanjeng Nabi Muhammad SAW) dan sebagainya 
yang berdasarkan ajaran wahabi. Keberadaan paham Wahabi, 
tentu saja, menjadi ancaman bagi keberlangsungan paham 
Ahlusunnah wal Jama'ah. 


Kondisi yang demikian, tak lantas dengan serta merta NU 
didirikan. Meski secara rasional hal tersebut mendesak adanya 
sebuah organisasi untuk mewadahi kepentingan dakwah dan 
perjuangan para ulama-pesantren, namun Hadratussyekh KH. 
Hasyim Asyari — tokoh yang menjadi panutan para ulama- 
pesantren di Nusantara — tak langsung menyetujui usul KH. 
Wahab Hasbullah untuk mendirikan organisasi. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Kiai Wahab sendiri menjelang berdirinya 
NU. 

“Saya sudah sepuluh tahun memikirkan membela para ulama 
(madzhab) yang diejek sana-sini dan amaliyahnya diserang 


sana-sini. Kalau suatu kali ini ternyata luput (tidak berhasil), 
saya akan memilih diantara dua: masuk organisasi tetapi 


4 Baca Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU, Surabaya: Duta Aksara 
Mulia, 2010. Hal. 18 - 60 
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bentroka terus, atau pulang kampung memelihara pondok 
secara khusus." 


Pernyataan Kiai Wahab tersebut, mengkonfirmasi bahwa 
gagasan untuk mendirikan organisasi sendiri untuk kalangan 
pesantren telah ada jauh sebelum tahun 1926. Dan hal tersebut 
telah diajukan kepada Kiai Hasyim Asyari. Akan tetapi, sebagai 
tokoh sentral dan panutan para ulama-pesantren, Kiai Hasyim 
tidak serta merta menyanggupi keinginan tersebut. Kiai Hasyim 
butuh legetamasi spiritual untuk memutuskan perlu atau 
tidaknya mendirikan organisasi guna mewadahi para ulama- 
pesantren tersebut. 


Bekas kediaman Kiai Maksum Kampung Kemasan di Kelurahan Panderejo, 
Banyuwangi yang kini berupa Musholla Annur. Dulunya, musholla ini cukup luas 
dan besar. Seiring waktu, tanah musholla tinggal sebagian. (dokumen tim) 


Pentingnya legitimasi spritualistik dalam pendirian NU, 
dinyatakan oleh KH. As'ad Syamsul Arifin yang semasa mudanya 
menjadi mediator berdirinya NU. Dalam sebuah kesempatan, 


3 Ibid. Hal. 60 
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pengasuh Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Asembagus, Situbondo 

itu menyatakan:$ 
“Tidak seperti mendirikan organisasi pada umumnya. Asal ada 
ide, organisasi macam apa saja bisa dibentuk. NU lain, tidak 
seperti itu. Sekalipun ide itu ada, terutama datang dari KH. 
Abdul Wahab Hasbullah, namun KH. Hasyim Asy'arie sebagai 
sesepuh ulama waktu itu tidak langsung menyetujuinya. Kiai 
Hasyim mohon petunjuk dulu kepada Allah, memusatkan 
perhatiannya dengan melakukan sholat istikharah.” 


Ternyata legitimasi spiritualistik tersebut tidak langsung 
turun ke Kiai Hasyim Asy'ari. Akan tetapi melalui perantara 
gurunya di Bangkalan, Syaikhona Kholil. Pada tahun 1924, 
Syaikhona Kholil mengirim petunjuk kepada Kiai Hasyim 
melalui perantaran santrinya yang bernama As'ad (KH. Raden 
As'ad Syamsul Arifin). As'ad diperintahkan oleh Syaikhona Khalil 
untuk mengantarkan tongkat dan ayat 17 — 23 dari surat Thaha. 


Tidak hanya itu, pada pertengahan 1925, Kiai As'ad kembali 
diperintah oleh Syaikhona Khalil untuk menemui Kiai Hasyim di 
Jombang. Kali ini yang dibawa oleh Kiai As'ad adalah tasbih dan 
bacaan Asmaul husna: Ya Jabbar Ya Qohar sebanyak tiga kali. 


Setelah legetimasi itu didapatkan, seketika Kiai Hasyim 
langsung mengkonsolidasi para ulama-pesantren se Jawa 
Madura. Bahkan, sebelum pulang Kiai As'ad dititipi beberapa 
surat untuk disebarkan ke para ulama di Madura. Beberapa 
santri Kiai Hasyim sendiri, seperti Kiai Mahfudz Shiddig, juga 
diperintahkan untuk mengantar surat yang sama. Dikemudian 
hari, ternyata surat tersebut berisi undangan untuk melakukan 
pertemuan di penghujung bulan Januari 1926.” 

Pertemuan pada tanggal 15-16 Rajab 1344 H atau 
bertepatan dengan 30-31 Januari 1926 tersebut dihadiri para 
8 Hasan Basri, KHR. As'ad Syamsul Arifin: Riwayat Hidup dan Perjuangannya, 


Situbondo: Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Safiiyah. 1994. Hal. 35 
7 Ibid hal. 37 - 38 
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ulama terkemuka pada masanya. Adalah mereka yang memiliki 
pengaruh pada level nasional maupun di daerahnya masing- 
masing. Seperti KH Bisri Syansuri (Jombang), KH. Asnawi 
(Kudus), KH. Nawawi (Pasuruan), KH. Ridwan (Semarang), KH. 
Maksum (Lasem), KH. Nahrawi (Malang), KH. Abdul Hamid 
Faqih Alwi (Surabaya) dan KH. Saleh Syamsudin (Banyuwangi), 
serta beberapa ulama lainnya yang berasal dari Jawa dan Madura. 


Para ulama-pesantren tersebut memiliki keterhubungan 
dengan Kiaii Hasyim Asyari. Baik dalam hubungan intelektual 
yang dibangun dalam relasi guru-santri, maupun hubungan 
kolega semasa nyantri tatkala di Bangkalan ataupun di Mekkah. 
Mereka berkumpul di Kertopaten, Surabaya untuk membahas 
delegasi yang akan diberangkatkan dalam Muktamar Umat 
Islam di Mekkah. 


Dari pertemuan tersebut, muncullah istilah Komite 
Hijaz, yaitu nama delegasi yang akan diberangkatkan menuju 
muktamar untuk menyampaikan beberapa gagasan dan 
pendapat dari ulama-pesantren yang berasal dari Nusantara. 
Sebagai lembaga yang mengutus Komite Hijaz tersebut, maka 
para ulama-pesantren yang berkumpul di Kertopaten tersebut, 
juga sepakat untuk mendirikan organisasi yang diberi nama 
Nahdlatul Ulama. 


2. Respon Kiai Banyuwangi 


Dalam masa yang bersamaan dengan itu, kondisi 
Banyuwangi juga tak jauh berbeda dibandingkan dengan kondisi 
nasional. Banyuwangi sama halnya dengan daerah-daerah lain 
di Nusantara berada dalam cengkraman pemerintah Kolonial 
Hindia Belanda. Sentimen anti kolonial pun tumbuh pada 
ulama dan masyarakat Banyuwangi seiring derap pergerakan 
kebangkitan nasional. Ditambah lagi saat itu, di Banyuwangi juga 
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mulai merebak paham yang menentang tradisi dan keberadaan 
pesantren. Terlebih lagi paham tersebut hadir dan berkelindan 
dengan organisasi resmi dan terstruktur. 


Makam Kiai Maksum Kemasan yang terletak di pemakaman umum Kelurahan 
Panderejo dalam kondisi tak terawat (dokumen tim) 


Adalah dua organisasi yang hadir, yang kemudian menjadi 
warna baru dalam dinamika sejarah Islam di Banyuwangi. 
Pertama adalah Al-Irsyad hadir di Lateng, Banyuwangi tahun 
1915. Pada saat itu Al-Irsyad melancarkan banyak kritik terhadap 
paham, ajaran dan praktek tradisi keagamaan dari kalangan 


18 


Sejarah Nahdlatul Ulama Banyuwangi 


pesantren. Kritik utama dari organisasi yang diperuntukkan 
untuk orang-orang Arab tersebut, adalah perilaku amaliyah 
bid'ah dari kalangan yang berpaham keagamaan ahlusunnah wal 
jama'ah. Organisasi Islam yang kedua adalah Muhammadiyah 
juga mulai berkembang di wilayah Banyuwangi. Muhammadiyah 
juga memiliki visi dan ideologi pemurnian paham keagamaan 
Islam dari unsur tahayul, bid'ah, dan churafat (TBC). Tentu 
saja tuduhan tersebut dialamatkan pada kalangan pesantren, 
termasuk masyarakat awam yang faham keagamaannya merujuk 
pada pesantren. 


Tentu saja berbagai hal di atas tersebut sangat 
menggelisahkan kiai-kiai pesantren di Banyuwangi. Adalah Kiai 
Saleh Lateng seorang ulama terpandang di Banyuwangi menjadi 
muara bagi kegelisahan para kiai di Banyawangi. Bahkan Kiai 
Saleh Lateng sangat kwatir terhadap perkembangan paham 
modernis tersebut yang sudah menyudutkan kalangan pesantren. 
Maka tidak heran jika Kiai Saleh Lateng terlibat aktif dalam 
serangkaian pertemuan ulama-pesantren, seperti halnya ketika 
terjadi pertemuan di Kertopaten, Surabaya pada penghujung 
Januari 1926. 


Sebagaimana sekelumit disinggung di bab awal, Kiai Saleh 
memiliki concern yang besar terhadap tiga hal tersebut. Kiai 
Saleh menunjukkan sikap anti kolonialisme, mengajarkan cinta 
tanah air dan berada di depan dalam menghadapi merebaknya 
gerakan wahabisme dan kristenisasi. 


Keterlibatan Kiai Saleh, besar kemungkinan, juga 
dikarenakan faktor hubungan dengan Kiai Hasyim Asyari. 
Kiai Saleh merupakan “senior” Kiai Hasyim Asy'ari semasa di 
Bangkalan. Selain itu, Kiai Saleh dan Kiai Hasyim merupakan 
kawan semasa menuntut ilmu di tanah Hijaz. Keduanya tercatat 
memiliki guru yang sama tatkala belajar di Mekkah. Pada 
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pertengahan dekade akhir abad ke-XIX. Mereka pernah sama- 
sama berguru kepada Syekh Mahfudz At-Tarmisi dan juga Syekh 
Khatib Al-Minangkabawi. 


Peranan Kiai Saleh dalam masa-masa awal pembentukan 
NU, kiprahnya dalam dunia pergerakan dan kealiman ilmunya 
mengantarkan Kiai Saleh Lateng menjadi tokoh kunci dalam 
pertumbuhan dan perkembangan NU di Banyuwangi. 


NU Banyuwangi Mulai Dirintis 

Sebagaimana disinggung di atas, ulama-pesantren asal 
Banyuwangi telah terlibat dalam proses lahirnya NU. Kiai Saleh 
Lateng sebagai representasi ulama-pesantren asal Banyuwangi 
terlibat aktif dalam pertemuan di Kertopaten tersebut. Beliau ikut 
bersuara dalam forum para ulama se Jawa Madura itu. Bahkan 
saat proses pembentukan Komite Hijaz dan NU telah disepakati, 
Kiai Saleh ditunjuk sebagai muassis mukhtasar — semacam tim 
formatur — pembentukan delegasi komite Hijaz dan penyusunan 
kepengurusan NU awal. Besar kemungkinan penunjukan Kiai 
Saleh Lateng sebagai muassis mukhtasar dikarenakan reputasi, 
kiprah dan kealiman Kiai Saleh di mata para ulama-pesantren di 
Jawa dan Madura pada saat itu. 


Sepulangnya Kiai Saleh dari pertemuan para ulama- 
pesantren Se Jawa Madura itu, langsung menyebarkan kabar 
ihwal berdirinya organisasi yang mewadahi faham Aswaja 
dikalangan umat Islam Banyuwangi. Dimana organisasi tersebut 
bernama Nahdlatul Ulama. 


Upaya Kiai Saleh Lateng dalam mensosialisasikan Nahdlatul 
Ulama kepada komunitas ulama-santri di Banyuwangi adalah 
dalam berbagai kesempatan. Bahkan, Kiai Saleh membuat 
suatu suatu pengajian umum atau rapat akbar yang diberi 
nama Nasihin. Dalam pertemuan itu, Kiai Saleh mengundang 
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para ulama dan masyarakat Banyuwangi untuk mendengarkan 
tentang NU. Beliau mendatangkan langsung para pengurus NU 
untuk menjadi pembicara. 


Salah satu pelaksanaan rapat umum Nasihin, yang dihadiri 
oleh Hadratusysyekh KH. Hasyim Asyari, KH. Abdul Wahab 
Hasbullah dan KH. Siddiq Jember, diadakan pada bulan Februari 
1927 di Desa Sraten, Kecamatan Cluring. Dalam kesempatan 
itu, Kiai Abdul Wahab mendorong para tokoh setempat untuk 
mendirikan madrasah.* Upaya Kiai Saleh dalam mendakwahkan 
NU dikalangan ulama-santri di Banyuwangi terlihat berhasil. 
Dengan mendatangkan langsung para ulama yang menjadi 
founding father Nahdlatul Ulama tersebut, sebagai juru bicara 
mampu menarik simpati dan keinginan para ulama-pesantren di 
Banyuwangi ikut serta. 


Hal ini, setidaknya, terlihat dalam Muktamar kedua 
NU. Dalam muktamar yang dilaksanakan di Hotel Muslimin, 
Paneleh, Surabaya pada tanggal 14-16 Robiul Tsani 1346 / 9-11 
Oktober 1927 itu, Kiai Saleh datang bersama dengan enam orang 
delegasi dari Banyuwangi. Tak ada catatan siapa-siapa saja yang 
diajak oleh Kiai Saleh dalam muktamar yang kedua NU tersebut. 
Dalam dokumen muktamar kedua yang berasal dari reportase 
yang dilakukan oleh Soeara Nahdlatoel Oelama terdapat redaksi 


8 Narasi awal yang menceritakan proses berdirinya Cabang NU Banyuwangi berasal 
dari Ainurrofig. Dalam bukunya yang berjudul Tiga Kyai Khos, ia menyebutkan 
Cabang NU Banyuwangi diawali pertemuan sembilan tokoh Banyuwangi pada 12 
Agustus 1927, yakni KH. Manshur Singojoyo, Abdul Basyar, Muhammad Dasuki, 
Abdul Jalal, Raden Ibrahim, Muhammad Arif, Guru Hasan, H. Maksum dan Abdul 
Cholil. Tepat tanggal 12 Desember 1927, jamiyah NU Cabang Banyuwangi 
didirikan. Proses pengambilan sumpah para pengurus yang pertama tersebut, 
dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Fatah, Desa Sraten, Kecamatan Cluring. 
(Ainurrafig, Tiga Kyai Khos, Yogyakarta: LkiS. 2008. hal. 26-29). Akan tetapi hal 
ini bertentangan dengan Dokumen Sejarah Pendirian MI Sraten. Nama-nama 
yang disebut-sebut sebagai deklarator NU Banyuwangi tersebut tak lebih hanya 
pengurus “yayasan” madrasah yang bernama Majelis Suro. (lihat dokumen) 
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demikian:? 
“Tidak ketinggalan juga hadir: wakil-wakil perhimpunan. Para 
utusan 146 “Ulama dari 36 Daerah tercatat sebagai berikut: 
Sasis 6 [utusan dari] Banyuwangi [yang] dipimpin [oleh] K. Soleh 
(Lateng).” 

Besar kemungkinan, enam orang tersebut terdiri dari para 
ulama yang memiliki keterhubungan dengan Kiai Saleh Lateng. 
Baik dalam genelogis keilmuwan (kiai-santri), kolega (teman 
nyantri dan seperjuangan), maupun hubungan biologis (anak). 
Masih belum ada dokumen yang menyebutkan. 


Namun, tidak semua ulama-pesantren saat itu berminat 
untuk terlibat dalam aktivitas NU. Meski, Hadratusysyekh 
KH. Hasyim Asyari yang langsung datang menemui. Hal ini 
sebagaimana terungkap dalam sebuah pertemuan antara Kiai 
Hasyim dengan Kiai Kholil Cangaan, Genteng. Dalam pertemuan 
yang terjadi di kediaman Kiai Kholil tersebut, secara tersirat Kiai 
Hasyim memohon izin untuk pendirian NU di Banyuwangi. Akan 
tetapi, Kiai Kholil dengan penuh retoris masih belum menyetujui. 


Dalam pertemuan tersebut, terjadi sebuah dialog yang 
secara turun temurun dikenang oleh anak cucu Kiai Kholil dan 
sebagian masyarakat Canga'an dan Jalen.'” 


Kiai Kholil : “Ajenge teng pundi ?“ 

Kiai Hasyim : “Ajenge teng Banyuwangi.” 
Kiai Kholil : “Ajeng nopo?” 

Kiai Hasyim :“ Ajeng jejekaken Syariat.” 


* Catatan Muktamar III, dan Ill yang diketik oleh Kiai Umar Burhan. Koleksi 
Lakpesdam NU (koleksi Museum NU Surabaya). 

19 Dari dialog ini, ditafsirkan secara turun temurun, bahwa Kiai Hasyim berpamitan 
kepada Kiai Kholil perihal proses pendirian Nahdlatul Ulama di Banyuwangi. 
(Wawancara Tim Peneliti dengan Kiai Mawardi Cangaan) 
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Kiai Kholil : “Syariat kok dijejekaken, nopo 
doyong?” 


Kiai Kholi : “Mau kemana?” 


Kiai Hasyim : “Mau ke Banyuwangi.” 

Kiai Kholil : “Mau apa?” 

Kiai Hasyim : “Mau menegakkan syariat.” 

Kiai Kholil : “Syariat kok ditegakkan. Apa sudah 
mau roboh?” 


Penyangkalan dari Kiai Kholil ini, merupakan sesuatu yang 
lumrah ketika melihat kondisi sosial keagamaan saat itu. Ruang 
lingkup Kiai Kholil di Canga'an Genteng pada saat itu, tidak ada 
hal berarti yangmengancam eksistensi ajaran Islam Ahlussunnah 
wal jama'ah. Hal ini mengingat masih banyaknya pesantren yang 
menjadi mercusuar ajaran Aswaja. Selain pondoknya Kiai Kholil, 
di daerah Genteng juga ada beberapa pondok yang sudah cukup 
tua pada saat itu. Di sisi barat terdapat bekas pesantrennya Kiai 
Abdul Basyar. Tak jauh dari tempat tersebut, tepatnya di Jenisari, 
Genteng, ada pesantrennya Kiai Ibrahim. Lebih ke utara sedikit, 
di Sempu ada Pesantren Al-Azhar yang diasuh oleh KH. Raden 
Abbas Hasan. 


Berbeda, misalnya, dengan kondisi sosial keagamaan di 
Banyuwangi bagian utara. Tepatnya di daerah Banyuwangi 
kota saat itu. Sebagai daerah ibukota kawedanan (kabupaten), 
Banyuwangi telah menjadi begitu plural. Ada berbagai agama, 
aliran, ideologi dan berbagai perbedaan lain yang cukup 
kompleks dalam dunia dakwah. Banyuwangi tidak hanya 
menjadi kota administratif saat itu, namun juga menjadi daerah 
industri. Banyak pabrik yang berdiri. Pelabuhan Boom yang 
ramai lalu lalang pendatang dari berbagai daerah, bahkan juga 
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mancanegara. Hal ini menjadi semakin suburnya keberagaman 
dalam beragama. 


Sebagaimana dipaparkan pada bab pertama, tantangan 
akan Wahabisme, Kristenisasi, dan tantangan-tantangan lainnya 
terpampang nyata dalam medan dakwah Kiai Saleh Lateng kala 
itu. Pantas saja, jika Kiai Saleh yang sudah sejak lama bergelut 
dalam dinamika dakwah yang demikian, menyambut antusias 
berdirinya Nahdlatul Ulama. 


Lukisan wajah dari Kiai Syamsuri Singonegaran, Katib pertama PCNU Banyuwangi 
(dokumen tim) 


Menariknya, meski pada saat itu, keberadaan NU secara 
jam'iyah belum diterima secara menyeluruh di kalangan 
pesantren, bukan berarti program-program NU di luar misi 
“peperangan ideologis” tidak diterima. Sebagaimana program- 
program NU dalam mengembangkan pendidikan dan ajaran 
agama. Perkembangan madrasah Nahdlatul Wathan yang 
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dikembangkan oleh NU, juga sampai ke Banyuwangi. Bahkan, 
kegiatan-kegiatan rapat umum juga terlaksana di Banyuwangi." 


Meski terdapat aktivitas yang mempertautkan antara NU 
dengan ulama-pesantren di Banyuwangi namun keberadaan 
NU Cabang Banyuwangi tidak serta merta terbentuk. Ada jeda 
yang cukup lama dari awal berdirinya NU pada 1926 hingga 
terbentuknya NU Cabang Banyuwangi. Hampir empat tahun 
lamanya. 


Berawal dari Nahdlatul Islamiyah 


Terbentuknya NU Cabang Banyuwangi tidak dapat 
dilepaskan dari adanya forum pertemuan yang disebut dengan 
Nahdlatul Islamiyah. Jika ditilik dari namanya, pengajian 
tersebut, memiliki kedekatan dengan Nahdlatul Ulama. 


Nahdlatul Islamiyah sendiri merupakan pengajian 
umum yang diselenggarakan di Masjid Jami' Banyuwangi (kini 
dikenal dengan nama Masjid Agung Baiturrahman). Yang mana 
pengajiannya dikhususkan untuk memperkuat ajaran Aswaja 
dan membahas masalah-masalah khilafiyah yang muncul dalam 
persoalan sehari-hari. Acara ini diikuti ratusan orang dari 
berbagai daerah. Tidak hanya Banyuwangi, tapi juga ada yang 
berasal dari Bali. 


Dalam pertemuan Nahdlatul Islamiyah pada 16 Januari 
1930/ 15 Syaban 1348 H, dihadiri langsung oleh KH. Abdul 
Wahab Hasbullah, KH. Bisri Syansuri, dan KH. Mas Alwi. 
Para kiai yang masuk dalam Lajnatun Nasihin PBNU tersebut, 
menjadi pembicara dalam kegiatantersebut. Seusainya mengisi 
kegiatan tersebut, Kiai Wahab mengusulkan kepada para 


“ Nahdlatul Wathan yang berpusat di Surabaya membuka cabang hingga ke 
Banyuwangi. Salah satunya adalah Madrasah di Sraten yang berdiri pada tahun 
1927 (lihat dokumen sraten) 

12 Swara Nahdiatoel Oelama, No.7 tahun ke-2 Rajab 1348 H. 
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pengurus Nahdlatul Islamiyah untuk menjadi Cabang NU di 
Banyuwangi. 


Usulan Kiai Wahab tersebut, lantas ditindaklanjuti 
dengan diadakan rapat pengurus Nahdlatul Islamiyah beserta 
para ulama Banyuwangi lainnya di kediaman Kiai Maksum di 
Kampung Kemasan, Kelurahan Panderejo di malam harinya. 
Dari rapat inilah, disepakati Nahdlatul Islamiyah resmi menjadi 
Cabang NU di Banyuwangi." 


“Ning nalikane malem Kamis tanggal 16 Januari 1930 almuwafig 
15 Syaban 1348 para sepuh kirang langkunge (100) satus tiyang 
sami ngelampa wonten dalemipun Kiai Maksum kampung 
Kemasan, Banyuwangi. Sami ngarembuk Jam'iyah Nahdlatul 
Islamiyah Banyuwangi bade kecabangaken Nahdlatul Ulama 
Surabaya. Akhiripun rembuk, selajeng para a'dloi ipun wahu 
Jam'iyah Nahdlatul Islamiyah saha para sepuh al-hadirin sami 
muwafagah, yen jam'iyah Nahdlatul Islamiyah Banyuwangi 
kecabangaken dateng Nahdlatul Ulama Surabaya." 


Kurang lebih artinya demikian: 


“Tatkala malam Kamis tanggal 16 Januari 1930 M yang 
bertepatan dengan 15 Syaban 1348 H, para sesepuh yang 
kurang lebih berjumlah 100 orang bersama-sama datang 
kekediaman Kiai Maksum di Kampung Kemasan Banyuwangi. 
Mereka sama-sama akan merapatkan tentang Jam'iyah 
Nahdlatul Islamiyah Banyuwangi yang akan dicabangkan 
[menjadi cabang] dari Nahdlatul Ulama Surabaya (yakni, PBNU 
yang saat itu bertempat di Surabaya). Akhir dari rapat tersebut, 
para pengurus Jam'iyah Nahdlatul Islamiyah dan para sesepuh 
yang hadir sama-sama mufakat, jikalau Jam'iyah Nahdlatul 
Islamiyah Banyuwangi menjadi cabang dari Nahdlatul Ulama 
Surabaya.” 


Dalam pertemuan tersebut, tidak hanya memufakati untuk 
mendirikan Cabang NU Banyuwangi, namun juga membentuk 
susunan kepengurusannya. Sebagaimana dimuat dalam majalah 


2 ibid 
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bulanan terbitan PBNU, Swara Nahdlatoel Oelama, No.7 tahun 
ke-2 Rajab 1348 H, jajaran pengurus Cabang NU Banyuwangi 


pertama sebagai berikut: 
Haiat Syuriah 
Rois Syuriah : Kiai Maksum Kemasan Panderejo 
Katib : Kiai Syamsuri Singonegaran 
Naib : KH. Thoha Pakis 
A'wan : 1. Kiai Syarifudin Singonegaran 
2. KH. Ahmad Dandang Wiring 
3. Kiai Sahlan Kemasan Panderejo 
Mustasyar : 1. Kiai Syamsudin Lateng (Kiai Saleh) 
2. Kiai Zainuddin Lateng 
3. Kiai Salim Penataban (Kiai Wahab) 
4. Kiai Jazuli Pakis 
Haiat Tanfidziyah 
Presiden : Anjun Penghulu Muhammad Salim 


Vice Presiden 


Sekretaris 
Anjun Sekretaris 
Kasir 


Komisariat 
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: Tuan Muhammad bin Haji Abdul 


Manan Singonegaran 


: Raden Haji Hamzah Biskalan 
: Haji Syarif Dandang Wiring 
: Haji Ridwan Panderejo 


: 1. Haji Zen bin Umar Pengatigan 


2. Raden Mishadi Singonegaran 
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3. Haji Nur Singonegaran 

4. Haji Syaerozi Kemasan 

5. Haji Abdullah Tukangkayu 
6. Haji Utsman Kemasan 

7. Haji Zen 

8. Haji Ahmad Tukangkayu 
9. Haji Hasan Rogojampi 

10. Tuan Bahrawi Boyolangu 


Dari hasil pertemuan tersebut, NU Cabang Banyuwangi 
secara resmi berdiri. Menggantikan sekaligus meningkatkan 
peranan dari Nahdlatul Islamiyah. Pendirian ini tidak hanya 
didaftarkan kepada Hofdbestuur Nahdlatoel Oelama (HBNO), 
tapi juga dilaporkan ke pemerintah yang ada saat itu. Lantas, NU 
Banyuwangi mendapatkan pengakuan dari pemerintah kolonial 
saat itu. Ia mendapatkan Surat Keputusan Nomor 1x tertanggal 2 
Februari 1930 sebagai organisasi berbadan hukum.“ 


** De Indische Courant edisi 10 Oktober 1933. 
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NU BANYUWANGI PADA MUKTAMAR 
PERINTISAN 


Muktamar Pertama NU 

MUKTAMAR pada masa-masa awal berdirinya Nahdlatul 
Ulama (NU) dikenal dengan sebutan kongres. Pada masa itu 
PBNU masih dikenal dengan istilah Hoofdbestuur Nahdlatoel 
Oelama (HBNO). Tidak seperti saat ini, yang mana Muktamar 
NU dilakukan tiap lima tahun sekali. Pada masa-masa awal 
berdirinya NU, kegiatan tersebut dilakukan setiap tahun. 
Hingga Muktamar ke 14 di Surabaya, kegiatan muktamar tetap 
dilakukan saban tahun. Hal ini dilakukan dalam rangka untuk 
memperkenalkan NU ke khalayak umum, bahwa telah hadir satu 
organisasi keagamaan dari kaum ahlusunnah wal jama'ah. 


Untuk muktamar yang pertama dilaksanakan delapan bulan 
setelah pendiriannya (Januari 1926). Muktamar pertama ini 
dilakukan di Surabaya yang bertempat di Hotel Muslimin, Jalan 
Peneleh pada tanggal 14-16 Robiul Awal 1345 H/21-23 September 
1926 M. Tentu saja ini merupakan kegiatan resmi pertama dari 
organisasi modern yang dibentuk oleh kalangan saniri yang 
memiliki paham keagaaman ahlussunah wal jama'ah. 
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Kendati sebagai organisasi dari kalangan santri dan 
baru berdiri, akan tetapi pada muktamar pertama ini sudah 
mengejutkan berbagai kekuatan sosial politik saat itu. Dalam 
muktamar tersebut dihadiri oleh 93 kiai dari Jawa dan Madura 
serta tiga orang kiai dari luar Jawa. Tiga Kiai dari luar Jawa 
itu adalah Kiai Abdullah dari Palembang, Kiai Abu Bakar 
dari Kalimantan dan Kiai Abdul Kadir dari Mertapura. Ini 
menunjukkan pola penyebarluasan dan pewarisan ajaran 
yang dilakukan oleh kalangan ulama ahlusunnah wal jama'ah 
berjalan sangat efektif. 


Pada muktamar yang pertama ini, sebagai organisasi yang 
baru NU ingin melakukan pemantapan bentuk dan sistem 
keorganisasiannya terlebih dulu. Pemantapan organisasi ini 
sangat penting karena NU adalah satu-satunya organisasi yang 
ingin menegaskan keberadaannya sebagai pembela paham 
ahlusunnah wal jama'ah. Selain itu dalam muktamar tersebut 
juga melaporkan perkembangan Madrasah Nahdlatul Wathan, 
dan membuka cabang-cabang baru diberbagai daerah,' dimana 
Banyuwangi menjadi salah satu tempat perkembangannya. 
Selain itu Nahdlatul Wathan juga membentuk kelas baru yang 
bernama Jam'iyatun Nasihin, semacam perkumpulan Mubaligh. 


Pada prinsipnya Jam'iyatun Nasihin sendiri merupakan 
satu lembaga kaderisasi yang bertujuan untuk membentuk 
para mubaligh yang paham akan Ahlusunnah wal Jama'ah. 
Perkumpulan ini dikhususkan untuk kaum muda berusia lima 
belas tahun ke atas. Harapannya terdapat kader yang dapat 
meneruskan tradisi keagamaan Ahlusunnsah wal Jama'ah. 
Dalam proses kadersasi tersebut mereka diajari berbagai bidang 
keilmuwan seperti fiqih, tauhid maupun tafsir. Adapun mata 
pelajaran yang disampaikan dari kiai kepada kader adalah 


1 Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU, (Surabaya: Bisma Satu, 
1999) him: 81. 
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pelajaran merujuk pada kitab-kitab kuning muktabarah. Pada 
muktamar tersebut lembaga jam'iyyatul nasihin telah mampu 
mendidik kader-kader muda, dan berhasil meluluskan sebanyak 
25 kader mubaligh.” 


Dalam muktamar pertama ini, sebagaimana proses 
pembentukan Komite Hijaz, kiai Saleh Lateng hadir bersama 
kiai-kiai dari berbagai daerah lainnya. Pasca Muktamar pertama 
tersebut, segera Kiai Saleh Lateng mengadakan sebuah acara 
dengan tajuk Nasihin. Akan tetapi acara ini tidak saja dengan 
jalan kaderisasi seperti yang dilaporkan dalam Muktamar. Kiai 
Saleh Lateng memodifikasi kegiatan tersebut dalam bentuk rapat 
umum. Dalam kegiatan tersebut dihadiri oleh khalayak umum 
namun dengan materi-materi kaderisasi yang disampaikan oleh 
seorang “guru kader”. Tentu saja ini sedikit berbeda dengan 
Jam'iyatun Nasihin yang diinisiasi oleh HBNO beberapa saat 
sebelum muktamar pertama. Sebagai lembaga kaderisasi 
khusus yang dilakukan dengan sejumlah peserta yang terbatas. 
Sementara berkat kreatifitas Kiai Saleh mengubahnya menjadi 
pengajian umum yang memperkenalkan tentang Nahdlatul 
Ulama. Hal ini, seperti pelaksanaan Rapat Umum Nasihin yang 
dilaksanakan pada bulan Februari tahun 1927 (Lebih lanjut akan 
dijelaskan pada keterangan muktamar ketiga NU). 


Muktamar Kedua NU 


Memasuki tahun kedua, NU mengadakan muktamar 
masih tetap di tempat yang sama, Hotel Muslimin, Surabaya. 
Pelaksanaan muktamar kedua ini berlangsung pada tanggal 14- 
16 Robiul Tsani 1346 H / 9-11 Oktober 1927. Perkembangan NU 
pada muktamar kedua ini terlihat cukup signifikan. Jika pada 
muktamar pertama hanya dihadiri 96 kiai, maka pada muktamar 
kedua ini didatangi 146 kiai serta 242 orang yang terdiri dari 
2 Ibid. 
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berbagai latar belakang profesi. Mulai dari kelompok petani, 
pengusaha, pedagang dan lain sebagainya. Selain itu, juga hadir 
beberapa tamu undangan, seperti dr. Soetomo (pendiri Indonesia 
Studieclub) dan Van der Plas (Inlandshe zaken). 


Pada muktamar kedua ini, ada enam orang kiai dari 
Banyuwangi yang ikut hadir. Mereka dipimpin langsung oleh 
Kiai Saleh Lateng. Tak ada keterangan siapa-siapa saja yang ikut 
serta dari enam orang tersebut. Namun, keikutsertaan enam 
orang kiai tersebut menunjukkan perkembangan syiar NU di 
Banyuwangi mulai gencar jika dibandingkan dengan daerah- 
daerah lain. Setidaknya jumlah tersebut, terbanyak ketiga setelah 
Malang dan Pekalongan. 


ag yi shb KA. Badan Bebasan imaning in YP 


Lambang NU pertama kali dikeluarkan pada Muktamar kedua NU di Surabaya 
pada 1927 (dokumen tim) 
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Muktamar Ketiga NU 

Pada muktamar NU ketiga yang diselenggarakan pada 23- 
25 Robius Tsani 1347 H/28-30 September 1928 masih dilakukan 
di Hotel Muslimin, Paneleh, Surabaya. Para pendiri NU masih 
berusaha memantapkan bentuk organisasi kebangkitan para 
ulama tersebut. Sehingga untuk berbagai pertemuan besar 
masih dilakukan di Surabaya, tempat kelahiran NU. Seperti 
dua muktamar sebelumnya, kehadiran jumlah kiai dan perserta 
perwakilan dari pengurus NU semakin banyak. Telah dicatat 
pada Muktamar Ketiga ini telah dihadiri oleh 260 kiai dari 35 
Cabang NU se Jawa dan Madura. 


Proses pemantapan bentuk sebagai organisasi ulama ke 
arah yang modern, pada muktamar ini telah dilakukan suatu 
upaya untuk penataan struktur kepengurusan. Pada muktamar 
pertama dan kedua menghasilkan keputusan-keputusan untuk 
memantapkan keberadaan organisasi, akan tetapi belum 
melakukan penataan struktur susunan kepengurusan. Untuk 
penataan struktur kepengurusan NU pada Muktamar Ketiga 
tersebut disepakati untuk pemilihan pengurus NU menggunakan 
sistem pemungutan suara (voting). 


Pada Muktamar Ketiga ini peranan ulama dari Banyuwangi 
sangat signifikan. Sumbangan pemikiran dari Kiai Saleh 
Syamsudin untuk perkembangan NU sangat besar pada forum 
muktamar tersebut. 


Kiai Saleh Syamsudin dianggap merupakan inisiator 
adanya rapat umum yang mendatangkan jumlah massa besar. 
Rapat umum tersebut untuk propaganda tujuan berdirinya 
NU ditengah-tengah masyarakat langsung. Sebagaimana telah 
dibahas disebelumnya Kiai Saleh mendatangkan KH. Hasyim 
Asyari, KH. Abdul Wahab Hasbullah, dan KH. Siddiq Jember 
untuk menjadi penceramah pada kegiatan rapat umum Nasihin di 
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Desa Seraten, Cluring pada Ferbruari 1927. Melihat keberhasilan 
program Kiai Saleh tersebut dalam mempropagandakan NU di 
Banyuwangi, kemudian program itu diadopsi oleh Pengurus 
Besar NU. 


Pada awalnya Lajnatun Nasihin hanya diperuntukkan 
sebagai proses kaderisasi terbatas. Akan tetapi pada saat itu 
kebutuhannya adalah lebih besar, yaitu melakukan sosialisasi 
besar-besaran tentang bahwa telah hadir organisasi kaum ulama 
ahlussunnah wal jama'ah di Indonesia. Melihat kegiatan yang 
dilakukan oleh Kiai Saleh Syamsudin di Banyuwangi telah 
menginspirasi untuk mempercepat perkembangan NU. 


Pada Muktamar Ketiga itulah terdapat pembahasan khusus 
tentang Lajnatun Nashihin. Pembahasan tersebut dilaksanakan 
dalam Majelis Khamis (Komisi V) yang melahirkan Lajnatun 
Nasihin. Dalam Majelis khamis tersebut Kiai Saleh Lateng, 
sebagai inisiator dari proses tersebut didaulat untuk memimpin 
sidang. Adapun anggota dari sidang Majelis Khamis tersebut 
berisi kiai-kiai utama dalam tubuh NU, yakni Kiai Hasyim 
Asy'ari, Kiai Ridwan, Kiai Asnawi Kudus dan Kiai Muharram 
Kediri. Hingga akhirnya sidang majelis lima itu, memutuskan 
hadirnya kelembagaan Lajnatun Nasihin, semacam komisi 
propaganda untuk menyiarkan NU ke berbagai daerah.3 Cara 
kerjanya adalah dengan mendatangkan para kiai utama dari 
pengurus HBNO dalam rapat-rapat umum untuk menerangkan 
tentang tujuan dan pentingnya organisasi Nahdlatul Ulama. Pada 
akhirnya konsep dari Kiai Saleh Lateng diterima dan menjadi 
lembaga tersendiri untuk mempropagandakan NU secara lebih 
massif. 


Selanjutnya diputuskan anggota Lajnatun Nasihin yang 
akan bekerja untuk menindaklanjuti hasil Majelis Khamis sebagai 


3 Choirul Anam, Pertumbuhan, hlm: 86. 
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keputusan Muktamar Ketiga. Dipilihlah sembilan anggota yang 
terdiri dari KH. Hasyim Asyari, KH. Bisri Syansuri, KH. Raden 
Asnawi, KH. Ma'shum, KH. Mas Alwi, KH. Mustain, KH. Abdul 
Wahab Hasbullah, KH. Abdul Halim dan KH. Abdullah Ubaid. 
Adaun tugas komisi tersebut adalah mendatangi berbagai daerah, 
terutama di Jawa dan Madura, untuk menjelaskan maksud dan 
tujuan NU, untuk kemudian mendirikan cabang NU di tempat- 
tempat tersebut. 


Pada keputusan Muktamar Ketiga, Kiai Shaleh Syamsudin 
masuk dalam jajaran Mustasyar bersama ulama-ulama besar 
lainnya. Adapun ulama tersebut adalah: Syekh Abdul Alim Ash- 
Shiddiq dari India, KH. Abdul Wahab Hasbullah Surabaya, KH. 
Ma'ruf Kediri, KH. Shaleh Juwono, KH. Syamsudin Banyuwangi, 
KH. Nahrawi Malang, KH. Zuhdi Pekalongan, KH. Abbas 
Pekalongan, dan KH. Abdurrahman Banten. 


Jejak terdapatnya peranan para ulama NU dari Banyuwangi 
pada muktamar ketiga tersebut tidak hanya memberi 
sumbangan bagi upaya untuk pengembangan organisasi. Tapi 
juga pada muktamar tersebut terdapat dua pertanyaan (masail) 
keagamaan yang berasal dari Banyuwangi untuk dibahas dalam 
forum Bahtsul Masail di Muktamar Ketiga. Setidaknya ada dua 
pertanyaan yang berasal dari Banyuwangi. Pertama, pertanyaan 
tentang kebolehan mengawinkan seorang janda dibawah umur 
(belum balig) dengan wali hakim atau wali lainnya selain wali 
mujbir. Kedua, pertanyaan tentang hukum anak yang dikandung 
oleh seorang janda. 


Muktamar Keempat NU 


Berkat propaganda melalui Lajnatun Nasihin, muktamar 
keempat NU tidak lagi dipusatkan di Surabaya. Muktamar NU 
ditempatkan di Semarang pada 12-15 Robius Tsani 1348 H/17- 
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20 September 1929. Ini merupakan muktamar kali pertama yang 
dilakukan di luar Surabaya. Sebagai langkah uji coba melihat 
antusiasme warga Nahdliyyin di luar Surabaya, sekaligus untuk 
melihat efektifitas kerja yang selama ini dilakukan oleh para 
pendiri dan pengurus dalam mempropagandakan keberadaan 
NU. 


Diluar dugaan, kegiatan di Semarang tersebut mendapat 
perhatian warga Nahdliyyin yang begitu luas dan dihadiri 
setidaknya 1.450 peserta muktamirin. Terdiri dari 350 kiai, 
900 orang pendamping kiai, dan 200 pimpinan tanfdziyah. 
Sedangkan Cabang NU yang telah terbentuk, ada 63 cabang 
dengan perincian 13 Cabang di Jawa Barat, 27 Cabang di 
Jawa Tengah dan 23 Cabang di Jawa Timur. Muktamar ini 
dilaksanakan di Hotel “Arabistan Kampung Melayu, sedangkan 
penutupannya dilakukan di Masjid Jami’ Kota Semarang. Pada 
saat penutupan dilaksanakan dua kegiatan, yaitu pembacaan 
hasil-hasil keputusan sidang saat Muktamar berlangsung dan 
pengajian umum. Pada saat itu dihadiri oleh sepuluh ribu warga 
Nahdliyyin dari berbagai daerah di sekitar Semarang. 


Dalam muktamar tersebut, Kiai Saleh Syamsudin Lateng 
tidak bisa hadir. Beliau hanya mengirimkan surat yang berisi 
tentang penyesalannya karena tidak bisa hadir dalam muktamar. 
Ia mengaku terdapat udzur yang tak bisa ditinggalkan dan 
hanya bisa mendoakan jalannya muktamar berlangsung dengan 
baik. Akan tetapi, pada kesempatan tersebut, Banyuwangi 
tetap mengirimkan delegasinya yang diwakili beberapa kiai, 
diantaranya adalah Kiai Sahlan dari Desa Panderejo.: 


Begitu pula dalam ajang Bahtsul Masail, pertanyaan dari 
Banyuwangi, cukup banyak yang menjadi bahasan. Kesemuanya 


4 Ibid, hlm: 87 
5 Soeara Nahdlatoel Oelama, Edisi 10 Tahun 1348 H. Foto copy namanya tidak 
jelas. 
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mempertanyakan tentang zakat. Pertanyaan pertama membahas 
tentang kebolehan mengeluarkan zakat penghasilan tanah 
dengan menggunakan uang seharga penghasilan tersebut. 
Pertanyaan ini berasal dari Giri, Banyuwangi. Kedua, tentang 
kebolehan pembayaran zakat uang yang menggunakan uang. 
Sedangkan yang ketiga apakah ada kewajiban zakat bagi sawah 
yang dimiliki oleh orang muslim namun pengelolanya adalah 
non-muslim.‘ 


Muktamar Kelima NU 


Pada muktamar kelima NU kembali diadakan di luar Jawa 
Timur, tepatnya di Pekalongan, Jawa Tengah. Muktamar kali 
ini berlangsung pada tanggal 13 — 16 Robius Tsani 1349 H/7 -10 
September 1930 M. Tak kalah meriahnya dengan muktamar di 
Semarang, muktamar Pekalongan juga dihadiri para Pengurus 
Cabang NU yang baru. Bahkan, terdapat pula Cabang NU yang 
untuk pertama kalinya berada di luar Jawa, yakni Cabang NU 
Banjar Martapura, Kalimantan. 


Penulis masih belum menemukan daftar hadir Cabang- 
Cabang NU yang ikut muktamar kelima tersebut. Termasuk 
tentang catatan yang membahas delegasi dari Banyuwangi. 
Dalam forum Bahtsul Masail pun demikian. Tak ada pertanyaan 
yang berasal dari Banyuwangi yang terbahas. Meski, dalam 
majalah Soeara NO edisi Muharram Tahun III 1348 H / 1930 
M dimuat beberapa pertanyaan dari Banyuwangi. Diantara 
pertanyaan dari Banyuwangi yang dimuat adalah pertanyaan 
tentang status beberapa kain yang beredar di masyarakat Jawa. 
Dimana kain-kain tersebut memiliki kwalitas selayaknya sutra. 
Apakah dengan demikian juga diharamkan untuk dipergunakan 
sebagaimana tercantum dalam kitab-kitab fiqih? 


8 Abu Hamdan. Op.Cit. Hlm: 
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Pertanyaan kedua, berkutat dengan beragamnya jawaban 
dari para kiai yang dimuat di Soeara NO yang membahas 
tentang persoalan kehamilan yang diajukan oleh Kiai Idris 
dari Blora. Tanggapan yang beragam tersebut berasal dari Kiai 
Ridwan Semarang, Kiai Dofir Gresik, Kiai Abdul Hamid Babat 
dan Kiai Muhammad bin Sholeh Tuban. Dalam keberagaman 
jawaban tersebut, NU Cabang Banyuwangi mengajukan kedalam 
Muktamar untuk disepakati akan hukumnya. Mengingat NU 
Cabang Banyuwangi juga memiliki jawaban yang berbeda 
tentang persoalan tersebut.” 


Muktamar Keenam NU 


Pelaksanaan muktamar keenam NU dilangsungkan di 
Cirebon pada tanggal 10-12 Robius Tsani 1350 H/24-27 Agustus 
1931 M.* Perhelatan tersebut tak kalah meriahnya dibandingkan 
dengan muktamar-muktamar sebelumnya. Meski sempat 
mendapatkan kesulitan perihal izin mengadakan rapat umum 
di Masjid Agung Kota Cirebon. Akan tetapi berkat kerja dari 
KH. Wahab Hasbullah dalam melobi Adviseur voor Inlandsche 
Zaken di Jakarta, izin muktamar pun berhasil digelar.” 


Dalam muktamar ini banyak putusan yang dihasilkan, 
terutama dalam permasalahan agama. Diantaranya yang 
terbanyak adalah pembahasan tentang mayat. Mulai dari sholat 
hadiah yang diperuntukkan bagi si mayat, cara penguburan bayi 
kembar siam yang salah satunya meninggal, perihal talgin mayit 
yang menisbatkannya pada keturunan Nabi Ibrahim, hingga 
persoalan tentang gigi emas yang dikenakan mayat. 


7 Soeara Nahdiatoel Oelama, edisi Tahun III Muharram 1348 H 

Tanggal tersebut merujuk ke dokumen woro-woro kongres kaping enem (Koleksi 
Museum NU Surabaya). Bandingkan dengan penyebutan Choirul Anam dalam 
Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama yang menulis tanggal 29 
Agustus 1930. 

° Aboebakar Atjeh, Op.Cit. hal. 544 
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Pertanyaan yang terakhir tersebut berasal dari Banyuwangi, 
yakni mengenai hukum gigi emas yang dikenakan oleh mayat, 
apakah harus dicopot ataukah tidak sebelum dikuburkan? 
Pertanyaan ini sebenarnya telah diajukan dalam beberapa 
muktamar sebelumnya (muktamar keempat), namun baru 
sempat terbahas pada muktamar keenam. 


Muktamar Ketujuh NU 


Kali ini, muktamar kembali diadakan di Jawa Barat, 
tepatnya di Bandung. Di helat pada tanggal 13 Robius Tsani 
1351/9 Agustus 1932 M. Muktamar kali ini sengaja dihelat di 
bumi Priangan dikarenakan masih lemahnya kiprah NU. Meski 
telah ada KH. Dimyati yang mencoba untuk mensyiarkan NU 
di tatar Sunda, tapi gaungnya masih kalah jika dibandingkan 
dengan AII, PSII maupun Persis. 


Oleh karena itu, HBNO memutuskan kongres di helat di 
Bandung. Meski harus berusaha keras guna mempersiapkan 
kongres tersebut. Akan tetapi muktamar ini bisa berlangsung 
dengan meriah. Para ulama-ulama besar dan ajengan dari 
Bandung dan sekitarnya banyak yang hadir dalam muktamar 
tersebut. Tampak hadir diantaranya Sayyid Ahmad Al-Habsyi 
(Bogor), KH. Mansur Harun dan KH. Zen Toha (Indramayu) dan 
beberapa ulama lain yang berasal dari Tasikmalaya, Sumedang, 
Ciamis dan Cicalengka.'* 


Dalam bidang pembahasan persoalan keagamaan ( bahtsul 
masail ), terdapat beberapa persoalan penting yang menjadi 
bahasan. Satu diantaranya yang menjadi perhatian masyarakat 
luas adalah tentang status hukum dari hukuman suntikan 
mati yang dikenal dengan miltpunctie. Sedangkan pertanyaan 
dari Banyuwangi yang juga menjadi bahasan dalam muktamar 


** Ibid. Hal. 544 
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tersebut ada dua buah. Pertama tentang hukum pakaian yang 
memiliki kwalitas semacam sutra dan tentang hukum adzan 
sholat Jumat yang dilakukan oleh orang banyak." 


Muktamar Kedelapan NU 


Untuk pertama kalinya perhelatan Muktamar NU 
dilaksanakan di Jakarta. Pelaksanaan muktamar kali ini tidak 
seperti biasanya yang khusus dilaksanakan tiap bulan Robiul 
Tsani. Namun, sejak muktamar ketujuh tahun lalu, telah 
diputuskan waktu pelaksanaan muktamar diserahkan kepada 
muktamirin. Maka, pada muktamar di Jakarta ini dilaksanakan 
pada 12 Muharram 1352 H/7 Mei 1933. Pelaksanaanya sendiri 
dipusatkan di Petamburan, Tanah Abang. 


Delegasi dari NU Cabang Banyuwangi pada muktamar 
tersebuthanya satuorangsaja, yaitu, KH. Syamsuri Singonegaran. 
Beliau mewakili Syuriah dan Tanfidziyah sekaligus. Selain itu, 
Kiai Syamsuri juga membawa derma (iuran) dari Banyuwangi 
sebesar f. 25.2 Iuran tersebut untuk diserahkan kepada Pengurus 
Besar NU. Hal ini menunjukkan dukungan kiai-kiai Banyuwangi 
untuk tumbuh dan semakin berkembangnya NU di masa depan. 


Pada saat itu, juga terdapat satu soal dari Banyuwangi yang 
dibahas dalam Bahtsul Masail. Pertanyaan yang berasal dari 
Banyuwangi adalah tentang pembanguna masjid yang lebih dari 
satu dalam satu desa.» 


Dalam pelaksanaan muktamar ke muktamar, kiprah NU 
Cabang Banyuwangi senantiasa hadir. Kehadiran tersebut, 
baik dalam forum-forum permusyawaratan organisasi maupun 
bahtsul masail, menunjukkan tentang kiprah NU Banyuwangi di 


kancah nasional. 

“ Abu Hamdan, Op.Cit, 

12 Soeara Nahdiatoel Oelama 
13 Abu Hamdan, Op.Cit 
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Berbagai pertanyaan yang diajukan dalam Bahtsul Masail, 
misalnya, menunjukkan geliat NU Banyuwangi dalam kehidupan 
masyarakat. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
Banyuwangi tak terlepas dari persoalan masyarakat sehari-hari. 
Dimana, perlu adanya kepastian hukum untuk memutuskannya. 
NU Cabang Banyuwangi sebagai lembaga keagamaan memiliki 
kewajiban untuk memberikan pencerahan kepada masyarakat 
akan hal tersebut. 
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MUKTAMAR KE-IX NU DI BANYUWANGI 


Dinamika Menuju Muktamar Ke-IX NU 
PERTUMBUHAN NU dari tanggal resminya semakin 
lama semakin pesat. Setidaknya ada empat alasan yang 
membuat pesatnya pertumbuhan NU. Pertama, ada organisasi 
sebagai tempat berhimpunnya kaum ulama yang selama ini 
berdiri sendiri dan mandiri tanpa dukungan dari manapun, 
namun memiliki kesamaan satu sama lainnya. Kedua, ingin 
menunjukkan bahwa kekuatan kalangan muslim dengan paham 
Ahlusunnah wal Jama'ah ala Mazdahibil Arba'ah di Indonesia 
sangat kuat. Ketiga, sekaligus menunjukkan bagaimana tumbuh 
kembangnnya kekuatan komunitas-komunitas muslim yang 
selama ini dibina oleh kalangan ulama.' Keempat, menjadi 
tempat untuk melanjutkan proses pewarisan ajaran Islam. 


Tidak pelak, setiap muktamar yang dilakukan sejak awalnya 
selalu dihadiri oleh ribuan jama'ah dari berbagai daerah. Melihat 
antusiasme tersebut HBNO membentuksatu instansi yang disebut 
Ketua Muktamar NU. Instansi inilah yang menerima masukan 
dari para muktamarin terkait usulan tempat penyelenggaraan 
muktamar untuk tahun berikutnya. 


1 Bandingkan dengan KH. A. Muchith Muzadi, NU dan Fiqih Konstekstual, 
(Yogyakarta: LKPSM, 1994), hlm: 77. 
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Pada tiga muktamar awal, dilaksanakan ditempat yang 
sama, yaitu Hotel Muslimin, Jalan Paneleh, Surabaya. Hal ini 
dikarenakan pada tahun-tahun awal tersebut, belum adanya 
“keberanian” dari pengurus NU untuk mengadakan muktamar di 
tempat lain. Salah satu alasannya karena masih belum kuatnya 
NU di daerah-daerah lain. Akan tetapi, semenjak munculnya 
Cabang-Cabang NU di berbagai daerah, para pengurus NU 
memberanikan diri untuk mengadakan muktamar di daerah 
lain. Untuk muktamar pertama yang diadakan di luar Surabaya 
adalah di Kota Semarang pada tahun 1929. 


Kendati dilakukan di luar Surabaya, muktamar keempat 
di Semarang menunjukkan antusiasme muktamirin semakin 
besar. Cabang-Cabang NU baru semakin banyak yang mengikuti 
muktamar. Begitu pula para kiai dan simpatisan NU yang 
senantiasa memadati rapat umum-rapat umum saat muktamar 
berlangsung. Semenjak itulah, penentuan tuan rumah muktamar 
didasarkan pada permintaan daerah. Tentu, tidak serta merta 
daerah yang mengusulkan tempat langsung disanggupi. Terlebih 
dahulu, perwakilan yang mengusulkan tempat akan dimintai 
alasan yang melatarbelakangi. Alasan yang kerap kali muncul 
dalam menentukan tempat muktamar tersebut adalah adanya 
latar belakang sosial keagamaan yang penting bagi masyarakat 
luas. 


Dalam mempertimbangkan berbagai macam permasalahan 
termasuk praktek politik kiai-kiai NU selalu mendasarkan 
diri pada prinsip dasar yang paling utama dari NU adalah 
tawassuth, suatu sikap untuk berada di tengah. Pertama, tidak 
berlebih-lebihan memperhatikan sesuatu hal, tidak berlebih- 
lebihan mengabaikan hal-hal lain yang (sesungguhnya) sama- 
sama mengandung nilai positif. Kedua, tidak berlebih-lebihan 
menolak sesuatu hal, tidak berlebih-lebihan membiarkan 
hal-hal lain (sesungguhnya) sama-sama mengandung nilai 
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negatif.* Termasuk dalam hal penentuan tempat penyelengaraan 
muktamar. Terlebih lagi manakala terdapat daerah yang sedang 
mengalami gejolak kehidupan sosial-politik dan keagamaan. 
Diadakannya muktamar di daerah tersebut, NU sekaligus ingin 
menunjukkan sikapnya berada di tengah, yang sekaligus sebagai 
road map (peta jalan) penyelesaian dari berbagai permasalahan 
yang ada. 


Penentuan tempat muktamar dengan pertimbangan kondisi 
sosial-politik dan keagamaan serta tetap mengedepankan 
prinsip dasar tersebut bisa dilihat dari dua mukatamar sebelum 
diadakan di Banyuwangi, yaitu di Semarang dan Pekalongan. 
Pertimbangan tersebut juga dipakai oleh pengurus NU pada saat 
muktamar NU dilaksanakan di Magelang (1939) dan Madiun 
(1948). 


Semarang sengaja dipilih untuk ditempati sebagai tuan 
rumah dan tempat dilaksanakannya muktamar NU ke-IV tahun 
1929. Semarang dalam banyak catatan sejarah merupakan basis 
dari kekuatan Syarikat Islam (SI). Pada saat itu, kondisi umat 
muslim di Semarang sedang hangat-hangatnya (berlangsung) 
perpecahan pada tubuh SSI. Di satu sisi, ada SI Putih yang 
dipimpin oleh H.O.S Tjokroaminoto dan H. Agus Salim. Di sisi 
lain ada SI Merah yang dipimpin Semaun dan lainnya yang 
berideologi komunis.3 


Begitu juga dengan dipilihnya Pekalongan menjadi tuan 
rumah jalannya muktamar pada tahun 1930, dikarenakan di 
sana baru terjadi konflik dengan kekerasan yang melibatkan 
penduduk pribumi dan etnis Tionghoa. Adanya muktamar NU 
di Pekalongan tersebut diharapkan mampu meredam adanya 
ketegangan kehidupan bermasyarakat akibat konflik dengan 
2 Ibid, hlm:20. 


3 Aboebakar Atjeh, Sejarah Hidup KH. A. Wahid Hasyim, (Jombang: Pustaka 
Tebuireng, 2015), hlm: 543. 
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kekerasan tersebut.“ 


Sementara, di Magelang yang menjadi tuan rumah 
muktamar ke-XIV pada tahun 1939, dikarenakan di Magelang 
disebut-sebut sebagai punjer tanah Jawa yang saat itu sedang 
masif mengalami kristenisasi.3 Adapun di Madiun ditunjuk 
menjadi lokasi muktamar pada 1948 karena sedang tegang- 
tegannya hubungan antara PKI dengan umat Islam. 


Masjid Jami' Banyuwangi antara tahun 1884-1971 (Banjoewangi Tempoe Doeloe) 


Selain alasan sosial, pelaksanaan muktamar di tempatkan 
disuatudaerahjugadikarenakanadanya upayauntuk memberikan 
motivasi kepada daerah tersebut, guna mengembangkan NU di 
daerah itu dan sekitarnya. Seperti halnya muktamar ke-XI di 
Banjarmasin pada tahun 1936. Muktamar yang pertama kali 
diadakan di luar Jawa tersebut, untuk memberikan semangat 
kepada Cabang-Cabang NU di Kalimantan yang baru dirintis. 

4 Ibid, him: 544. 
5 KH. Saifuddin Zuhri, Authorized KH. Saifudin Zuhri: Berangkat dari Pesantren, 


Yogyakarta: LKiS, 2004), Hlm: 
8 Aboebakar Atjeh. Op. Cit. hal. 547-548 
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Sementara itu dipilihnya Banyuwangi sebagai tempat 
dan tuan rumah diselengarakan muktamar NU ke-IX terdapat 
beberapa alasan, (i) Banyuwangi juga menjadi bagian awal dari 
proses berdirinya NU, (ii) Banyuwangi juga menjadi tempat 
bersemainya Nahdlatul Wathan yang subur. Di samping 
dipilihnya Banyuwangi juga dalam rangka memberikan dorongan 
kepada Cabang NU di Banyuwangi untuk terus berkembang. 
Tidak hanya Banyuwangi, tapi juga wilayah-wilayah lain di 
sekitar Banyuwangi. Termasuk Pulau Bali yang dekat dengan 
Banyuwangi. Hal ini, misalnya, dapat dibuktikan dengan 
munculnya dua Cabang NU di Bali, yakni Cabang Jembarana 
dan Cabang Denpasar. 


Mempersiapkan Muktamar Ke-IX NU di Banyuwangi 


Banyuwangi ditetapkan sebagai tuan rumah pelaksanaan 
Muktamar ke-IX NU berdasarkan keputusan yang diambil 
dalam muktamar sebelumnya. KH. Abdul Wahab Hasbullah 
dalam Muktamar ke-VIII di Jakarta pada 7 Mei 1933 menunjuk 
Banyuwangi demi alasan sejarah. Pada Muktamar ke-VIII 
tersebut, Kiai Wahab menegaskan bahwa NU telah berdiri dari 
Banyuwangi yang berada di ujung Timur Jawa hingga di Menes, 
Banten yang berada di ujung Barat Jawa.” 


Tujuan sejarah yang dimaksud oleh Kiai Wahab tersebut 
dapat dipahami bahwa NU akan mencetak sejarah penguasaan 
Pulau Jawa. Yaitu dengan menggelar Muktamar di ujung Timur 
Jawa terlebih dahulu. Lalu kemudian merambat hingga ke ujung 
Barat. 


Penunjukkan Banyuwangi sebagai tuan rumah muktamar 
tentu menjadi kehormatan sekaligus tantangan tersendiri bagi 
NU Cabang Banyuwangi. Langkah-langkah strategis segera 


7 De Indische Courant, 12 Maret 1933 
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dilakukan untuk menyukseskan agenda besar tersebut. Kiai 
Saleh sebagai tokoh yang disegani dan perintis NU mengambil 
inisiatif penting. 

Inisiatif yang pertama adalah dengan melakukan 
restrukturisasi terhadap Pengurus Cabang NU Banyuwangi. 
Pada tanggal 8 Oktober 1933, malam hari, dilaksanakan 
konforensi cabang Banyuwangi. Saat itu Kiai Saleh bertindak 
langsung sebagai pemimpin sidang. Struktur kepengurusan 
dari syuriyah maupun tanfidziyah mengalami pergantian. Tak 
ada keterangan siapa nama-nama pengurus yang baru tersebut. 
Namun untuk posisi rais dapat dipastikan digantikan oleh Kiai 
Syamsuri Singonegaran yang sebelumnya menjabat sebagai 
katib. Ia menggantikan rais sebelumnya, Kiai Maksum Kampung 
Kemasan. Dalam konferensi tersebut, NU Cabang Banyuwangi 
juga meminta kepada PBNU untuk mengirim “anggota eksekutif” 
baru untuk menunjang kinerja NU Banyuwangi." 


Kepengurusan NU Cabang Banyuwangi yang terpilih 
tersebut menjadi tenaga baru untuk mempersiapkan pelaksanaan 
Muktamar ke-IX NU. Untuk hal ini, pada 25 November KH. 
Wahab Hasbullah sebagai perwakilan dari PBNU datang ke 
Banyuwangi. Bertempat di Kampung Kemasan, Panderejo, ia 
melakukan pertemuan dengan Pengurus Cabang NU Banyuwangi. 
Dalam pertemuan tersebut, Kiai Wahab membentuk susunan 
panitia lokal. Lalu keesokan harinya, kembali digelar rapat untuk 
membahas pembiayaan muktamar.? 


Guna mensosialisasikan pelaksanaan Muktamar NU ke 
masyarakat Banyuwangi, pada 10 Desember 1933 diadakan 
rapat umum di Madrasah Al-Chairiyah, Banyuwangi. Rapat 
umum ini berlangsung meriah. Lebih dari 2.000 orang datang 
untuk menyaksikan acara tersebut. Tidak hanya anggota NU, 


2 De Indische Courant, 10 Oktober 1933 
* De Indische Courant, 28 November 1933 
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tapi juga banyak para pejabat yang turut hadir. Baik dari unsur 
pemerintahan, kepolisian, penegak hukum, penghulu, dan 
sejumlah kiai dari berbagai pelosok Banyuwangi." 


Dalam rapat umum tersebut, juga dihadiri oleh Kiai Wahab 
Hasbullah. Ada dua orang pembicara saat itu. Selain Kiai Wahab 
sendiri, juga Kiai Saleh Lateng. Kiai Saleh banyak mengupas 
tentang keimanan danakhlakanak pada orang tua dan sebaliknya 
serta akhlak orang bodoh terhadap orang pintar dan sebaliknya. 
Sedangkan Kiai Wahab banyak membahas tentang peranan 
Nahdlatul Ulama. terutama menjelaskan tentang peranan NU 
dalam konteks persoalan internasional. Tak ada penjelasan lebih 
rinci, persoalan internasional seperti apa yang dibahas pada 
saat itu. Besar kemungkinan tentang kecamuk perang dunia dan 
penyebaran Wahabi di Timur Tengah." 


Kondisi Madrasah Al-Chairiyah pada 1930 (dokumen tim) 


Setelah sosialisasi tersebut, segera dilaksanakan 
penggalangan dana oleh PCNU Banyuwangi. Berdasarkan 
laporan keuangan yang ditandatangani oleh Kassier Raden 
H. Hamdjah, Secretaris Raden Tedjosoekarto dan President 
Machmoed menyatakan bantuan yang berhasil dikumpulkan 
oleh PCNU Banyuwangi adalah sebesar f. 222, 50. Selain itu, juga 
terdapat pemasukan dari penjualan karcis kepada warga NU 
Banyuwangi yang akan menghadiri acara open baar Muktamar 


1? De Indische Courant, 12 Desember 1933 
"ibid 
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ke-IX tersebut. Dari sektor ini, berhasil dikumpulkan dana 
sebesar f. 16,40. Jika ditotal, pemasukan dari NU Banyuwangi 
sendiri menyumbang hampir 20 persen dari jumlah total 
pengeluaran muktamar sebesar f. 1182,58. Sedangkan sisa 
pembiayaan lainnya didapat dari iuran Cabang-Cabang NU yang 
lain yang berjumlah f. 883,12 V2. 


Untuk memperlancar jalannya muktamar, panitia 
menyiapkan beberapa tempat. Untuk rapat umum (open 
baar) muktamar ditempatkan di halaman Masjid Jami 
(Masjid Agung Baiturrahman). Tempat yang juga berada 
didepan halaman Pendopo Kabupaten tersebut merupakan 
jantung kota Banyuwangi. Ada tanah lapang yang cukup luas 
untuk menampung ribuan orang kala itu. Ditempat inilah 
Hadratusysyekh KH. Hasyim Asyari menyampaikan pidatonya. 


Adapula gedung madrasah Al-Khairiyah yang dijadikan 
sebagai tempat pembukaan dan rapat-rapat komisi sidang 
Tanfidziyah. Madrasah Al-Chairiyah yang selesai dibangun 
pada tahun 1930 tersebut, menjadi gedung modern saat itu. 
Bangunannya telah menggunakan gedung dan terdapat bangku- 
bangku selayaknya sekolah saat ini. Lokasinya tak jauh dari 
Masjid Jami', hanya sekitar 200 Meter kearah barat. 


Sementara itu, untuk penginapan para masyayikh dan 
pengurus PBNU saat itu, berada pesantrennya Kiai Saleh 
yang menjadi tempat utama. Gedung pesantren Kiai Saleh 
untuk ukuran saat itu sudah sangat megah. Dengan 14 kamar 
dan kamar mandi khusus merupakan tempat yang cukup 
representatif. Gedung yang selesai direnovasi pada tahun 1918 
setelah dibakar Belanda tersebut, sudah menggunakan tegel yang 
berkwalitas. Selain itu, juga ditambahi dengan tenda-tenda dari 
bambu dipelataran masjid.? Sedangkan untuk para tamu lain 


12 Aboebakar Atjeh, Op. Cit. hal. 547 
13 Wawancara Tim Peneliti dengan Asmuni Adji 
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dari berbagai daerah, kemungkinan besar, tersebar dibeberapa 
rumah penduduk dan pesantren-pesantren kecil disekitaran 
Banyuwangi kota. 


Pelaksanaan Muktamar Ke-IX 


Pembukaan Muktamar ke-IX NU di Banyuwangi 
dilaksanakan pada Kamis malam, sekitar pukul 20.30 WIB, 
tanggal 21 April 1934. Pembukaannya bertempat di Madrasah 
Al-Chairiyah. Acaranya digelar secara tertutup dan hanya 
boleh dihadiri oleh pengunjung yang memiliki tanda peserta. 
Hadirin yang boleh masuk antara lain dari PBNU, Cabang 
NU Banyuwangi, para utusan Cabang NU lainnya, serta para 
tamu undangan. Saat itu, dari pihak pemerintah dihadiri oleh 
perwakilan Belanda di Banyuwangi, Dr. Pijper." 


Acara dibuka dengan pembacaan ayat suci al-Qur'an lalu 
dilanjutkan dengan sambutan dari Ketua Konsul NU Wilayah 
Pasuruan KH. Abdurrahman. Saat itu masih belum ada 
pengurus NU ditingkat wilayah (PWNU), karena belum ada 
batas teritorial provinsi sebagaimana saat ini. Konsul Pasuruan 
sendiri mencakup wilayah Banyuwangi hingga ke Bali dan Nusa 
Tenggara. 


Setelah sambutan dari KH. Abdurrahman Pasuruan, 
acara dilanjutkan dengan pembacaan laporan dari masing- 
masing Cabang NU yang hadir dalam Muktamar ke-IX NU 
tersebut. Masing-masing Cabang membacakan laporan tentang 
perkembangan cabangnya masing-masing. Seperti halnya 
jumlah anggota, ranting, madrasah, guru hingga siswanya. 
Serta hasil juran anggota yang dapat dikumpulkan. Seusai acara 
laporan utusan Cabang, ditutup dengan tausiyah oleh KH. Abdul 
Wahab Hasbullah yang membahas tentang gagasan dan ruang 


** De Indische Courant, 24 April 1934 
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lingkup kerja Nahdlatul Ulama di Nusantara. 


Pelaksanaan Muktamar ke-IX NU di Banyuwangi ini menjadi 
titik tolak bagi NU menuju masa pengembangan. Dari awalnya 
yang masih menentukan bentuk serta melakukan propaganda 
untuk membesarkan organisasi, maka pada muktamar kali 
ini, sudah memasuki tahap yang lebih terstuktur. Baik dalam 
pembagian kerja, sistematika muktamar dan lain sebagainya. 
Choirul Anam menyebutkan ada tiga alasan yang menjadikan 
Muktamar Ke-IX NU di Banyuwangi menjadi momentum masa 
pengembangan NU. 


Madrasah Al-Chairiyah yang kini menjadi Sekolah Dasar Al-Khairiyah yang terletak 
di Jalan Kapten Ilyas, No. 47 Banyuwangi (dokumen tim) 


Pertama, muktamar di banyuwangi dimulainya 
permberlakuan mekanisme kerja baru, yaitu pemisahan sidang 
antara Syuriah dan Tanfidziyah di dalam muktamar. Sejak 
pemisahan tersebut, tanfidziyah mengadakan sidang tersendiri 
dengan materi permasalahnnya sendiri. Begitu juga Syuriah, 
mengurus majelisnya sendiri dengan berbagai permasalahan yang 
tentunya lebih terkait dengan persoalan agama. Kemungkinan 


15 ibid 
16 Choirul Anam. Op.Cit. hal. 94-95. 
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besar, rapat Syuriah dilaksanakan di Pesantren Kiai Saleh, 
sedangkan rapat Tanfidziyah dilakukan di Al-Khairiyah. 


Sebelum itu, sidang-sidang dalam muktamar dipimpin oleh 
Syuriah. Pengurus Tanfidziyah boleh ikut dalam sidang (yang 
biasanya dibagi ke dalam tujuh majelis) tetapi tidak berhak 
untuk bersuara (ikut memutuskan) suatu persolan terutama 
yang berhubungan dengan hukum agama. Mereka boleh ikut 
memutuskan hanya terhadap perkara yang tidak memerlukan 
keterangan hukum agama. Hak dan kekuasan tersebut 
sebagaimana yang sudah diatur dalam Statuen NU 1926 yang 
berisi sebagai berikut: 

“Kekuasaan jang tertinggi dari perkoempoelan ini jaitoe oleh 
kongres dan oetoesan-oetoesan. Sekalian poetoesan di dalam 
kongres-kongres jang perloe dengan keterangan hoekoem 
agama hanja boeleh dipoetoes oleh oetoesan-oetoesan dari 
golongan goeroe (oelama). Lain-lain oeroesan jang tiada begitoe 
perloe dengan keterangan hoekoem agama, oetoesan jang 
boekan goeore agama (oelama) boleh toeroet memoetoesnja” 


Maka dari itu, tidak mengherankan jika di dalam muktamar 
pertama hingga delapan, nama H. Hasan Gipo, selaku 
Tanfidziyah tidak banyak disinggung. Bukan berarti beliau tidak 
banyak berperan, melainkan karena aturan permainan yang 
telah disepakati. Yaitu tidak mengizinkan seorang Hasan Gipo 
untuk memimpin sidang dalam muktamar. Lagi pula, ketika 
itu belum ada pemisahan sidang antara Suriah dan Tanfidziyah 
seperti yang baru diberlakukan di Banyuwangi. Tugas H. Hasan 
Gipo selaku Tanfidziyah saat itu, adalah bertanggung jawab 
terhadap pelaksaan muktamar dan menjalankan roda organisasi 
yang telah diputuskan oleh Syuriah. Tugas seperti ini telah diatur 
dalam peraturan rumah tangga sebagai berikut: 

“President ataoe Vice President djoega mempoenjai sebagai 
Rois oentoek mendjalankan pekerjaan perkoempoelan jang 
telah dipoetoes oleh persidangan goeroe agama (oelama).” 
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Sejak itulah, posisi Tanfidziyah memiliki otonomi khusus 
dalam membahas berbagai bidang kerjanya. 


Kedua, sejak muktamar Banyuwangi tata cara persidangan 
mulai diperbaharui. Apabila pada beberapa kali muktamar 
sebelumnya, sidang-sisang majelis cukup dilakukan dengan 
duduk melantai (duduk bersila) di atas tikar atau permadani 
sambil membawa tumpukan kitab-kitab madzhab, kebiasaan 
seperti itu tidak baik dijumpai di muktamar Banyuwangi. Bentuk 
persidangan sudah diatur rapi dan agak formal, peserta sidang 
dipersilahkan duduk di kursi menghadap pimpinan sidang. 
Persidangan duduk di kursi sampai saat ini masih diberlakukan 
ketika muktamar berlangsung. 


Hal ini memungkinkan karena tempat yang dipergunakan 
merupakan gedung sekolah yang cukup modern. Gedung Al- 
Khairiyah yang sehari-harinya untuk tempat pendidikan 
tersebut, telah menggunakan bangku dan kursi sebagaimana 
pada sekolah-sekolah Belanda. 


Alasan ketiga, dalam muktamar kesembilan ini mulai 
terlihat peran tokoh-tokoh muda NU berpandangan luas. Seperti 
Mahfud Shiddiq, Wahid Hasyim, Tohir Bakri, Abdullah Ubaid 
dan lain sebagainya. Mereka ikut menampilkan pandangannya 
mengenai berbagai masalah kemasyarkatan dan kebangsaan. 
Lebih dari itu, titik berat aktivis NU semenjak Muktamar 
Banyuwangi, mulai tertuju kepada usaha melibatkan diri dalam 
perjuagan bangsa Indonesia dalam arti seluas-luasnya. 


Muktamar Banyuwangi juga memutuskan beberapa 
masalah kegamaan (masail diniyah). Permasalahan yang dibahas 
terbagi dalam masalah ubudiyah dan muamalah. Diantaranya 
tentang masalah pemakaman jenazah, mendengarkan radio, 
pertunjukkan tonil (sandiwara), penyewaan tambak dan tanah, 
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hukum mendirikan masjid, mengkaji kitab / buku karya non- 
muslim, dan lain sebagainya. 


Pembahasan yang cukup menarik adalah tentang status 
mubalig perempuan yang berpidato dihadapan para lelaki. 
Para ulama, dengan merujuk pada kitab Itkhaf alal Ihya', 
memutuskan untuk memperbolehkannya dengan bersyarat. 
Syarat tersebut yaitu dengan tidak adanya larangan agama yang 
dilanggar. Seperti halnya membuka aurat dan timbulnya fitnah. 
Para ulama sendiri berpendapat berdasarkan pendapat yang 
ashah, suara perempuan bukan aurat.” 


Persoalan lain yang menjadi diskusi yang cukup hangat saat 
itu adalah tentang tharigah. Isu tentang keabsahan beberapa 
tharigah sering kali menimbulkan polemik di tengah kehidupan 
masyarakat. Saling klaim kebenaran antar penganut satu tharigat 
dengan tharigat yang lain, perlu diselesaikan dengan keputusan 
bersama sebagaimana dalam bahtsul masail muktamar. Dalam 
muktamar di Banyuwangi ini dibahas tentang status hukum 
perpindahan dari satu tharigat ke tharigat lainnya. Selain itu, 
juga tentang pengusiran yang dilakukan oleh penganut tharigat 
kepada orang lain yang sedang tawajuh (membaca wirid ) yang 
dilaksanakan di dalam masjid. 


Dalam pembahasan yang cukupalot akhirnya bahtsul masail 
memutuskan bahwa perpindahan antar tharigat diperbolehkan 
asalkan syarat-syarat yang ditentukan oleh masing-masing 
tharigat dapat dipenuhi. Sedangkan tentang kasus pengusiran 
para penganut tharigat dari suatu masjid terdapat tafsil 
(perincian). Apabila masjid tersebut dalam wagafnya khusus 
diperuntukkan kepada ahli tharigat tertentu dan ada keridloan 
pada pihak yang diusir, maka diperbolehkan tindak pengusiran 
tersebut. Bila sebaliknya, maka haram pengusiran tersebut." 


17 Abu Hamdan, Ahkamul Fuqaha , Surabaya: Idaratul Aliyah, TT. Juz Il, Hal. 30-31 
18 Ibid. Hal. 42-43 
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Penghinaan terhadap Islam juga menjadi pembahasan 
dalam muktamar di Banyuwangi.” Hal ini tidak lain karena 
dorongan dari berbagai pihak yang kerap menyerang Islam 
dalam berbagai tulisan selama bertahun-tahun. Pertama, 
majalah Swara Oemoem yang dipimpin oleh Dr. Soetomo dalam 
edisi 18 Juni 1930 memuat artikel yang anti haji dan anti Islam. 
Yang mana, hal tersebut sengaja dilancarkan untuk mendukung 
Ordonasi Haji yang dikelurkan oleh Pemerintah Kolonial.?2 


Adapula tulisan dari pegarang Cina, Oei Bee Thai yang 
menulis artikel di majalah Hoa Kiao (1932) yang isi pokoknya 
menghina Nabi Muhammad SAW. Dalam bagian tulisannya, 
Oei menyatakan bahwa peraturan perkawinan dalam al-Qur'an 
mulanya hanya untuk melampiaskan nafsu Nabi. Tulisan ini 
membuat geger umat Islam termasuk NU. Sehingga, wajar jika 
kemudian NU membuat keputusan “masail diniyah” demikian.” 


Semakin banyak tulisan yang memojokkan ajaran Islam 
(suatu kondisi yag sengaja diciptakan oleh politik Belanda guna 
mengaburkan ajaran Islam), semakin rapat pula hubungan 
NU dengan kelompok - kelompok Islam lainnya. Khususnya 
kelompok pembaharu. Dengan adanya musuh bersama 
inilah, menjadikan antara Aswaja dan Wahabi menghentikan 
pertikaian yang dipicu oleh perbedaan dalam masalah furuiyah 
dan memfokuskan terhadap serangan-serangan yang anti-Islam 
tersebut. 


Berbagai keputusan yang diambil selama pelaksanaan 
Muktamar tersebut, lantas diumumkan kepada khalayak luas. 
Penutupan dilaksanakan pada 24 April 1934 bertempat di 
Masjid Jami’ Banyuwangi. Ribuan orang membanjiri masjid 


19 Choirul Anam. Op.Cit Hal. 96 

20 Ahmad Masyur Suryanegara, Api Sejarah 2, Bandung: Salamadani, 2012 Cet.IV. 
Hal. 8 

2! Choirul Anam, Op.Cit Hal. 96 
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tersebut untuk mendengarkan ceramah keagamaan sekaligus 
pengumuman hasil muktamar. Pada sesi penutupan tersebut, 
Hadratusysyekh KH. Hasyim Asy'ari memberikan tausiyahnya. 


Pendirian Ansor Nahdlatul Oelama 


Salah satu hasil yang amat penting dalam Muktamar 
Kesembilan tersebut adalah berdirinya badan dalam 
kepengurusan NU yang khusus untuk menangani para pemuda. 
Badan tersebut bernama Ansoru Nahdlatul Oelama (ANO) yang 
kelak dikenal dengan Gerakan Pemuda Ansor. 


Sebenarnya, jauh sebelum pelaksanaan muktamar 
kesembilan tersebut, cikal bakal ANO telah muncul. Pada tahun 
1930, misalnya, telah berdiri Nahdlatul Syubban (Kebangkitan 
Pemuda) di Surabaya. Organisasi ini merupakan perpaduan 
dari Dakwatus Syubban dan Syubbanul Wathan. Dimana para 
pengurusnya merupakan para alumni Nahdlatul Wathan yang 
didirikan oleh KH. Wahab Hasbullah.** 


Pada tahun 1931, Abdullah Ubaid yang merupakan mentor 
dari para pemuda yang bergerak dalam Nahdlatul Syubban 
itu, menyerukan kepada mereka untuk bersatu menjadi satu 
dalam nama Pemuda Nahdlatul Ulama (PNU). Akan tetapi, saat 
diajukan kepada KH. Wahab Hasbullah, nama tersebut diubah 
kembali dengan Ansoru Nahdlatul Oelama (ANO). 


Meskipun ANO sudah terbentuk dan memiliki kedekatan 
dengan NU, akan tetapi ANO masih belum tercantum dalam 
struktural NU. ANO masih sebatas hubungan pribadi antar 
tokoh. Baru pada muktamar kesembilan tersebutlah, ANO 
dinyatakan sebagai bagian dari NU secara struktural. 


2 Choirul Anam, Gerak Langkah Pemuda Ansor: Seputar Sejarah Kelahiran, Jakarta: 
Duta Aksara Media. 2010. Hal. 23-24 
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Dalam proses pengesahan tersebut, tidak serta merta 
diterima oleh para muktamirin. Terjadi perdebatan yang cukup 
hangat untuk bisa menerima ANO menjadi bagian struktural 
NU. Bahkan, ada beberapa usulan lain yang bertujuan sama, 
yakni menggarap segmentasi para pemuda. Para ulama dalam 
muktamar di Banyuwangi tersebut juga mengusulkan untuk 
mendirikan Syamaa-ilul Musthafa (tabiat pilihan). Yaitu 
semaacam perkumpulan anak-anak sekolah sesuai minat dan 
bakat mereka, untuk dididik menuju anak —anak yang memiliki 
budi pekerti yang baik dan luhur. Hal ini dimaksudkan sebagai 
peganti dari Harakah Nidzomiyah atau Riyadlotul Badaniyah 
yang menekankan pada aspek pendidikan jasmani belaka. 


Perdebatan tersebut, konon terjadi dalam proses 
persidangan muktamar yang dihelat di gedung Al-Khairiyah. 
Karena tak kunjung menemukan kesepakatan, beberapa tokoh 
muda, seperti Wahid Hasyim, Mahfudz Siddig, dan Abdullah 
Ubaid menemui para ulama sepuh di Pesantren Kiai Saleh 
guna menjelaskan tentang pentingnya peranan ANO. Dari lobi 
tersebut, akhirnya para ulama bisa menerima keberadaan ANO 
dalam bagian NU secara formal. 


Tujuan ANO sendiri, sebagaimana tergambarkan dalam 
namanya, adalah bertujuan untuk menolong tugas-tugas NU. 
Seperti halnya dalam mendakwahkan faham Aswaja dan ikut 
membantu perjuangan para ulama-pesantren. Selain itu, nama 
Ansor juga bertujuan untuk meneladani para sahabat Nabi 
Muhammad yang berasal dari Madinah. Yang mana mereka 
berkenan untuk menerima para sahabat yang berasal dari 
Mekkah yang sedang berhijrah kesana.” 


Akhirnya, ANO menjadi bagian dari NU dalam departemen 
Pemuda NU. Setara dengan bagian Dakwah, Ekonomi, Mabarot 


2 Wawancara Tim Peneliti dengan Asmuni Adji 
2 Choirul Anam, Op. Cit. Hal. 26-27 
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(Sosial), Ma'arif (Pendidikan) dan bagian-bagian lainnya. Namun 
demikian, ANO yang belum dipahami oleh semua muktamirin, 
menjadikan keberadaannya tidak disertai upaya penataan secara 
organisatoris. 


ORIGIN 
VeranrwoonNe 
JANG Ee 9 DI KOTTA BANJOEWANGI 


L 17 OCTOBER 1911 


ta, ta 
PARA H etad Monte 


Laporan Keuangan Muktamar ke-IX NU di Banyuwangi (dokumen tim) 


25 Ibid. Hal. 8 
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NU BANYUWANGI PASCA MUKTAMAR 
KE-IX 


Memperluas NU di Banyuwangi 

PASCA pelaksanaan Muktamar Ke-IX NU pada 21-24 April 
1934, NU Banyuwangi terus mengembangkan gerakannya. Untuk 
pengembangan organisasinya NU mendorong lahirnya kring 
(ranting) disetiap kecamatan di Banyuwangi. Sementara untuk 
peningkatan jumlah anggota dilakukan perekrutan anggota baru. 
Tidak ketinggalan pula NU mengembangkan sektor pendidikan 
dengan mendirikan madrasah-madrasah di berbagai daerah di 
Banyuwangi. Bahkan, NU juga mulai mempunyai gedung yang 
dipergunakan oleh pengurus untuk berkantor kesehariannya. 
Perkembangan NU Banyuwangi yang demikian disampaikan 
dalam laporan saat pelaksanaan Muktamar ke-X di Surakarta 
pada tahun 1935.' 


(Cabang Banyuwangi) 


Utusan menerangkan bahwa Cabang tersebut beranggota 300 
setia [aktif], 1.935 setuju (simpatisan), kring 12 buah, madrasah 
7 [buah] dan mendapat derma gedung untuk balai pengurus. 


1 Mengutip hasil laporan kongres (muktamar) ke-X NU di Surakarta. Dalam laporan 
tersebut tidak tercatat siapa-siapa saja utusan dari Banyuwangi yang datang. 
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Mengingat luasnya Kabupaten Banyuwangi, perkembangan 
demikian masih jauh dari yang diharapkan. NU masih belum 
tersebar merata di seluruh Banyuwangi. Secara organisasi NU 
masih berkutat di daerah perkotaan Banyuwangi saja. Sementara 
daerah selatan, masih belum tersentuh.” Padahal di Banyuwangi 
Selatan banyak pesantren yang berpaham Ahlusunnah wal 
Jama'ah, akan tetapi tidak banyak kiai-kiainya yang berminat 
untuk terlibat dalam membesarkan NU.3 


Ketidakmerataan NU tersebut disebabakan oleh empat hal 
utama. Pertama, adanya kendala akses transportasi yang masih 
sulit pada saat itu. Kedua, daerah jangkauan di selatan yang begitu 
luas, sehingga penetrasi untuk memperkenalkan NU ke pelosok 
Banyuwangi mengalami kendala yang tidak sedikit. Ketiga, 
dinamika dakwah di daerah perkotaan yang cukup menyita 
karena gempuran dari kalangan wahabi, serta keterbatasan 
sumber daya manusia. Keempat, tidak kalah pentingnya adalah 
sikap kehati-hatian dari kiai-kiai atas hadirnya barang baru, 
termasuk hadirnya NU. 


Kegelisahan tersebut, sebenarnya telah dirasakan sebelum 
pelaksanaan Muktamar NU di Banyuwangi. Pada Konferensi 
Cabang NU Banyuwangi pada Oktober 1933, Kiai Saleh 
mengeluhkan hal tersebut. Ia mengevaluasi kinerja pengurus 
cabang yang berdasarkan hasil rapat Januari 1930 masih 
berkutat pada kegiatan yang ditetapkan oleh PBNU. Belum ada 


2 Pembagian wilayah utara-selatan sebenarnya dipicu oleh luasnya Kabupaten 
Banyuwangi yang saat itu mencakup dua kawedanan dan akses transportasi 
yang masih sulit. Pembagian wilayah utara-selatan, konon, dibatasi garis 
damarkasi antara Kecamatan Rogojampi dan Srono. Kecamatan Rogojampi ke 
utara merupakan Banyuwangi Utara, sedangkan Srono kearah selatan disebut 
Banyuwangi Selatan. Akan tetapi, pembagian ini tidaklah sesuai dengan pembagian 
kawedanan. Karena ada kecamatan yang masuk daerah selatan, seperti halnya 
Kecamatan Kalibaru dan Glenmore yang kelak, memilih ikut Banyuwangi Utara, 
dikarenakan lebih mudah mobillisasinya yang ditunjang adanya jalur kereta api 
yang menghubungkannya. 

3 Wawancara dengan Kiai Imaduddin. 
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upaya untuk memperluas daya jangkau NU di Banyuwangi. 
Untuk itu, dalam konferensi tersebut, juga disepakati meminta 
bantuan tenaga “anggota eksekutif” dari PBNU. 


Permintaan dari Cabang NU Banyuwangi itu sendiri 
baru dikabulkan setelah pelaksanaan Muktamar NU di 
Banyuwangi. Kiai Hasyim Asy'ari sebagai rais akbar kala itu, 
lantas mengirimkan dua orang santrinya untuk membantu 
perkembangan NU di Banyuwangi. Kedua santri tersebut adalah 
Harun Abdullah dan Achyat Arsyad. 


Harun Abdullah merupakan putra daerah yang berasal dari 
Tukangkayu, Banyuwangi. Tugas dari Kiai Hasyim tersebut, 
juga menjadi momentum untuk mengaktualisasikan ilmunya 
dalam kehidupan masyarakat. Harun Abdullah lantas merintis 
berdirinya Pesantren Darunnajah di kampung halamannya. 
Tugas ke-NU-an dari Kiai Harun banyak berkutat di Banyuwangi 
sisi utara. 


Sedangkan Achyad Irsyad merupakan lurah pondok 
di Tebuireng. Dipilihnya Achyad Irsyad untuk dikirim ke 
Banyuwangi dikarenakan ia merupakan sosok santri yang telah 
siap untuk diterjunkan ke masyarakat. 


Achyad Irsyad lahir pada 31 Desember 1909 dari kalangan 
keluarga petani di daerah Kediri. Sejak usia balita, Achyad 
Irsyad telah ditinggal wafat oleh orang tuanya, sehingga ia 
tinggal bersama neneknya. Di bawah asuhan neneknya, Achyad 
Irsyad tumbuh dalam lingkungan berkultur santri. Di kampung 
halamannya inilah, Achyad Irsyad mulai mempelajari tentang 


4 Tentang kelahiran KH. Achyad Arsyad, pihak keluarga masih belum memiliki 
tanggal pasti. Dalam wawancara Arief Subekti dengan KH. Imaduddin (putra KH. 
Achyad Arsyad), menyebutkan secara ragu antara tanggal 20, 21 atau 31. Dalam 
catatan kaki, Arief Subekti, Perubahan Afiliasi Politik Ulama NU Banyuwangi 1955- 
1965, Tesis (Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2015), 
him: 83. 
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beragam ilmu keislaman yang kelak menjadi bekal saat menuntut 
ilmu di Tebuireng. 


Pada usia tujuh belas tahun, Achyad Irsyad merantau ke 
Surabaya untuk bekerja. Tak ada catatan ia bekerja apa di kota 
besar itu. Kemungkinan saat itu Achyad Irsyad bekerja disuatu 
tempat yang memungkinkannya mendengarkan berbagai 
informasi tentang keputusan-keputusan yang akan diambil oleh 
Pemerintah Kolonial Belanda yang saat itu berkuasa. 


KH. Harun Abdullah (dokumen keluarga) 


Pada suatu saat, Achyad Irsyad mendengar bahwa 
Pemerintah Kolonial Hindia Belanda akan menangkap Kiai 
Hasyim Asy'ari dan akan membumihanguskan Pesantren 
Tebuireng. Berita yang amat mengerikan ini, memantik Achyad 
muda untuk segera melapor ke Kiai Hasyim Asy'ari yang saat itu 
menjadi tokoh besar dan panutan para ulama Nusantara. Achyad 
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pun bertandang ke Pesantren Tebuireng untuk menyampaikan 
kabar yang ia dengar di Surabaya itu. 


Setelah menyampaikan pesan tersebut ke Kiai Hasyim 
Asy'ari, Achyad hendak kembali lagi ke Surabaya untuk bekerja. 
Akan tetapi Kiai Hasyim mencegahnya. Achyad disuruh untuk 
tetap tinggal di Tebuireng guna menjadi lurah pondok dan 
mengawal putranya, Kiai Abdul Wahid. Dengan rasa penuh 
tawadlu' dan senang hati, Achyad menyanggupi tugas yang telah 
diamanatkan oleh tokoh yang menjadi panutannya tersebut. 


KH. Achyat Arsyad (dokumen keluarga) 


Di Tebuireng, Achyad tak seperti santri pada umumnya yang 
hari-harinya diisi dengan belajar ilmu keagamaan dari kitab- 
kitab klasik. Achyad lebih disibukkan dengan berbagai urusan 
organisasi pesantren dan aktivitasnya mendampingi Kiai Abdul 
Wahid. Dari pengalaman inilah, yang menjadi bekal utama bagi 
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Achyad memiliki kemampuan sebagai muharrik (penggerak) NU 
di Banyuwangi. Kurang lebih sepuluh tahun Achyad mengabdi di 
Tebuireng. Hingga akhirnya pada tahun 1935, Achyad ditugaskan 
oleh Kiai Hasyim Asy'ari untuk membantu mengembangkan NU 
di Banyuwangi. 


Selain Achyad, Kiai Hasyim Asy'ari juga mengutus pulang 
salah satu santrinya yang memang berasal dari Banyuwangi, yaitu 
Kiai Harun Abdullah. Kiai Harun Abdullah lahir di Banyuwangi 
pada 28 Agustus 1905 dengan nama kecil Syamsuri. Ia terlahir 
dari pasangan Abdullah dan Fatma binti H. Hasan. Abdullah 
adalah seorang perantau dari suku Bugis, Sulawesi Selatan. 


Dengan penuh tekad dan keberanian, Abdullah merantau ke 
Tanah Jawa. Tanpa ditemani oleh seorangpun kerabat dan tanpa 
tujuan, Abdullah terdampar di Banyuwangi. Sesampainya di 
Banyuwangi, Abdullah bekerja sebagai petani untuk menggarap 
sawah H. Hasan yang berada di Tukangkayu. Berkat ketekunan 
dan kejujurannya, H. Hasan terpikat kepada Abdullah. Kemudian 
H. Hasan menikahkannya dengan putrinya yang bernama, 
Fatma.” 


Kiai Harun merupakan anak keempat dari tujuh bersaudara 
pasangan Abdullah dan Fatma. Diantara saudaranya yang tertua 
adalah H. Djunaidi, Maimanah (Mbah Manah), H. Faqih. Lalu, 
adik-adik Kiai Harun adalah Hj. Rohmah, H. Sanusi dan H. Bisri. 


Sepasang suami istri baru ini, menjadi pasangan yang cukup 
mapan. Selain mendapatkan warisan dari orang tua Fatma, 
Abdullah juga merupakan sosok pekerja yang ulet. Sehingga 
mereka bisa memberikan biaya pendidikan kepada semua anak- 
anaknya. Bahkan, kepada setiap anak laki-lakinya ia perintahkan 
untuk menunaikan ibadah haji dan menuntut ilmu di Mekkah 


5 Wawancara dengan kaiai imaduddin 
8 Wawancara dengan Nyai Hj. Maksumah Ma'sum 
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saat masih perjaka. Hal ini termasuk berlaku kepada Kiai Harun 
muda. 


Pendidikan agamanya berawal dari kampung halamannya 
sendiri. Pertama ia belajar mengaji kepada orang tuanya 
langsung, H. Abdullah. Lalu, Ia belajar mengaji kepada Kiai Abdul 
Aziz (Temenggungan). Kiai ini memiliki pesantren kecil dengan 
sebuah langgar yang terbuat dari bambu saja. Meski demikian, 
Kiai Abdul Aziz ini memiliki keilmuwan yang mumpuni, 
sehingga beberapa santrinya, kelak, banyak yang menjadi kiai 
besar. Selain Kiai Harun, Kiai Saleh Lateng semasa kecilnya juga 
sempat nyantri di Kiai Abdul Aziz ini.” Kemudian, Kiai Harun 
juga melanjutkan menuntut ilmu di Pesantren Cemoro yang 
didirikan oleh Kiai Abdullah Fagih pada tahun 1911. Di Pesantren 
Comoro ini, Kiai Harun mondok selama dua tahun. 


Seusai menyelesaikan semua pendidikan di kampung 
halamannya, Kiai Harun mulai berkelana menuntut ilmu. Upaya 
untuk mendapatkan ilmu di luar kampung halaman, pertama 
kali adalah ke Pesantren Kademangan, Bangkalan Madura. 
Sebuah pesantren salaf yang diasuh oleh Syaikhona Khalil. 


Pesantren Kademangan ini, merupakan salah satu pesantren 
ternama pada zamannya. Pesantren ini menjadi tujuan utama 
bagi para santri di seluruh Jawa yang haus akan ilmu keagamaan. 
Hampir semua kiai besar pendiri pesantren terkenal, pernah 
mengenyam pendidikan dan mencicipi sentuhan karomah dari 
pengasuh pesantren tersebut. Mulai dari Kiai Hasyim Asy'ari 
(Tebuireng, Jombang), Kiai Abdul Manaf (Lirboyo, Kediri), 
Kiai Maksum (Lasem), Kiai Munawir (Krapyak, Yogyakarta), 
Kiai Wahab Hasbullah (Tambakberas, Jombang), hingga Kiai 
Abdullah Fagih (Cemoro, Banyuwangi). Kiai Abdullah Fagih 
adalah guru Kiai Harun semasa ngaji kitab di Banyuwangi. Kiai 


7 Wawancara dengan Affandi asal Temenggungan. 
2 Wawancara dengan Kiai Umar. 
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Harun menimba ilmu agama di Bangkalan selama lima tahun. 


Setelah khatam berbagai kitab dan menyelesaikan 
pendidikannya dari Syaikhona Khalil, guna memuaskan dahaga 
akan ilmu agama, Kiai Harun menuju ke Pesantren Tremas 
(Pacitan). Di pesantren tersebut, Kiai Harun bermukim selama 
dua belas tahun.? Tak hanya belajar kitab-kitab klasik, Kiai 
Harun juga belajar olah batin dan akhlaq kepada Kiai Dimyati. 
Mengingat tingkat kealiman Kiai Harun, maka Kiai Dimyati 
mempercayainya untuk menjadi guru bagi santri-santri pemula. 
Kiai Harun memberikan pelajaran kitab-kitab dasar kepada 
santri-santri tersebut. 


Setelah dirasa sedikit demi sedikit terpuaskan kehausan 
akan ilmu agama di Pesantren Termas, Kiai Harun berangkat 
ke tanah suci untuk menunaikan ibadah haji. Sesampainya di 
Mekkah, Kiai Harun segera menunaikan ibadah haji. Rupanya 
tidak berhenti di situ saja. Sebagai santri yang sangat gandrung 
belajar ilmu agama, Kiai Harun memilih bermukin di Mekkah, 
sembari menuntut ilmu kepada Syekh Mahfudz At-Tirmasi. 
Syekh Mahfudz adalah kakak kandung Kiai Dimyati yang menjadi 
guru Kiai Harun sebelumnya. 


Kiai Harun memiliki kedekatan khusus dengan Syekh 
Mahfud At-Tarmisi tersebut. Selama dua tahun mukim di Hijaz, 
Kiai Harun tidak hanya belajar kitab-kitab untuk mendalami ilmu 
keagamaan kepada Syekh Mahfud At-Tarmisi. Kiai Harun juga 
juga belajar di Madrasah Al-Hairiyah. Dalam laku kesehariannya, 
Kiai Harun banyak menghabiskan waktunya untuk melakukan 
ritual peribadatan di dekat Ka'bah. Pada waktu-waktu tertentu, 
Kiai Harun kerap mengkhatamkan Al-Qur'an di bawah talang 
Ka'bah." 


* Wawancara dengan Ustadz Achmad (Singotrunan). 
10 Wawancara Ustad Ahmad (Singotrunan) 
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Kiai Harun juga menuntut ilmu ke Pesantren Tebuireng 
(Jombang) yang diasuh oleh Hadratussyekh Kiai Hasyim 
Asyari. Selain menjadi santri dan di bawah bimbingan langsung 
Hadratussyekh Hasyim Asy'ari, Kiai Harun juga memiliki 
kedekatan khusus. Pernah, suatu ketika, Kiai Harun dipanggil 
oleh Hadratussyekh Hasyim Asy'ari. Betapa terkagetnya Kiai 
Harun ketika diperintah oleh hadratussyekh untuk membuka 
bajunya. Tentu saja di tengah kebingungan tersebut, Kiai 
Harun tidak berani menolak perintah tersebut. Meski menjadi 
sesuatu yang musykil dibenaknya, Kiai Harun tak berani untuk 
bertanya tentang perihal aneh yang dilakukan oleh gurunya 
tersebut. Kiai Harun hanya berdoa dalam hati bahwa apa yang 
dilakukan oleh gurunya tersebut merupakan sesuatu yang positif 
bagi kehidupannya. Hadratussyekh Hasyim Asy'ari sebenarnya 
hanya ingin memastikan keberadaan tahi lalat di kedua pundak 
Kiai Harun." 


Memperkuat Infrastruktur NU di Banyuwangi 
Kedatangan dua santri hadratussyekh Hasyim Asy'ari yang 
sangat mumpuni tersebut, mampu menjadi mesin penggerak 
baru NU di Banyuwangi. Kerja-kerja organisasi yang sebelumnya 
diemban oleh para kiai sepuh, seperti Kiai Saleh Lateng, Kiai 
Syamsuri Singonegaran, Kiai Zainuddin dan lain sebagainya 
menjadi semakin ringan dengan kehadiran tenaga baru tersebut. 
Kedua tenaga muda tersebut tidak saja memiliki basic keilmuwan 
agama yang mendalam, tapi juga pengalaman berorganisasi 
sehingga mampu menunjang pengembangan NU Banyuwangi. 


Hanya butuh satu tahun semenjak kedatangan para santri 
dari Tebuireng tersebut, kinerja NU Banyuwangi meningkat 
drastis. Pada saat Muktamar NU ke-XI di Banjarmasin, laporan 


" Wawancara dengan maksumah maksum 
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Cabang NU Banyuwangi menggambarkan perkembangan 

tersebut.” 
“Banjoewangi: Kring ada 27, lid 3.708, mati 49 tinggal 
3.659. Mengadakan, memperbaiki dan membesarkan 
beberapa Langgar. Madrasah ada 15 dengan moerid 758, 
goeroenya ada 16. Mengadakan madjlis Sjoera. Tablegh 
dan propaganda tiap-tiap setengah boelan. Ibadah semakin 
madjoe, poen penoentoet2 ilmu (santri) semakin madjoe dan 
Kijai2 bertambah mengadakan afd. penolong kematian. Cara 
pemoengoetan contributie ditarik sekaligoes boeat seoemoer 
hidoep, jaitoe ada jang f. 1, - f. 1,50 wang itoe lantas dibelikan 
kebon kelapa: djadi I'anah Sjahrijah itoe tiada dipoengoet dari 
lid lagi, melainkan dari hasilnya itoe kebon.” 


Untuk semakin memperluas syiar NU di Banyuwangi, Kiai 
Harun yang saat itu sudah tinggal di Banyuwangi Kota beserta 
pengurus cabang melakukan satu kegiatan untuk pertemuan para 
pengasuh pesantren pada tahun 1938. Saat itu Kiai Harun sudah 
menjadi pengasuh Pondok Pesantren Darunnajah yang terletak 
di Tukangkayu, (Banyuwangi). Kegiatan tersebut adalah merintis 
sebuah forum yang menjadi cikal bakal Majelis Musyawarah 
Pengasuh Pesantren (MMPP). Dalam forum yang menjadi ajang 
pertemuan para kiai-kiai pesantren untuk bermusyawarah 
membahas berbagai persoalan umat (bahtsul masail). Pada saat 
itu, berbagai kiai-kiai pesantren di daerah selatan Banyuwangi 
seperi Kiai Dimyati pengasuh Pesantren Nahdlatut Thullab 
(Srono), Kiai Askadar pengasuh Pesantren Mambaul Ulum 
(Muncar) dan Kiai Abdul Manan pengasuh Pesantren Minhajut 


12 Dalam muktamar ke-XI di Banjarmasin ini, utusan Cabang NU Banyuwangi terdiri 
dari KH. Zainuddin (syuriah) dan Kiai Muhammad Hasan (tanfidiyah). Keduanya 
masih belum teridentifikasi hingga saat ini. Akan tetapi nama Kiai Zainuddin juga 
disebut dalam managib Kiai Saleh Lateng yang ditulis oleh KH. Suhaimi Rafiudin. 
Dimana Kiai Zainuddin menjadi patner Kiai Saleh dalam forum bahtsul masail di 
Surabaya pada Muktamar ke-15 pada tahun 1940. Nama dan laporan itu sendiri 
dimuat dalam Berita Nahdlatoel Oelama (dokumen Lakpesdam NU yang tersimpan 
di Museum NU Surabaya dan Perpustakaan PBNU). 
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Thullab (Muncar) menjadi motor dalam MMPP tersebut. 


Sayangnya, kegiatan MMPP tersebut tidak ditindaklanjuti. 
Hanya sekali itu saja dilaksanakan.“ Kendati begitu, dengan 
adanya forum MMPP awal tersebut, mampu menarik simpati 
para Kiai untuk ikut bergabung dalam Jam'iyah NU. Kiai Dimyati 
pengasuh Pesantren Nahdlatut Thullab (Srono) akhirnya 
memutuskan untuk terlibat dalam NU. Saat itu Kiai Dimyati 
menjadi Rois Syuriah NU Ranting (kring) Kepundungan. Hal 
tersebut, tidak terlepas dari dorongan yang dilakukan oleh 
Achyad Arsyad yang sejak awal datang ke Banyuwangi telah 
menetap di pesantren Kiai Dimyati. 


Kecintaan Kiai Dimyati pada NU, langsung dibuktikan 
dengan mengirimkan berbagai hasil bumi guna keperluan 
Muktamar NU ke-15 di Surabaya pada tahun 1940. Untuk 
mengangkut hasil bumi yang terdiri dari beras, kelapa, pisang 
dan lainnya tersebut, ia menyewa satu gerbong kereta api.” 
Pada muktamar di Surabaya tersebut, rombongan Banyuwangi 
datang dengan formasi lengkap. Dari jajaran Syuriah hadir KH. 
Syamsuri Singonegaran (Rois Syuriah), KH. Harun Abdullah, 
Sayid Ali bin Umar al-Aidid, dan Muhammad Bakri. Sedangkan 
dari unsur Tanfidiyah adalah Moehd bin Tajib. Lalu dari Ansoru 
Nahdlatoel Oelama (ANO) ada dua utusan yaitu Ihsan dan 
Salman. Sedangkan dari Nahdlatoel Oelama Muslimat (NOM) 
diwakili oleh Djoeariyah.” 

13 Wawancara dengan KH. Ichwan Mustofa. 

14 Pada tahun 1964 MMPP diusahakan untuk dihidupkan kembali oleh Kyai As'adi. 
Wawancara dengan KH. Ichwan Mustofa. 

15 Catatan stensilan Kiai Achyad. 

18 Wawancara Kiai Imaduddin 

17 Nama-nama tersebut dikutip dari verslag congres NO yang ke-15 (dokumen 
Lakspesdam NU). Adapun nama-nama yang tercantum diatas, selain Kiai Harun 
dan Kiai Syamsuri, tak banyak diketahui. Sayyid Ali bin Umar al-Aidid konon adalah 
seorang keturunan alawiyin yang tinggal di Kampung Arab, Lateng, namun hingga 


buku ini diterbitkan, masih belum teridentifikasi. Begitu juga dengan Mohammad 
Bakri. Akan tetapi dalam sebuah kitab koleksi Kiai Saleh Lateng, Syarah Tahrir Juz 
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Adapula rombongan non struktural yang terdiri dari para 
simpatisan maupun para ulama sepuh. Diantara para ulama 
sepuh yang sudah tidak menjabat dilingkup struktural Cabang 
NU Banyuwangi, akan tetapi hadir dalam muktamar tersebut 
diantaranya adalah Kiai Saleh Lateng dan Kiai Zainuddin. 
Keduanya terlibat aktif dalam bahtsul masail yang saat itu 
membahas tentang pernikahan. Pendapat keduanya akhirnya 
berhasil meyakinkan para ulama lainnya dan ditetapkan sebagai 
jawaban final. 


NU Banyuwangi Semasa Pendudukan Jepang 

Geliat NU Banyuwangi semakin merata. Tidak hanya di 
daerah perkotaan, tetapi juga meluas ke daerah-daerah pedesaan. 
Namun tiba-tiba harus berubah drastis tatkala datang pasukan 
kempetai Dai Nippon. Mereka merubah berbagai tatanan yang 
telah dibangun tersebut. 


Semenjak bulan Maret tahun 1942 bala tentara Dai Nippon 
mulai menggantikan kedudukan Belanda. Awalnya, kedatangan 
tentara Jepang ini disambut baik oleh bangsa Indonesia dan 
semua pemimpin keagamaan. Namun, sikap bangsa Indonesia 
berubah ketika mengetahui bahwa Jepang tidak lebih baik dari 
Belanda. Para pemimpin keagamaan berharap dengan datangnya 
tentara Dai Nippon dapat memberikan mereka kelonggaran 
terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan. Ternyata sikap mereka 

oleh Muhammad Bakri bin Abdul Wahab yang berasal dari Kampung Kerobokan, 
Banyuwangi. Kampung tersebut tak terlalu jauh dari kediaman Kiai Saleh Lateng 
dan secara administratif masuk wilayah Kelurahan Kampung Mandar. Adapun 
nama Moehd bin Tajib (tanfidziyah), Ihsan dan Salman (ANO) tak terdapat 
informasi secuil pun. Untuk Djoearijah (NOM) konon berasal dari Kampung 
Kauman, sekitaran Masjid Agung Baiturrahman. Sayangnya hingga saat ini, nama 
tersebut masih belum teridentifikasi secara spesifik. 


18 Dikutip dari bab hobi dan kesukaan Kiai Saleh Lateng (Manaqib Kiai Saleh Lateng, 
KH. Suhaimi Rafiudin, Stensilan). 
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lebih brutal dan kejam dari Belanda. Mereka tidak segan-segan 
menghukum orang Indonesia yang dianggap membangkang. 


Harapan para pemimpin keagamaan itu pun lenyap 
ketika Batavia jatuh ke tangan pemerintahan militer Jepang 
(Gunseikanbu) pada 8 Maret 1942. Seminggu setelah menguasai 
Batavia, Kolonel Horie Choso memberikan pidato dan 
menyatakan bahwa dirinya telah diangkat oleh pemerintah 
Jepang menjadi kepala Kantor Urusan Agama (Shumubu)."? 


Sejalan dengan itu, Letnan Jenderal Hitoshi Imanura, 
panglima pertama yang berhasil mendarat di Jawa, mengeluarkan 
dekrit melarang seluruh aktivitas organisasi sosial maupun politik 
dalam bentuk apapun. Kegiatan-kegiatan non-politik pun harus 
melapor terlebih dahulu baru boleh dilakukan. Apabila tidak, 
berarti membangkang dan hukuman berat akan dijatuhkan. 
Dekrit semacam ini sama saja dengan membunuh aktivitas 
organisasi sosial, politik, maupun keagamaan di Indonesia, 
tak terkecuali NU, Muhammadiyah dan partai Syarikat Islam. 
Tindakan tersebut dilakukan oleh Jepang dengan dalih bahwa 
negara sedang dalam keadaan darurat perang. Karena itu, semua 
kegiatan politik maupun keagamaan dihentikan sementara 
untuk memusatkan perhatian pada perang melawan Belanda 
dan Sekutu.?° 


Keputusan Dai Nippon tersebut juga terjadi di Banyuwangi. 
NU dan juga organisasi lainnya vakum untuk sementara waktu. 
Tak diperkenankan untuk melakukan berbagai aktivitas, seperti 


19 Shumubu merupakan kantor urusan agama yang bersifat independen. Di Jepang 
sendiri, tidak ada departemen keagamaan yang bersifat independen sebagaimana 
halnya Shumubu. Di Jepang urusan keagamaan ditangani oleh Departemen 
Pendidikan. Hal ini menandakan betapa sungguh-sungguhnya penguasa Jepang 
berusaha untuk menangani persoalan Islam di Jawa. (Aiko Kurasawa, Kuasa 
Jepang di Jawa: Perubahan Sosial di Pedesaan 1942-1945, Jakarta: Komunitas 
Bambu. 2015). Hal. 306 

2 Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU. Jakarta: Duta Aksara Mulia. 
Cet. III. 2010. Hal. 118 
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halnya pengajian umum. Tak hanya itu, lembaga-lembaga 
pendidikan, seperti madrasah, pun ditutup oleh pemerintah 
Jepang kala itu. Beberapa madrasah yang mengalami penutupan 
antara lain Madrasah Darul Faizin, Grogol, Giri. Madrasah yang 
didirikan tahun 1942 oleh KH. Shonhaji, salah satu santri Kiai 
Hasyim Asyari itu, ditutup paksa oleh Jepang. Bahkan, pendirinya 
sempat buron karena dituduh melakukan penghasutan di tengah 
masyarakat.” 


Begitu pula Madrasah Al-Fatah di Sraten, Cluring,” 
Madrasah Nahdlatut Thullab di Kepundungan Srono, 
Madrasah Tarbiyatus Syibyan di Singonegaran Banyuwangi,“ 
dan beberapa madrasah lainnya juga mengalami penutupan 
semasa Jepang berkuasa. 


Tindakan semena-mena Jepang yang di luar bayangan 
semula itu, membuat bangsa Indonesia, terutama warga 
Nahdliyin merasa terpukul. Terlebih pada bulan April, dua 


2! KH. Shonhaji nama kecilnya adalah Muhammad Rof''i. Putra pertama pasangan 
H. Musaffa (Rasyid) dan Ny. Syufi'ah pada 17 Agustus 1915 di Grogol, Giri, 
Banyuwangi. Masa mudanya dihabiskan untuk menuntut ilmu. Tercatat ia pernah 
belajar di Kemasan, Panderejo (KH. Salimi), di Cemoro, Songgon (KH. Abdullah 
Fagih) dan di Tebuireng (KH. Hasyim Asyari). Lalu, pada tahun 1942, ia mendapat 
amanat gurunya, KH. Hasyim Asyari, untuk kembali ke kampung halamannya 
untuk mendirikan madrasah dan ikut serta aktif di NU. Lalu, ia pun mendirikan 
madrasah. Sayang, saat masih masa perintisan, Jepang keburu mengetahui dan 
segera menutupnya. Tapi Kiai Shonhaji tak patah semangat, ia tetap meneruskan 
madrasah secara sembunyi-sembunyi. Dengan aktivitasnya yang demikian, tak 
jarang Jepang seringkali menyergapnya. Namun, ia selalu berhasil lolos. Ketika 
demikian, ia akan pergi ke Jombang untuk bersembunyi. Kelak, semasa usai 
perang kemerdekaan, ia aktif menjadi pengurus NU. Mulai dari Ranting, MWC 
Giri hingga jajaran Syuriah PCNU Banyuwangi pada era KH. Harun Abdullah. 
(Wawancara dengan H. Syaeroji) 

2 Jepang menutup madrasah ini sejak tahun 1942 dan baru dibuka kembali pada 
tahun 1946. (Dokumen MI Sraten, Stensilan) 

2 Biografi KH. Dimyati Syafi'i 

2 Madrasah Tarbiyatus Syibyan dirintis oleh KH. Syamsuri Singonegaran pada tahun 
1940-an bertempat di Masjid Roudlatul Ulum saat ini. Saat penjajahan Jepang 
sempat ditutup. Kemudian aktif kembali dan kelak menjadi Madrasah dengan 
nama Roudlatul Ulum pada tahun 1952. (Wawancara dengan Haikal Kafili) 
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bualan setelah menguasai Jawa, Rais Akbar NU, KH. Hasyim 
Asy'ari dan Ketua Hoofdbestuur NU, KH. Mahfudz Shiddiq 
ditangkap dan dipenjarakan selama empat bulan.” 


Alasannya adalah kedua tokoh tersebut dituduh sebagai 
dalang dari aksi perusakan Pabrik Gula dekat Pesantren 
Tebuireng. Tentu alasan tersebut hanya buatan tentara 
Jepang. Kedua tokoh tersebut menolak Saikerei, yaitu upacara 
penghormatan pada kaisar Jepang Tenno Haika dengan posisi 
membungkukkan badan 90 derajat. Saikerei diperuntukkan bagi 
seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali. Perintah Saikerei 
tersebut ditolak mentah-mentah oleh KH. Hasyim Asy'ari bahkan 
beliau menyerukan kepada seluruh umat Islam terutama warga 
NU untuk tidak melakukan Saikerei karena hukumnya haram.2? 


Peristiwa tersebut cukup menggemparkan dunia pesantren 
dan meresahkan warga NU. Keluarga pesantren dan santri- 
santri Tebuireng bahkan menuntut Jepang untuk ikut serta 
menahannya bersama dengan Kiai Hasyim Asyari. Tentu 
saja, tuntutan tersebut tak dikabulkan oleh Jepang.” Pukulan 
berat ini, langsung direspon oleh para pembesar NU dengan 
melakukan pertemuan para Konsul NU di Jakarta pada awal 
Agustus 1942. Dalam permusyawaratan Konsul NU se-Jawa dan 
Madura itu, dibahas tentang bagaimana cara untuk melepaskan 
Kiai Hasyim Asyari, Kiai Mahfud Siddiq, dan kiai-kiai lain yang 
ditangkap oleh Jepang. 


Dalam pertemuan tersebut, para Konsul NU memutuskan 
untuk bekerja lebih rapat dengan pemerintahan balatentara 
Dai Nippon dalam “mengejar keluhuran Islam” dan dalam 
menyempurnakan masyarakat Jawa sebagai “Benteng Perjuangan 


2 Anam, Op.Cit hal. 118 

2 Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama: Biografi KH. Hasyim Asy'ari, Yogyakarta: 
LkiS. 2010. Cet. V. Hal.125 

2 Saifudin Zuhri, Berangkat dari Pesantren, Yogyakarta: Lkis. 2013. Hal. 252-253 
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Jawa”. Keputusan yang seolah mendukung Pemerintahan Dai 
Nippon, tak lain hanyalah sebuah sandiwara demi memuluskan 
strategi. Tiap usaha dikatakan untuk kemenangan Asia Timur 
Raya yang menjadi propaganda Jepang. Akan tetapi, sejatinya 
ialah untuk menyelamatkan ketauhidan dalam Islam dan 
kehancuran bangsa dari kekejaman penjajah Jepang.” 


Keputusan yang diambil oleh para Konsul NU yang dipimpin 
langsung oleh KH. Wahab Hasbullah yang mendaulat menjadi 
Ketua Besar NU, menggantikan posisi Rois Akbar KH. Hasyim 
Asyari yang sedang dipenjara. Dengan berbagai upaya, akhirnya 
pada Agustus berhasil membebaskan Kiai Hasyim Asyari dan 
beberapa kiai lain yang ditangkap oleh Jepang. 


Selain itu, Jepang juga mengubah haluan politiknya. Pada 
awal masuknya Jepang ke Jawa, prioritas utama mereka adalah 
mengontrolwarga, melarangsegalaaktivitaspolitik,memadamkan 
setiap gejolak dan mengatur ketertiban masyarakat. Ketika 
mereka merasa bahwa prioritas tersebut telah tercapai, mereka 
mengalihkan prioritas mereka untuk memobilasasi masyarakat 
Jawa guna mempertahankan kekuasaannya terhadap ancaman 
sekutu. Oleh karena itu, Jepang perlu melakukan pendekatan 
kepada para kiai yang memiliki jejaring sosial luas serta sangat 
dihormati oleh mayoritas masyarakat pedesaan.”? 


Bertemunya dua kepentingan tersebut, menghasilkan 
beberapa kebijakan penting yang menguntungkan umat Islam. 
Pada tahun 1943, Jepang mengakui kembali aktivitas NU dan 
Muhammadiyah. Bahkan, pada akhir Oktober 1943, Jepang 
2# Aboebakar Atjeh, Sejarah Hidup KH. A. Wahid Hasjim, Jombang: Pustaka 
Tebuireng. 2015. Hal. 357. Menurut KH. Saifudin Zuhri yang dikutip oleh Choirul 
Anam, kerja sama dengan Jepang bukan berarti membuat kalangan pesantren 
dapat di “beli” oleh pemerintah militer Jepang. Sikap ini tak lebih sebagai suatu 
“rule of game” dalam menghadapi musuh (Jepang) sehingga kemudian muncul 
istilah di kalangan pesantren yakni “yahannu” yang berarti menghadapi lawan, 
bukan untuk menghadapi kawan. 

2 MC. Ricklefs. Mengislamkan Jawa, Jakarta: Serambi. 2013. Hal. 120 
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merustui atas berdirinya wadah baru yang menampung berbagai 
organisasi keislaman saat itu, yaitu Majlis Syuro Muslimin 
Indonesia (Masyumi). Dimana, organisasi baru tersebut 
dipercayakan kepada KH. Hasyim Asyari untuk menjadi 
pemimpinnya.3° 


Selain itu, KH. Hasyim Asyari pada Agustus 1944 juga 
dipercaya oleh Jepang untuk menjadi Shumubucho. Ia 
menggantikan Hoesein Djajadiningrat, seorang dari kalangan 
priyayi yang sebelumnya menjabat ketua Shumubu tersebut. 
Hoesein sendiri menjadi shumbucho menggantikan posisi 
Kapten Horie pada September 1943. Akan tetapi, meski KH. 
Hasyim Asyari ditunjuk sebagai ketua, sebagaimana di Masyumi, 
namun yang menjalankan tugas-tugasnya adalah putranya yang 
pertama, KH. Wahid Hasyim.* 


Berkat kelihaian Kiai Wahid Hasyim inilah, Jepang 
mengabulkan beberapa permintaan umat Islam. Diantaranya 
adalah mengizinkan Shumubu untuk membuka perwakilan 
ditingkat keresidenan yang disebut dengan Shumuka. Pejabat 
Shumuka sendiri disebut dengan Shumukacho yang memiliki 
pangkat setara Wedana (ghunco), yaitu administrator daerah 
tingkat empat. Sedangkan Shumukacho di Keresidenan Basuki, 
saat itu, dijabat oleh KH. Dhofier dari Jember.22 


Masing-masing Shumuka memiliki pembantu tidak resmi 
yang secara nasional tidaklah seragam, tapi ditetapkan oleh 
masing-masing keresidenan. Seperti halnya, di Keresidenan 
Basuki. Pembantu Shumuka tersusun hingga pada tingkat 
kabupaten (ken) yang diberi gelar kiyai yuzei shisatsuin (kiai 
pengawas / pengkhotbah) dan ditingkat kecamatan (son) 
yang diberi gelar fuku yuzei shisatsuin (wakil pengawas / 
2 Choirul Anam, Op.Cit. hlm: 122-123. 


3 Lathiful Khulug, Op. Cit... 
2 Aiko, Op.Cit. hal. 319 
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pengkhotbah).33 


Pembentukan lembaga pembantu Shumuka di Keresidenan 
Besuki sendiri tidak terlepas dari kiprah Kiai Wahid Hasyim. 
Pada tanggal 4 April 1944, ia mengumpulkan para kiai-kiai NU di 
Keresidenan Besuki di Bondowoso. Pertemuan tersebut sejatinya 
adalah pertemuan Masyumi, akan tetapi juga digunakan untuk 
pembentukan tersebut.34 


Untuk jabatan kiyai yuzei shisatsuin Kabupaten 
Banyuwangi sendiri adalah KH. Harun Abdullah yang saat itu 
menjabat sebagai Rois Syuriah PCNU Banyuwangi. Tugasnya 
adalah membantu Shumuka untuk menyampaikan berbagai 
propaganda Jepang kepada rakyat dengan bingkai keagamaan. 
Seperti halnya menebalkan keyakinan rakyat bahwa Jepang 
akan mengalami kemenangan dan peningkatan semangat kerja. 
Namun yang terpenting adalah memberikan ceramah kepada 
calon-calon romusha di daerahnya, menjelang keberangkatan 
mereka ke tempat kerja dan mendorong mereka tentang peranan 
penting yang mereka emban. Tidak mau hanya dimanfaatkan, 
Kiai Harun memanfaatkan posisi dan kedekatannya dengan 
Jepang untuk menggali beragam informasi. Misalnya, ketika 
Jepang akan melakukan penangkapan terhadap para pejuang, 
ia segera membocorkannya. Lantas, target penangkapan para 
Kempetai tersebut dapat meloloskan diri.** 


Upaya yang dilakukan Kiai Wahid Hasyim untuk 
memperkuat agama Islam tidak hanya pada bidang keagamaan 
belaka, akan tetapi juga pada bidang militer. Sebelumnya, Jepang 
melalui pejabat di Jawa Hokokai meminta Kiai Wahid Hasyim 
untuk membantu dalam pengerahan tenaga muda pesantren 


2 Ibd. Hal. 321 

** Aboebakar Atjeh, Op. Cit Hal. 374 
2 Aiko, Op.Cit hlm: 352-353. 

* Ibid. 
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untuk masuk ke Hieho. Permintaan tersebut disampaikan 
melalui perwira Jepang, Abdul Hamid Ono, yang selama ini 
bertindak sebagai penghubung antara pihak pemerintah militer 
Jepang dengan Islam. 


Oleh KH. Wahid Hasyim, permintaan Jepang tersebut 
ditolak seraya mengajukan usulan agar kalangan muda saniri 
dididik dan dilatih dalam wadah kemiliteran sukarela untuk 
tujuan pertahanan negeri. Alasannya dengan tujuan untuk 
pembelaan dalam negeri lebih menarik minat yang besar di 
kalangan muda Islam jika dibandingkan dengan diminta untuk 
menjadi pasukan Hieho yang lingkup tugasnya adalah membantu 
pasukan Jepang di front pertempuran di luar wilayah Indonesia. 
Akhirnya, usulan Kiai Wahid Hasyim tersebut disetujui dan 
dibentuklah pasukan sukarela berbasis santri dengan nama 
Hizbullah pada 13 September 1944 melalui pengumuman di 
majalah Suara Muslimin Indonesia. 


Beberapa bulan kemudian, dilakukan serangkaian pelatihan 
militer untuk Hizbullah yang dilakukan oleh Jepang. Akan 
tetapi Jepang hanya memanfaatkan para eksponen kiai yang 
sebelumnya telah menjadi perwira Pembela Tanah Air (PETA) 
untuk melatihnya.** Seiring dengan semakin terdesaknya 
Jepang dalam perang di Pasifik, dibentuklah pusat-pusat 
latihan militer yang salah satunya ada di Keresidenan Besuki. 
Latihan yang diikuti oleh seluruh bintara PETA dan Hizbullah 
tersebut dipusatkan di Desa Awu-Awu, Kecamatan Temuguruh, 
Banyuwangi. Penyelenggaraannya dimulai sejak tanggal 20 Juni 
1945 dan berakhir pada 21 Juli 1945.39 


7 Zainul Milal Bizawie, Laskar Ulama-Santri dan Resolusi Jihad: Garda Depan 
Menegakkan Indonesia (1945-1949). (Jakarta: Pustaka Compass, 2014), him: 
137. 

2 Ibid, hlm: 136. 

= Ibid, hlm: 142. 
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Susunan organisasi pelatihan itu adalah Mayor Fukai dan 
Kobayashi dari Komando Militer (Butai) sebagai pemimpin, KH. 
Mursyid sebagai penasehat, Yogeki Sodancho Wahyudi sebagai 
instruktur (taicho), Sultan Fajar (Komandan Korps Hisbullah 
Keresidenan Besuki) sebagai Asisten Instruktur (Fuku Taicho), 
dan 23 orang perwira lulusan Hisbullah lulusan Cibarusa, sebagai 
komandan Peleton (Sidokan). Sedangkan sebagai ketua panitia 
penyelenggara adalah Nuruddin, anggota DPR (Syu Sangikai) 
Besuki. 


Atas pelatihan tersebut, pasukan Hizbullah Banyuwangi 
pun semakin berkembang dan kelak menjadi eksponen yang 
tangguh dalam pertempuran-pertempuran melawan pasukan 
sekutu dalam perang mempertahankan kemerdekaan. 
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BAB VIII 
KIAI SALEH SANG PENGGERAK NU DARI 
BANYUWANGI 


Riwayat Hidup Kiai Saleh Lateng ' 

SALAH seorang ulama Banyuwangi yang memiliki reputasi 
nasional pada masanya adalah Kiai Saleh Lateng. Ketinggian 
ilmunya tidak hanya diakui di Banyuwangi, namun juga 
menyebar ke seluruh Jawa, Madura, Bali, Kalimantan, hingga 
Sumantra asal kakek buyutnya. Bahkan, kealimannya tersebut, 
diakui hingga ke negeri sebrang di Malaka (Malaysia), maupun 
di Mekkah dan Mesir saat beliau sedang menuntut ilmu di tanah 
suci tersebut. Ketinggian ilmu Kiai Saleh itulah yang kelak 
mengantarkannya memiliki peranan yang cukup penting dalam 
proses syiar Islam dan perjuangan mewujudkan kemerdekaan 
bangsa Indonesia serta proses pendirian dan pengembangan NU. 


Kiai Saleh Lateng terlahir dengan nama Kiagus (KGS) 
Muhammad Saleh pada hari Ahad, 6 Ramadhan 1278 H / 7 Maret 
1862 M di Kampung Mandar, Banyuwangi. Kiagus Muhammad 
Saleh merupakan putra dari pasangan Kiagus Abdul Hadi dengan 
Aisyah, seorang perempuan asal Panderejo, Banyuwangi. 


1 Riwayat hidup Kiai Saleh ini diolah dari buku Biografi Kiai Saleh Lateng yang ditulis 
oleh Abdul Manan Syah (stensilan) dan Managib Kiai Saleh Lateng yang ditulis 
oleh Kiai Suhaimi Rafiudin. 
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Nama Kiagus yang tersemat di awal nama Muhammad 
Saleh maupun ayahandanya, Abdul Hadi menyiratkan adanya 
darah kebangsawanan yang mengalir dalam tubuhnya. Dari 
garis ayahandanya itulah mengalir darah kebangsawanan 
dari Kesultanan Pelembang. Jika diperinci, silsilah Kiagus 
Muhammad Saleh sebagai berikut: 

KGS Muhammad Saleh bin KCS Abdul Hadi bin KCS 


Abdurrahman bin KGS Mohammad Chan bin Sadrudin bin 
Sultan Najamuddin bin Badrudin bin Pangeran Abdullah. 


Jika ditarik terus, garis silsilah tersebut sampai hingga ke 
Nabi Muhammad SAW. Namun, berdasarkan permintaan Kiai 
Saleh sendiri, cukup sampai pada keturunan kedelapan saja yang 
boleh dipublikasikan. Tidak perlu dirunut hingga ke atas. 


Proses kedatangan ayahanda Kiai Saleh datang ke 
Banyuwangi memiliki cerita panjang yang begitu heroik. Pada 
tahun 1824, di Pelembang terjadi perlawanan sengit para 
keturunan Sultan Najamuddin terhadap perilaku kesewenang- 
wenangan yang dilakukan oleh penjajah Belanda. Namun, 
perlawanan tersebut berhasil dipadamkan oleh Belanda. Lalu, 
salah satu keturunan Sultan Najamuddin yang ikut serta dalam 
pemberontakan tersebut, KGS Abdurrahman, diusir dari tanah 
Pelembang. Dari kediamannya di Bangka Ulu, Lima Ulu, 
Kedokan Anyar, Palembang, KGS Abdurrahman merantau ke 
Sumenep, Madura. 


Dalam masa pelariannya itulah, KGS Abdurrahman 
membangun mahligai rumah tangga dengan seorang gadis 
asal Marengan Laok Sungai, Sumenep, bernama Nahijah. Dari 
perkawinan inilah, KGS Abdurrahman dikaruniai tiga orang 
putra; KGS Abdul Hadi, KGS Abdullah dan KGS Abdul Latief. 
KGS Abdurrahman lantas mengajak ketiga putranya tersebut 
mengadu nasib ke Banyuwangi. Mereka berlabuh di Pelabuahan 
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Jangkar, Situbondo. Sesampainya di Situbondo tersebut, terjadi 
malapetaka. Putranya KGS Abdurrahman yang bernama KGS 
Abdul Latief meninggal dunia dan dimakamkan di Jangkar pula. 


Dalam perkembangan selanjutnya, putra kedua KGS 
Abdurrahman, KGS Abdullah, memilih untuk pulang kembali ke 
kampung halaman kakek buyutnya di Palembang. Di sana, ia tak 
dikarunia keturunan dan menetap hingga wafat di Palembang. 
Sementara itu putra pertamanya yang bernama KGS Abdul Hadi 
itulah, yang memutuskan untuk tetap di Banyuwangi. Tepatnya 
di Kampung Mandar, Banyuwangi. 


Kiai Saleh Syamsudin Lateng (dokumen tim) 


KGS Abdul Hadi lantas membangun mahligai rumah tangga 
dengan seorang gadis yang berasal dari Kampung Kemasan, 
Desa Panderejo, Banyuwangi bernama Aisyah. Dari pernikahan 
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ini, pada Ahad siang, 6 Ramadlan 1278 H lahirlah seorang bocah 
yang diberi nama Kiagus Muhammad Sholeh. 


Seiring waktu, gelar kehormatan “Kiagus” kerap diabaikan 
oleh Muhammad Sholeh. Ia hanya menuliskan namanya dengan 
laqob Kiai Saleh Lateng. Atau terkadang menggunakan namanya 
yang didapat seusai menunaikan naik haji, KH. Saleh Syamsudin. 


Kiai Saleh menikah pada usia 25 tahun. Saat itu, ia 
membangun rumah tangga dengan putri pertama gurunya 
semasa di Kampung Mandar, Guru Munah, yang bernama 
Khotimah. Dari pernikahannya yang pertama ini, Kiai Saleh 
dianugerahi enam orang anak. Diantaranya bernama Nayu 
Masnah, KGS Abdul Kafie dan KGS Syarkawie. Pada 6 Rajab 
1328 H, Khotimah meninggal dunia. 


Tak lama kemudian, Kiai Saleh kembali menikah dengan 
salah seorang perempuan asal Kelurahan Lateng bernama 
Sutarni. Dari pernikahannya yang kedua ini, Kiai Saleh 
dianugerahi dengan lima orang putra. Pada saat itu pula, Kiai 
Saleh juga mempersunting Sarah asal Tukangkayu dan Nyai 
Raden Siti Fatimah dari Temuguruh. Dari pernikahannya yang 
ketiga, ia mendapatkan 12 orang anak dan dari istri keempat 
memperoleh 10 orang anak. 


Hingga saat menghadap keharibaan Allah SWT pada 29 
Dzulqaidah 1371 atau bertepatan dengan 20 Agustus 1952 M, 
Kiai Saleh telah melahirkan 33 orang anak dari keempat istrinya. 
Namun, dari anak sebanyak itu, hanya 16 orang saja yang 
memiliki keturunan. 


Pendidikan Kiai Saleh Lateng 


Bukan hanya karena faktor genetik yang berasal dari 
keturunan para bangsawan saja, yang berpengaruh terhadap 
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kehidupan Kiai Saleh Lateng. Namun, reputasinya yang luar biasa 
dalam bidang ilmu keagamaan (Islam), tak lain juga didukung 
akan kegemerannya dalam menuntut ilmu. Semenjak belia, Kiai 
Saleh telah melanglang buana untuk belajar agama Islam. 


Kiai Saleh bersama istri (dokumen tim) 


Yang pertama kali mengajar Kiai Saleh, selain orang tuanya 
sendiri, adalah Guru Munah di Kampung Mandar. Guru Munah 
adalah seorang alim yang berasal dari Sumbawa. Di Guru Munah 
inilah, Kiai Saleh kecil belajar tentang tata cara membaca al- 
Qur'an. Di tempat itu pula, Saleh kecil mulai mengenal shalawat 
al-Barzanji. 
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Seiring pertambahan usia, Saleh kecil mulai berani belajar 
keluar kampung halamannya. Kali ini, ia belajar ke pesantrennya 
Kiai Abdul Aziz di desa sebelah yang tak jauh dari tempat 
tinggalnya, Kelurahan Temenggungan. Di sinilah, Saleh muda 
mulai mempelajari berbagai kitab-kitab dasar Islam, seperti 
aqidah, fiqih, nahwu dan lain sebagainya. Selama nyantri di 
Kiai Abdul Aziz ini, Saleh muda sudah mandiri. Ia memenuhi 
kebutuhan hidupnya dari berdagang tekstil, hasil bumi, dan 
barang pecah belah di Pasar Banyuwangi yang tak jauh dari 
pesantrennya tersebut. 


Menginjak usia 15 tahun, sekitar tahun 1877, Saleh muda 
mulai memberanikan diri untuk menuntut ilmu agama di luar 
daerah. Atas restu orang tua dan gurunya di kampung, Saleh 
muda menuju ke Kebondalem Surabaya. Ia menuntut ilmu 
kepada Kiai Mas Ahmad. Di pesantren tua yang banyak dijadikan 
jujukan para santri di masanya itu, Saleh muda nyantri selama 
setahun. Kemudian ia melanjutkannya ke Bangkalan, Madura. 


Pesantren yang dituju di Bangkalan tak lain adalah 
pesantren yang amat tersohor yang diasuh oleh Syaikhona Kholil 
Bangkalan. Di pesantren inilah, memberikan pengaruh yang 
luar biasa dalam kehidupan Kiai Saleh selanjutnya. Konon, awal 
mula mengaji ke Syaikhona Kholil, Saleh muda termasuk murid 
yang tidak terlalu pintar. Ia kerap kali kesulitan (Jawa: Dhedhel) 
dalam menerima pelajaran. Menyadari hal itu, Saleh muda lantas 
memberikan jiwa raganya untuk mengabdi ke gurunya serta 
keluarganya. Saleh siap kapanpun saat diperlukan oleh gurunya, 
tanpa mengenal waktu. 


Berkat khidmatnya yang ikhlas dan sepenuh hati kepada 
gurunya tersebut, Syaikhona Kholil pada suatu ketika berpesan 
kepada Saleh muda. “Bekna Cak! Lamun sampe' pitung tahun 
munduk e diye, pagi' bekna dedi uring alim raje,” (Kamu Cak! 
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Kalau sampai tujuh tahun mondok disini, kelak kamu akan 
menjadi ulama besar), ungkap Syaikhona Kholil kepada Kiai 
Saleh. 


Pesan gurunya tersebut, diyakini sepenuh hati oleh Saleh 
muda. Sehingga ia semakin termotivasi untuk menuntut ilmu. 


Sebagai usahanya untuk menghilangkan kebodohannya, 
Saleh muda melakukan tirakat dengan tidak makan garam, 
sayur mayur dan lauk pauk apapun selama satu tahun. Saleh 
hanya mengkonsumsi nasi putih saja. Dalam tradisi pesantren, 
tirakat yang dilakukan oleh Saleh muda ini dikenal dengan puasa 
mutih. Setelah sukses melakukan puasa mutih, Saleh kembali 
meningkatkan tirakatnya. Kali ini, selama satu tahun setengah, 
ja hanya mengkonsumsi umbi-umbian saja. Seperti ketela pohon, 
ketela rambat, dan umbi lainnya. 


Di penghujung masa tirakatnya yang kedua ini, Syaikhona 
Kholil menyuruh Saleh muda untuk tirakat tapa disebuah makam 
di Melajah. “Barang siapa yang bertapa di kuburan Melajah, 
maka akan terbuka hati dan akalnya,” demikian pesan Syaikhona 
Kholil. 


Tak mau membuang kesempatan, Saleh langsung 
melanjutkan tirakatnya dengan menyepi seorang diri di makam 
tersebut selama 40 hari. Di hari terakhir bertapa, ia bermimpi 
bertemu dengan seorang perempuan tua. Dalam mimpinya 
tersebut, perempuan tua itu mengajak Saleh untuk menemui 
Nabi Isa AS di atas langit. Saleh disuruh untuk masuk ke dalam 
jubahnya. Dengan mata terpejam, tiba-tiba Saleh telah sampai di 
atas langit dan bertemu dengan Nabi Isa. Saat bertemu dengan 
putra Siti Maryam tersebut, Saleh disuruh untuk membuka 
mulutnya lebar-lebar. Lalu, Isa al-Masih meludahi mulutnya. 
Ludah itu kemudian, ia telan. 
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Sebangunnya dari mimpi tersebut, Saleh lantas kembali 
lagi ke pesantrennya di Bangkalan. Seperti ada hal yang berbeda 
tatkala ia kembali ke pesantren. Ia merasa begitu mudah dalam 
menerima pelajaran yang diberikan oleh guru-gurunya. Hampir 
semua yang diajarkan oleh Syaikhona Kholil maupun guru-guru 
lainnya, bisa diterima dengan baik. Berbagai syarah kitab yang 
dibaca dapat dengan mudah ia pahami. Maka, selama tujuh 
tahun Saleh belajar di Madura, ia telah menjelma menjadi santri 
yang alim dan menguasai berbagai bidang keilmuwan, terutama 
dalam bidang nahwu dan gramatika bahasa Arab. 


Selama tujuh tahun di Madura, Kiai Saleh tidak hanya belajar 
kepada Syaikhona Kholil saja. Namun, juga belajar kepada guru- 
guru lain yang berada di Madura juga. Diantaranya yaitu kepada 
Kiai Ahmad Thoha Bangkalan (menantu Syaikhona Kholil), 
Syekh Zainul Alim Bangkalan dan Kiai Imam Karay Sumenep. 
Nama yang terakhir ini, terkenal sebagai alim yang memiliki 
kemampuan khat yang amat baik. Juga dikenal dengan berbagai 
karya nadzom di bidang nahwu dan aqaidul iman (tauhid). Akan 
tetapi pada Kiai Imam ini, Saleh hanya tabarukan saja. Lalu ia 
memutuskan untuk pulang kembali ke Banyuwangi. 


Sepulangnya di Banyuwangi, Saleh hendak diambil 
menantu oleh gurunya semasa di kampung halamannya, Guru 
Munah. Ia akan dijodohkan dengan putri Guru Munah yang 
pertama, Khomariyah. Namun, Saleh memberi syarat kepada 
gurunya tersebut, untuk menunda pernikahannya selama satu 
tahun. Saleh masih ingin belajar ke Jembrana, Bali. 


Di Jembrana, Kiai Saleh tabarukan kepada Tuan Guru 
Muhammad Said. Keinginan Kiai Saleh menuntut ilmu ke Tuan 
Guru Muhammad Said ini didorong oleh perkataan gurunya, 
Syaikhona Kholil. Syaikhona Kholil kerap menyebut Tuan Guru 
Muhammad Said sebagai “oreng se alim berkah” yaitu, seorang 
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yang memiliki ilmu yang dalam dan berkah. Atas dorongan itulah, 
Kiai Saleh ingin sekali belajar kepada Tuan Guru Muhammad 
Said untuk mengharap keberkahannya. 


Pada masa-masa awal Kiai Saleh tiba di Jembrana, datang 
seseorang yang hendak menguji kealiman Tuan Guru Muhammad 
Said dalam ilmu nahwu. Orang tersebut membawa sebuah hadits 
yang secara gramatikal mengandung kemusykilan. Lafad hadits 
tersebut sebagai berikut: Inna man asyaddun naasi adzaban 
yaumil qiyamah al-mushowwirun 


Kemusykilan tersebut lantas diselesaikan oleh Kiai Saleh 
dengan merujuk pada kitab Syadurud Dzahab li Ibni Hisyam 
sebagai dalilnya. Bisa dipahami, Kiai Saleh sebagai alumni dari 
Bangkalan yang terkenal dengan ilmu nahwu-nya dapat dengan 
mudah menyelesaikan hal tersebut. Dari peristiwa inilah, Kiai 
Saleh menjadi santri kesayangan dari Tuan Guru Muhammad 
Said. 


Setahun di Bali, Kiai Saleh kembali pulang ke Kampung 
Mandar. Ia lantas melakukan pernikahannya diusianya yang 
ke-25 dengan putri pertama Guru Munah. Di Kampung Mandar 
segera dikenal sebagai ulama yang mumpuni. Namun tidak lama 
Kiai Saleh tinggal di Kampung Mandar. Ia segera pindah ke 
Kelurahan Lateng. 


Saat tinggal di Lateng, Kiai Saleh bertemu dengan Suwono 
(Haji Anwar bin Haji Yusuf). Ia merupakan santri Syaikhona 
Kholil. Ia juga kerap dipercaya untuk menjadi kusir delman 
Syaikhona Kholil saat berpergian. Ketika tahu Suwono berasal 
dari Banyuwangi dan kenal dengan Kiai Saleh, Syaikhona Kholil 
bercerita kepadanya. 

“Saleh itu orang alim besar. Ilmu nahwu-nya tidak ada yang 


menandingi di Jawa Timur. Namun, dalam ilmu figihnya masih 
ada yang lebih tinggi dari Saleh. Tapi, Saleh tidak lama lagi 
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bakal mondok ke Mekkah, lamanya selama tujuh tahun, baru 
kemudian ilmu fiqih-nya akan mumpuni,” cerita Syaikhona 
Kholil kepada Suwono. 


Saat Kiai Saleh mendengar cerita tersebut, ia kepikiran 
dengan apa yang dikatakan oleh guru yang amat dihormatinya 
itu. Kala itu, dari pernikahannya dengan Khomariyah, Kiai Saleh 
telah memiliki lima orang anak dan sedang hamil tiga bulan anak 
yang keenam, yang kelak bernama KGS Syarkawi. 


Dengan restu dari istri dan mertuanya, akhirnya pada 
tahun 1894, Kiai Saleh berangkat ke Mekkah untuk menunaikan 
ibadah haji dan menuntut ilmu kembali. Sebagaimana pesan 
yang disampaikan oleh Syaikhona Kholil melalui Suwono. 
Sesampainya di tanah suci, Kiai Saleh tak membuang-buang 
waktu. Ia habiskan hari-harinya dengan belajar dan beribadah. 
Praktis, ia istirahat dalam sehari semalam hanya dua jam 15 
menit saja. Dua jam saat malam dan seperempat jamnya kala 
siang (qoilulah). 


Ada peristiwa menarik yang dialami oleh Kiai Saleh dan 
turut melatarbelakangi kegigihannya dalam mencari ilmu di 
Mekkah. Ketika berada di atas kapal menuju ke Mekkah, ia 
terlibat perdebatan akademik dengan seorang ulama besar dari 
Jawa Barat. Dalam perdebatan yang membahas tentang manasik 
haji itu, Kiai Saleh tak mampu mengalahkan hujjah-hujjah yang 
disampaikan oleh ulama tersebut. Setibanya di Mekkah, ia juga 
terlibat perdebatan akademik dalam membahas kitab al-Iqna 
fi Hal Alfadz Ibnu Suja' dengan Kiai Nawawi dari Bungkuk, 
Singosari, Malang. Kiai Saleh kembali tak mampu mengimbangi 
hujjah yang disampaikan oleh Kiai Nawawi. 


Atas dua kejadian tersebut, ia menyadari keterbatasan 
ilmunya dalam bidang fiqih. Hal ini, lantas mendorongnya untuk 
belajar dengan tekun sekaligus tirakat dengan bersungguh- 
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sungguh. Ia pernah melaksanakan tawaf selama tujuh hari 
berturut-turut. Tiap tujuh kali putaran, ia berhenti di maqam 
mustajabah. Sembari memegangi tali Kakbah, ia memohon 
kepada Allah SWT untuk diberikan limpahan ilmu yang luas. 


Selama di Mekkah, Kiai Saleh tercatat belajar kepada tiga 
belas orang guru. Baik yang sama-sama berasal dari Nusantara 
maupun dari negara Timur Tengah lainnya. Pertama kali 
yang dituju oleh Kiai Saleh Lateng adalah ulama bersaudara 
asal Madura. Yaitu (1) Syekh Abdul Adhim al-Bangkalani dan 
(2) Syekh Yasin al-Bangkalani. Keduanya adalah paman dari 
Syaikhona Kholil bin Abdul Latif dari Bangkalan, guru Kiai Saleh 
sebelum ke Mekkah. Pada Syekh Yasin ini, Kiai Saleh belajar 
Tafsir Alqur'anil Adzim karya Syekh Jalaluddin as-Suyuti dan 
Syekh Jalaluddin al-Mahalli. Yang mana kitab tersebut lebih 
dikenal dengan julukan Tafsir Jalalain (tafsir yang ditulis oleh 
dua jalal).? 


Kemudian, (3) Kiai Saleh juga belajar kepada Syekh Mahfud 
at-Tarmisi. Hampir semua ulama besar di nusantara memiliki 
garis genelogis dengan Syekh Mahfud. Seperti KH. Hasyim 
Asyari, KH. Wahab Hasbullah, KH. Asnawi Kudus, dan beberapa 
ulama lainnya. Dari Syekh Mahfud inilah - mungkin - Kiai Saleh 
belajar tentang hadist. Karena pada Syekh Mahfud, banyak 
sanad hadist dari kitab Shohih Bukhori yang didapat ulama- 
ulama nusantara bersambung kepadanya. Intelektualitas Kiai 
Saleh di Mekkah juga tidak terlepas dari nama (4) Syekh Khotib 
Minangkabawi. Pada guru ini, juga banyak ulama nusantara yang 
2 Adapun sanad lengkapnya sebagaimana ditulis dalam parateks di tafsir jalalain 

milik putranya, KGS Alwie, sebagai berikut: Kiai Saleh — Syekh Yasin — Syekh 
Nahrawi Banyumas - Sayyid Ahmad Zaini Dahlan — Syekh Utsman bin Hasan ad- 
Dimyathi — Syekh Abdullah bin Hijazi as-Syargawi — Syekh Muhammad bin Salim 
al-Hifni - Syekh Muhammad bin Muhammad al-Badiri - Syekh Abi Dliya' Ali bin 
Ali as-Syibramilisi — Syekh Ali al-Halabi — Syekh Ali az-Zayyadi dan Syekh Yusuf 


al-Armayuni. Dari nama terakhir inilah sanad tersebut tersambung ke muallifnya 
langsung. 
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belajar. Uniknya, Syekh Khotib memiliki pandangan keagamaan 
yang tajdid (pembaharu agama).Ulama besar lain yang juga 
menjadi rujukan para ulama nusantara, termasuk Kiai Saleh, 
adalah (5) Syekh Nahrawi al-Banyumasi. Putra Syekh Umar 
tersebut kesohor sebagai guru tasawuf. Pada beliau banyak yang 
menyambungkan sanad akan Tarikat Syadziliyah.* 


Guru-guru Kiai Saleh yang berasal dari nusantara yang 
lainnya, adalah (6) Syekh Syarqowi al-Sampangi, (7) Syekh Musa 
Nawawi Sidogiri, (8) Syekh Umar al-Sumbawa dan (9) Syekh 
Anwar Mandailing Natal. Ada pula beberapa ulama asal Timur 
Tengah yang kuat mewarnai keilmuwan Kiai Saleh. Diantaranya 
(10) Syekh Said al-Yamani, (11) Syekh Sayyid Abdul Karim al- 
Dagastani Turkistan, (12) Syekh Sholih Bafadlol dan (13) guru 
dari Syekh Syuaib yang terkenal sebagai ulama besar. 


Semasa di Mekkah, Kiai Saleh tersohor memiliki ilmu 
yang tinggi. Pernah pada suatu saat ada sebuah permasalahan 
keagamaan yang amat pelik. Tak seorang pun mampu 
memberikan jawaban yang memuaskan atas soal tersebut. 
Bahkan para ulama di negara Mesir yang terkenal dengan 
Universitas Al-Azhar-nya pun tak bisa memberikan jawaban. 
Sampai suatu ketika permasalahan tersebut, sampai kehadapan 
Kiai Saleh Lateng. 


Setelah mempelajari persoalan yang menyangkut masalah 
fiqih tersebut, Kiai Saleh dengan begitu meyakinkannya 
memberikan jawaban. Ia mengutip berbagai dalil dan pendapat 
ulama dari berbagai kitab untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Tak ayal, kecakapan Kiai Saleh seketika menjadi buah bibir para 
penuntut ilmu. Tidak hanya di tanah Hijaz, tapi juga di bumi 
Nabi Musa, Mesir. 


2 Buku Ulama-Ulama Nusantara yang Berpengaruh di Hijaz 
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Di Haramain inilah, Kiai Saleh mulai berjejaring dengan 
para ulama yang berasal dari nusantara, maupun dari negara- 
negara lain. Semasa di Mekkah ini, Kiai Saleh satu periode 
dengan KH. Hasyim Asyari, KHR. Asnawi Latief, KH. Maksum 
Lasem, dan lain sebagainya. Maka, tidak heran jika kelak ketika 
KH. Hasyim Asyari akan mendirikan NU, Kiai Saleh juga turut 
diundang oleh Kiai Hasyim. 


Setelah memasuki tahun keenam di Mekkah, Kiai Saleh 
kedatangan tamu agung yang tak lain adalah gurunya semasa 
di Madura, Syaikhona Kholil. Kehadiran guru besar para ulama 
nusantara itu, menitipkan pesan kepada Kiai Saleh untuk segera 
pulang ke tanah kelahirannya. Dalam pertemuan tersebut, 
Syaikhona Kholil berpesan kepada Kiai Saleh untuk segera 
pulang. “Kamu pulanglah, sekarang negaramu rusak!” perintah 
Syaikhona Kholil. 


Mendapatkan perintah dari gurunya, Kiai Saleh yang saat 
itu sudah mulai mengajar, tidak bisa menolak. Namun, Kiai Saleh 
memohon tenggat waktu setahun untuk menuntaskan belajar 
mengajarnya di tanah haram. Lalu, setahun kemudian, Kiai 
Saleh kembali lagi ke Banyuwangi. Tepatnya pada tahun 1902. 
Ia mulai kembali merintis pesantren yang sempat ia rintis dan 
ditinggalkan ke Mekkah untuk memperdalam keilmuwannya. 
Saat itulah, perjuangan dan pengabdian Kiai Saleh Lateng bagi 
nusa dan bangsa memasuki tahapan baru. 


Perjuangan dan Pengabdian Kiai Saleh 

Awal mula yang dilakukan Kiai Saleh Lateng sepulangnya 
dari Mekkah adalah membuka pesantren. Sebuah upaya untuk 
menyalurkan ilmu dan melakukan transformasi sosial. Yang 
mana, saat Kiai Saleh Lateng kembali, kondisi masyarakat 
Banyuwangi benar-benar dalam kondisi krisis moral. Tak 
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salah kala Syaikhona Kholil menyebut “negaramu rusak” kala 
menyuruhnya pulang dari Haramain. 


Tidak hanya berbagai kemaksiatan yang merajalela, namun 
persaingan antar desa begitu kuat. Hampir tiap malam seringkali 
terjadi serangan dari satu desa ke desa yang lain karena dipicu 
permasalahan sepele. Hal ini dikarenakan praktik premanisme 
yang amat kuat. Algojo dan para begal menjadi penguasa 
kawasan saat itu. 


Kiai Saleh (tengah) bersama para kolega (dokumen tim) 


Di tengah kondisi yang demikian, tentu tidak mudah untuk 
melakukan dakwah. Apalagi sampai mendirikan pesantren. Perlu 
adanya pendekatan khusus yang harus dilakukan Kiai Saleh untuk 
mendapat kepercayaan masyarakat. Cara yang ditempuhnya 
adalah “mengamankan” para algojo yang menjadi kepala masing- 
masing desa. Dengan keberkahan dan karomahnya, Kiai Saleh 
berhasil menundukkan para algojo tersebut. Sehingga lambat 
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laun para algojo itu mengakui kesaktian dan kealimannya Kiai 
Saleh. 


Akhirnya, para algojo dan para preman yang menjadi anak 
buahnya tersebut berguru ke Kiai Saleh. Mereka ikut membangun 
dan mengembangkan pesantren yang dirintis oleh Kiai Saleh. 
Para algojo yang awalnya saling bermusuhan, akhirnya bisa 
damai dan hidup berdampingan di bawah semboyan, “satu guru 
dilarang saling bermusuhan.” 


Seiring bertambahnya waktu, pesantren Kiai Saleh makin 
besar. Santrinya berdatangan dari berbagai daerah, baik dari 
Banyuwangi maupun dari luar daerah. Tidak hanya orang Jawa 
yang belajar ke Kiai Saleh, namun para habaib maupun orang 
Arab lain yang tinggal disekitar pesantrennya Kiai Saleh juga 
turut belajar agama Islam kepada beliau. 


Namun, meski demikian, tidak serta merta pesantren 
tersebut langsung mendapatkan izin dari pemerintahan kala itu. 
Pemerintah Kolonial Belanda dibawah Gubenur Jendral Idenburg 
menerapkan “Krestening Politiek” yang banyak menghambat 
proses dakwah Islam. Apalagi dengan adanya Ordonasi Guru 
yang diterbitkan, dimana mewajibkan semua proses pengajaran, 
termasuk di pesantren untuk melaporkan dan meminta izin atas 
semua proses pendidikannya. 


Adanya aturan ini, mau tidak mau, Kiai Saleh Lateng pun 
mengajukan izin atas hal tersebut. Pada 2 Oktober 1909, Kiai 
Saleh mengajukan permohonan izin pesantren kepada Bupati 
Banyuwangi saat itu, Raden Panji Kusumonegoro. Meski 
demikian, tidak serta merta izin tersebut itu turun. Baru setengah 
tahun kemudian, tepatnya 4 Maret 1910, izin tersebut turun. 


Selama mendirikan pesantren, materi yang diajarkan 
oleh Kiai Saleh cukup progresif pada masanya. Ia tidak hanya 
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mengajarkan tentang ilmu-ilmu keagamaan semata. Tetapi 
juga banyak menyinggung masalah nasionalisme, pentingnya 
kemerdekaan, dan sikap anti penjajah. Hal ini, misalnya, dengan 
diajarkannya kitab Manahijul Adab karya Syekh Muhammad 
Wasif Bek yang banyak menjabarkan akan hak-hak suatu 
bangsa. Seperti kemerdekaan, cinta tanah air, adanya konstitusi, 
persamaan hak dan lain sebagainya. 


Selain itu, Kiai Saleh termasuk sosok ulama yang memiliki 
ketegasan luar biasa dalam masalah aqidah. Kiai Saleh tegas 
menentang berbagai praktik musyrik yang masih dianut oleh 
sebagian masyarakat. Komposisi dakwah yang demikian, pada 
sekitar 1917, membuat gerah pemerintah kolonial Belanda. 
Mereka menghasut warga untuk melakukan pembakaran 
terhadap pesantren Kiai Saleh. Pondok yang berupa angkringan 
beratap ilalang itu pun ludes terbakar api. 


Hal demikian merupakan sesuatu yang biasa bagi Belanda. 
Mereka menerapkan politik devide et impera (adu domba) untuk 
menghancurkan anak bangsa yang mulai menyuarakan persatuan 
dan perlawanan. Di Banyuwangi, tidak hanya Pesantren Lateng 
milik Kiai Saleh yang dibakar, pada era revolusi Pesantren 
Nahdlatut Thullab milik KH. Dimyati Syafi'i juga pernah dibakar 
habis. 


Namun setahun kemudian, pesantren tersebut kembali 
berdiri. Atas partisipasi masyarakat, pesantren Kiai Saleh 
dibangun lagi dengan megah. Menggunakan gedung yang 
modern di masanya. Dengan arsitektur bergaya art deco, lantai 
dari ubin, dan sistem kamar-kamar, menandakan cita rasa yang 
tinggi pada pesantren tersebut. 


Dalam berbagai pergolakan yang terjadi, pesantren Kiai 
Saleh tidak hanya menjadi pusat pendidikan agama Islam 
saja. Sebagaimana disinggung sedikit di atas, pesantren Kiai 
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Saleh juga menjadi pusat pergerakan dan perjuangan. Tidak 
hanya saat masa penjajahan Belanda, tetapi hingga era perang 
kemerdekaan. Kiai Saleh Lateng bukan tipikal ulama yang 
mendekam dalam pesantrennya saja. Tetapi beliau merupakan 
sosok ulama yang memiliki gairah sebagai orang aktivis. Kiai 
Saleh tercatat aktif dalam dunia pergerakan. Ia termasuk salah 
satu pimpinan Syarikat Islam Cabang Banyuwangi. Dalam 
kesempatan rapat umum SI di Glenmore pada tahun 1913, Kiai 
Saleh tampil sebagai pembicara. Aktivitas Kiai Saleh di organsasi 
yang dibesarkan oleh HOS Tjokroaminoto tersebut, berlangsung 
hingga NU berdiri. 


Tidak hanya di Syarekat Islam, Kiai Saleh juga ikut serta 
membidani dan mengembangkan Jamiyah Al-Khairiyah di 
Banyuwangi bersama para koleganya keturunan Arab. Kiai Saleh 
ikut terlibat dalam pembangunan fasilitas pendidikan yang 
dikembangkan oleh Al-Khairiyah.Sebelum membangun gedung 
baru (sekarang Jalan Kapten Ilyas Singonegaran, Banyuwangi), 
gedung Al-Khairiyah berada di timur pesantren Kiai Saleh 
Lateng dengan bangunan tidak permanen.4 


Jika diklasifikasi lebih lanjut, perjuangan dan pengabdian 
Kiai Saleh dapat dikelompokkan dalam tiga hal: 


a. Pendidikan 


Dunia pendidikan menjadi salah satu basis perjuangan 
para ulama di Nusantara. Setidaknya perjuangan ini dapat 
dipindai sejak padamnya Perang Jawa (Java Oostock), yang 
dipimpin oleh Pangeran Diponegoro pada 1830. Setelah itu, 
banyak eksponen pejuang Perang Jawa yang kebanyakan 
ulama tersebut, mengalihkan medan perjuangannya. Dari 
perjuangan fisik beralih ke perjuangan pendidikan. Mereka 
mendirikan masjid, langgar ataupun pesantren. 


“ Wawancara Tim Peneliti dengan KGS Abdul Aziz 
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Pola perjuangan yang demikian juga dilakukan oleh Kiai Saleh 
Lateng. Awal mula perjuangan yang ditempuhnya sepulang 
dari Mekkah adalah mendirikan pesantren. Di pesantren 
tersebut, ia tidak hanya melakukan pendidikan keagamaan, 
tapi juga menjadi wadah pendidikan anti-kolonialisme. 
Sebagaimana disinggung di atas, materi yang diajarkan di 
Pesantren Lateng juga menyangkut tentang nasionalisme 
dan konstitusi. 


Pesantren Lateng tidak hanya menjadi pusat pendidikan 
para santri yang mukim saja. Namun juga menjadi tempat 
belajar masyarakat luas. Mereka biasanya ikut mengaji 
bandongan kepada Kiai Saleh pada masa-masa tertentu. 
Dalam sehari Kiai Saleh mengajar kitab sebanyak empat kali. 
Mulai seusai sholat Subuh, jam sembilan, usai sholat Dzuhur, 
ba'da Magrib dan ba'da Isya. Sedangkan pada hari Ahad, 
diadakan pengajian umum yang diikuti oleh masyarakat 
umum dan para kiai kampung se-Banyuwangi. Kitab yang 
diajarkan diantaranya adalah kitab tafsir al-Qur'an. Pada 
bulan Ramadlan, juga dilakukan khataman beberapa kitab. 
Selain tafsir jalalain juga kitab-kitab lainnya, mulai dari fiqih, 
tasawuf, aqaidul iman, ilmu ushul, nahwu, shorof, balaghah 
hingga mantig. 


Selain aktif melakukan pengajaran kepada para santri, 
Kiai Saleh juga membuka konsultasi berbagai persoalan 
keagamaan. Biasanya, ketika ada persoalan yang diajukan 
ia akan menjawab secara langsung lengkap dengan dalil dan 
rujukan kitabnya. Jika mendapat permasalahan yang cukup 
sulit, ia akan mempelajari secara seksama. Ia akan memeriksa 
koleksi kitabnya yang mencapai empat lemari, siang malam, 
untuk menemukan jawabannya. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, Kiai Saleh juga membentuk 
majelis-majelis diskusi dengan ulama sezamannya. Dari 
majelis tersebut, berbagai persoalan keagamaan seperti 
halnya amaliah furwiyah yang kerap diperdebatkan dengan 
kalangan Wahabi, dibahas dalam forum tersebut. Dari 
majelis tersebut, juga menjalin korespodensi dengan ulama- 
ulama yang berada di Timur Tengah. 


Selain mengembangkan pesantren dan pengajian kepada 
masyarakat, Kiai Saleh juga ikut terlibat dalam pendirian 
Madrasah Al-Khairiyah. Madrasah ini merupakan madrasah 
modern pertama yang dimiliki oleh kalangan Ahlussunnah 
wal Jama'ah. Awalnya berdiri di Lateng, tepatnya di timur 
pesantren Kiai Saleh. Bentuknya masih berupa angkringan. 
Kemudian seiring perkembangan zaman, madrasah tersebut 
berkembang pesat. Pada dekade 20-an akhir, madrasah 
tersebut dipindah ke daerah dekat Masjid Jam? Banyuwangi 
(Sekarang Jl. Kapten Ilyas, Banyuwangi). Di tempat baru 
itu, kemudian dibangun gedung madrasah yang permanen. 
Sampai saat ini, madrasah itu tetap eksis dengan nama 
Sekolah Dasar Islam Al-Khairiyah. 


b. Penguatan Ahlussunnah wal Jamaah 


Propaganda Wahabi yang menyerang basis aqidah maupun 
amaliah dari kalangan umat Islam yang bermadzab 
Ahlussunnah wal Jama'ah membuat resah masyarakat. 
Mereka tanpa tedeng aling-aling kerap menilai amaliah 
ataupun tradisi umat muslim Aswaja sebagai perbuatan 
bid'ah, bahkan hingga menganggapnya telah musyrik. 
Perkembangan seperti merebak di wilayah kota Banyuwangi 
yang notabane-nya adalah kawasan utama dakwah Kiai 
Saleh Lateng. Dengan demikian, mau tidak mau ia pun harus 
berjibaku untuk menghadapi berbagai tuduhan tersebut. 
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Guna meng-counter berbagai pandangan miring yang 
dilontarkan Wahabi, Kiai Saleh tumbuh menjadi pendebat 
ulung atas pelbagai tuduhan tersebut. Bacaannya yang luas 
lintas madzab dan kajian membuatnya sebagai lawan debat 
yang tangguh. Tak sekadar bertahan, Kiai Saleh juga tak 
segan-segan melakukan serangan balik. Baik dalam hujjah- 
hujjah yang diyakini, maupun penyerangan dalam arti 
propaganda fisik. Hal ini ditandai dengan banyaknya koleksi 
Kiai Saleh Lateng yang akan karya-karya dari Syekh Ibnu 
Taimiyah, Ibnu Qayyim dan beberapa ulama lainnya yang 
menjadi rujukan dari ajaran Wahabi pada masa itu. 


Tak hanya seorang diri, Kiai Saleh juga mengajak kiai dan 
tokoh masyarakat dari kalangan Aswaja, untuk bersama- 
sama memperjuangkannya dari gempuran Wahabi. Selain 
menggelar diskusi-diskusi intens dengan ulama sezamannya, 
Kiai Saleh dan kiai lainnya menggagas forum-forum umum 
(open baar) untuk mendakwahkan ajaran Aswaja yang kerap 
dituduh bid'ah. Dalam forum tersebut, diulas sedemikian 
rupa amaliah dan tradisi Aswaja lengkap dengan berbagai 
hujjah yang seringkali dipertanyakan oleh kalangan Wahabi. 


Sebagaimana kita ketahui, Wahabi dengan jargonnya kembali 
kepada al-Qur'an dan al-Hadits selalu menanyakan landasan 
dalilnya terhadap setiap amaliah kalangan Aswaja. Jika tak 
berhasil menunjukkan dalil yang otoritatif (al-Qur'an dan 
Hadits), maka akan dianggap sebagai perbuatan bid'ah yang 
mengada-ada. Padahal amaliah yang dikembangkan oleh 
Aswaja di Nusantara ini, juga berlandaskan pada al-Qur'an, 
Hadits, Ijma dan juga Qiyas yang merupakan landasan 
hukum Islam di kalangan Aswaja. Akan tetapi landasan 
tersebut tidak bersifat tekstual sebagaimana yang Wahabi 
pahami. Tetapi telah melalui proses internalisasi dengan 
konteks yang ada. 
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Salah satu forum open baar yang dikembangkan Kiai Saleh 
adalah Nahdlatul Islamiyah. Forum ini merupakan tempat 
untuk mendakwahkan ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah. Di 
forum ini tidak hanya diikuti oleh warga Banyuwangi Kota 
saja. Tapi juga banyak diikuti oleh warga dari daerah lainnya, 
bahkan hingga dari pulau seberang, Bali. Semua suku yang 
ada di Banyuwangi juga ikut serta dalam kegiatan Nahdlatul 
Islamiyah. Dimana setiap acara dihelat, tak kurang dari 
seribu orang yang senantiasa menghadirinya. 


Perjuangan Kiai Saleh yang cukup intens inilah yang 
dikemudian hari, mengantarkannya terlibat dalam pendirian 
Nahdlatul Ulama. Salah satu misi dari NU yang ingin menjadi 
wadah bagi para pemeluk Aswaja dalam menghadapi 
gempuran Wahabi tersebut, tepat dengan apa yang menjadi 
permasalahan yang dihadapi olehnya. Dikemudian hari, 
semua forum yang diinisiasi untuk menjawab tantangan 
yang serupa, disatukan dalam bingkai Nahdlatul Ulama. 


Selain menghadapi kalangan Wahabi, Kiai Saleh juga 
pernah terlibat perdebatan alot dengan ulama Syiah Rafidli. 
Salah seorang tokohnya bernama Mulla Husain melakukan 
kunjungan ke Pesantren Latengsembari membawa kitab tafsir 
yang ia tulis dengan perspektif Syiah. Ia berharap mendapat 
tanda tangan pengakuan dari Kiai Saleh terhadap kitab 
tersebut. Namun sebaliknya, Kiai Saleh justru mementahkan 
isi kitab tersebut. Perdebatan pun berlangsung seru hingga 
tiga hari tiga malam. Pada hari terakhir itulah, Mulla Husain 
mengakui kedalaman ilmu Kiai Saleh dan menyatakan 
bertobat serta menyatakan masuk Ahlussunnah wal jama'ah. 
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c. Mewujudkan dan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia 


Sebagaimana dijelaskan di awal, kepulangan Kiai Saleh 
dari Mekkah bertujuan untuk memperbaiki keadaan 
negaranya. Seperti halnya yang diamanatkan oleh Syaikhona 
Kholil Bangkalan. Memperbaiki negara tersebut, tidak 
hanya memperbaiki moral saja. Tapi juga untuk turut 
memperjuangkan kemerdekaan bagi bangsa Indonesia yang 
telah lama terkungkung penjajahan. 


Untuk melepaskan belenggu penjajahan tersebut, Kiai Saleh 
tidak hanya membina sikap nasionalistik para santrinya. 
Akan tetapi juga turut menjadikan para santrinya berjuang 
di medan laga. Salah satu catatan yang menceritakan tentang 
keterlibatan Kiai Saleh dan para santrinya dalam pertempuran 
fisik terjadi pada medio perang revolusi mempertahankan 
kemerdekaan Republik Indonesia. Selama masa kolonial, di 
Banyuwangi tak tercatat peperangan yang signifikan setelah 
perang Bayu pada awal abad 18 dan perlawanan kalangan 
tarekat dan komunis di Bedewang pada 1926. 


Dalam perang revolusi tersebut, Kiai Saleh mendorong para 
santri dan anak-anaknya untuk terlibat dalam front-front 
pertempuran. Seperti halnya Kgs Abdullah yang menjadi 
Laskar Hisbullah di Jember. Bahkan ia sampai menjadi 
anggota TNI sampai pensiun dengan status Veteran RI 
dengan NRP. 103975 di Banyuwangi. 


Tidak hanya mendorong para santrinya, namun juga turut 
berperang. Menurut kesaksian dari beberapa pejuang 
kala itu yang turut serta bertempur, menyebut Kiai Saleh 
menyebut demikian.5 Hal tersebut tentu bukan hal yang 


5 Keterangan tersebut diantaranya diberikan oleh Mas Soeroso, salah seorang 
gerilyawan pada masa itu. Ada juga kesaksian yang cukup detail dari Komandan 
Pamudji, salah seorang personil Angkatan Darat dari Malang. Pada pertempuran 
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aneh. Mengingat peperangan tersebut dipicu oleh fatwa 
Resolusi Jihad oleh Rois Akbar PBNU Hadratusysyekh KH. 
Hasyim Asyari, mampu menggerakkan hati umat Islam 
untuk berjuang bersama di Surabaya menghadapi kekuatan 
Sekutu. 


Selain itu, Kiai Saleh dengan akses informasi yang cukup 
luas, baik melalui surat kabar ataupun radio, menjadi 
rujukan para pejuang untuk mendapatkan informasi seputar 
perkembangan nasional maupun internasional yang sedang 
berkecamuk perang dunia kedua itu. Selain mengharap 
informasi, para pejuang itu, juga mengharapkan keberkahan 
doa agar diberikan keberanian dan keselamatan selama 
menghadapi serdadu musuh. 


Untuk melunakkan sikap Kiai Saleh itu, pernah salah seorang 
pembesar Belanda, Van der Plass datang berkunjung ke 
pesantrennya. Ia bermaksud untuk memberikan bantuan 
kepada Kiai Saleh guna untuk pembangunan Pesantren 
Lateng. Namun bantuan tersebut ditolaknya mentah-mentah. 
Selain itu, Van der Plass juga memberikan bantuan berupa 
al-Qur'an. Namun juga ditolak oleh Kiai Saleh karena banyak 
terdapat kekeliruan di dalamnya. Hal ini mengakibatkan 
kemarahan dari pihak Belanda. 


Setelah kejadian tersebut, Kiai Saleh tak lagi tinggal di 
pesantrennya. Karena pada rentang 1946-1947, Banyuwangi 
kota telah dikuasai oleh Belanda dan sekutunya, maka sikap 
Kiai Saleh yang oposan tersebut, akan sangat berbahaya jika 
tetap berada di pesantrennya. Ia pun mengungsi ke Pakistaji, 
Kabat untuk melanjutkan perjuangannya. 


10 November di Surabaya itu, Kiai Saleh memasang perangkap selayaknya ranjau 
dari bambu (sujen). Keterangan lain juga diberikan oleh seorang personil Angkatan 
Laut dari Surabaya yang pernah berkunjung ke Kiai Saleh. Ia menceritakan perihal 
kesaksiannya tersebut kepada putra Kiai Saleh, Kgs Abdul Kafie. 
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Pada masa-masa di Pakistaji tersebut, ada kejadian menarik 
tentang kontribusi Kiai Saleh kepada Negara Indonesia. 
Di tengah kecamuk Perang Revolusi mempertahankan 
kemerdekaan Republik Indonesia dari rongrongan agresi 
militer Belanda dan Sekutunya, KH. Wahid Hasyim didapuk 
oleh Presiden Soekarno untuk memimpin Kementerian 
Agama. Sebagai negara baru merdeka dan sedang menyusun 
tata kelola pemerintahan, bukan tugas mudah mengemban 
tugas menjadi menteri. Lebih-lebih kementerian tersebut, 
bukanlah kementerian yang populer dalam sistem 
pemerintahan yang banyak berkembang. 


Sebagai negara yang berlandaskan Pancasila, Indonesia 
bukanlah negara sekuler, tapi juga bukan negara teokrasi. 
Nilai-nilai keagamaan tidak menjadi patokan utama 
bernegara, tapi tidak lantas ditanggalkan secara keseluruhan. 
Agama menjadi udara yang menginspirasi setiap kebijakan 
negara. Negara juga terlibat dalam mengembangkan 
kehidupan beragama. Untuk itulah, Kementerian Agama 
perlu didirikan di Indonesia. Suatu institusi kementerian 
yang tak banyak negara memilikinya kala itu. 


Sebagai menteri agama, Kiai Wahid jelas perlu bencmark 
untuk mendesain kementeriannya tersebut. Di tengah 
kelangkaan akan contoh kementerian serupa, maka studi 
litelatur adalah jalan keluarnya. Menengok bagaimana 
kerajaan-kerajaan Islam di Timur Tengah tempo dulu dalam 
menginstitusikan urusan keagamaan menjadi alternatif 
untuk dirujuk. 


Dengan pemikiran demikian, Kiai Wahid membutuhkan 
referensi yang mengupas hal tersebut. Ia pun mengumpulkan 
berbagai literatur guna dihimpun dalam Maktabah Islamiyah 
(Perpustakaan Islami) Kementerian Agama. Di dalamnya 
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akan dikumpulkan berbagai literatur sejarah pemerintahan 
sejak era Nabi hingga yang mutakhir. Dari berbagai pustaka 
itulah, akan menjadi pusat studi untuk menyusun Kemenag 
kedepannya. 


Namun, mengumpulkan berbagai literatur tersebut, tidaklah 
mudah. Ada kitab-kitab yang mudah, namun juga ada kitab 
yang teramat sulit untuk mendapatkannya. Salah satunya 
kitab yang sulit dicari itu adalah karya Al-Halawi yang 
berjudul Mu'jamul Buldan (Ensiklopedi Negara-Negara). 
Kitab yang disusun selama 4 tahun (1242 - 1246) di ujung 
usianya Al-Halawi tersebut, banyak mengupas tentang 
kehidupan negara-negara kala itu. Mulai dari letak geografis, 
tata kelola pemerintahan hingga sejarah yang meliputinya. 


Mengatasi kesulitan mencari kitab tersebut, Kiai Wahid 
lantas membentuk tim khusus. Tim itu bertugas mencari 
kitab tersebut, di seluruh pesantren di Jawa. Barangkali ada 
salah seorang kiai yang memilikinya. 


Setelah melalukan pencarian kebeberapa tempat, tim yang 
terdiri dari dua orang tersebut tak kunjung menemukannya. 
Pesantren, ahli ilmu, dan para intelektual muslim kala itu 
tak seorang pun yang memiliki. Di saat dirundung frustasi, 
tim tersebut, mendapat kabar gembira dari Sayid Yahya 
Surakarta. Ia mengabarkan bahwa satu-satunya kiai yang 
memilikinya adalah Kiai Saleh Syamsudin di Banyuwangi. 


Utusan pun berangkat ke ujung Timur Pulau Jawa tersebut. 
Ia mencari Kiai Saleh Syamsudin atau biasa dikenal dengan 
nama Kiai Saleh Lateng. Setibanya di Banyuwangi, utusan 
dari Kiai Wahid tersebut bertemu dengan Kiai Saleh 
langsung. Mereka bertemu dengan Kiai Saleh yang sedang 
bersembunyi dari kejaran Belanda di Desa Pakistaji, Kabat. 
Saat itu, Kiai Saleh ditemani oleh Sayyid Muhsin al-Haddar. 
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Tim tersebut lantas mengutarakan maksudnya untuk 
membeli kitab Mu'jamul Buldan milik Kiai Saleh untuk 
melengkapi pusat studi yang dikembangkan oleh Kemenag. 
Mendapat tawaran tersebut, Kiai Saleh berunding dengan 
Sayyid Muhsin al-Haddar. 


Sayyid Muhsin menyarankan kepada Kiai Saleh untuk 
menjualnya seharga Rp. 1.500. Untuk ukuran tahun 1946, 
uang tersebut cukuplah besar. Namun, hal itu setara dengan 
kwalitas kitabnya. 


Namun Kiai Saleh berpendapat lain. Ia memotong harganya 
menjadi 950 rupiah saja. Akan tetapi, saat akan dibayar oleh 
dua orang utusan Kemenag tersebut, Kiai Saleh hanya mau 
menerima 475 rupiah saja. "Biarkan yang separuh sebagai 
amal jariyahku untuk negeri ini," ungkap Kiai Saleh sembari 
menyerahkan kitab tersebut. 


Bahkan, Kiai Saleh juga menawarkan beberapa koleksi 
kitabnya yang langka, seperti kitab Dairatul Ma'arif. 
Ia rela untuk menyerahkannya jika Negara memang 
membutuhkannya. 


Menuju Terminal Pengabdian 


Pagi itu, para santri dikejutkan oleh Kiai Saleh. Pada 
pengajian tafsir yang bertempat di musholla pesantrennya di 
Kelurahan Lateng itu, tiba-tiba menggelar selametan khotmil 
qur'an. Padahal, ayat yang sedang dikajinya masih tersisa tiga 
juz lagi.Yang membuat heran lagi, Kiai Saleh biasanya mengajak 
para santrinya untuk melibatkan diri dalam selametan demikian. 
Namun, kali ini tidak. Semuanya di tanggung oleh Kiai Saleh. 


Para santri pun dengan lahap menyantap hidangan 
selametan tersebut. Selametan khotmil quran yang belum 
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khatam itu. Tak ada firasat apapun di benak para santri yang 
tak hanya santri mukim tapi juga para penduduk yang biasa ikut 
mengaji. 


Pada saat itu, pengajian dan selametan itu, diikuti dua santri 
baru yang tak dikenal oleh seorang santri pun. Wajahnya berparas 
India. Menurut Syarqowi, santri Kiai Saleh yang menemani tamu 
tersebut, mereka berdua membawa dua bungkus sabun mandi 
untuk Kiai Saleh. 


Setelah selametan dan menerima tamu itu, sekira pukul 11 
siang, Kiai Saleh berpamitan hendak ke Masjid Jami Banyuwangi 
(sekarang, Masjid Agung Baiturrahman), untuk menunaikan 
sholat Jumat. Sepulangnya dari masjid, tiba-tiba kondisi Kiai 
Saleh drop. Banyak yang menduga, Kiai Saleh salah meminum 
obat. 


Kejadian yang berlangsung pada 24 Dzulqoidah 1371 
itu, ternyata adalah sebagian dari beberapa pertanda akan 
wafatnya salah seorang ulama besar yang pernah terlahir di 
Bumi Blambangan. Kiai yang berdarah Palembang, Madura dan 
Banyuwangi itu, menderita sakit hingga menghadap keharibaan 
Allah SWT. Tepat pada Selasa malam, sekitar pukul sebelas 
waktu Istiwa', 29 Dzulqoidah 1371. 


Kiai yang ikut serta mendeklarasikan NU pada 1926 itu, telah 
tiada. Langit malam di Banyuwangi semakin kelam ditinggal 
sosok yang alim, seorang pendidik yang penuh dedikasi, seorang 
pejuang yang gigih, serta seorang organisatoris yang ulung. 


Para kolega dan para santri pun datangan melayat 
saat mendengar wafatnya Kiai Saleh. Satu persatu mereka 
menceritakan tentang tanda-tanda kematian yang sempat 
dilontarkan Kiai Saleh. Semua tak ada yang menduga secepat itu, 
ulama sepuh itu meninggalkan dunia. 
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Selametan yang tak biasa itu, akhirnya dipahami oleh para 
santrinya, adalah sebuah selametan perpisahan. Kiai Saleh telah 
menyadari, bahwa tak lama lagi ia akan pulang keharibaan- 
Nya. Tak lagi punya waktu untuk mengkhatamkan tiga juz lagi 
pengajian tafsirnya. 


Dan, tak sedikit yang menduga, dua orang santri berparas 
India itu adalah jelmaan malaikat yang hendak menjemputnya. 
Dua bungkus sabun mandi yang menjadi oleh-oleh keduanya, 
seolah menandakan hal itu. Dengan sabun itulah, beliau 
dimandikan jenazahnya. 


KGS Abdul Aziz (tengah) saat menerima kunjungan dari Tim Penulisan Sejarah NU 
Banyuwangi (dokumen tim) 
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Profil Tim Penulisan Sejarah 
NU Banyuwangi 


DD Mukhlisin, SH 


BANYUWANG" Menjabat sebagai Wakil Ketua PCNU 
| 


nu,or,ig Banyuwangi masa khidmat 2013- 
2018. Pengalaman sebagai aktivis 98 
membuatnya memiliki kedekatan dan 
perhatian khusus terhadap kalangan 
muda Nahdliyin. Berbagai pembinaan, 
seperti halnya penulisan sejarah NU 

ini, dilakukan untuk meningkatkan kwalitas SDM di kalangan 

muda NU Banyuwangi. 


E 


Dr. Tri Candra Aprianto 


Seorang dosen sejarah di Universitas 
Negeri Jember. Starta Satunya ia 
selesaikan di Unej pada 1998. Lalu S2 
dan S3-nya diselesaikan di Universitas 
Indonesia pada 2011 dan 2014. Meski 
memiliki konsentrasi pada sejarah 
agraria, Doktor Candra juga memiliki 
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basis kultur dengan Nahdlatul Ulama yang cukup kuat. Tak 
heran ia pun akrab dengan sejarah NU. Ia merupakan salah satu 
dari tim penyusun Ensiklopedi Nahdlatul Ulama yang disusun 
oleh PBNU pada 2014. 


Ayung Notonegoro 

Ayung Notonegoro merupakan nama pena 
dari Barur Rohim. Pria kelahiran Banyuwangi 
25 Juli 1990 tersebut, sejak dibangku 
madrasah ibtidaiyah telah menggemari 
tulis menulis. Seiring perkembangan waktu, 
alumnus Pesantren Al-Anwari tersebut, 
banyak menulis tentang sejarah. Hal inilah 
yang mengantarkannya menjadi penulis utama dalam buku 
Sejarah NU Banyuwangi ini. Aktivitas saat ini adalah Pimred 
website resmi PCNU Banyuwangi (banyuwangi.nu.or.id). karya 
tulisnya berupa essai, opini maupun cerpen banyak diterbitkan 
di media cetak maupun elektronik. 


Ibnu Tsani Rosyada 

Pemuda kelahiran Banyuwangi, 14 Agustus 
1993 ini, merupakan anak kedua dari empat 
bersaudara. Pengurus PC IPNU Banywuangi 
masa khidmat 2015-2017 ini merupakan 


f alumnus Universitas Airlangga Surabaya 
(2016). Saat ini aktif sebagai salah satu reporter 
di NU Online Banyuwangi. 
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Lukman Hadi Abdillah 


Ketua PC IPNU Banyuwangi masa khidmat 
2010-2012 ini, lahir di Banyuwangi, pada 11 
September1983.AlumnusPesantrenBustanul 
Ulum Srono dan Raudlatut Tholabah Setail 
ini, kini sedang menyelesaikan pendidikan 
pascasarjananya di IAIN Jember. Selain 
itu, aktivitasnya mengelola rumah taklim 
“Ababil” dan forum diskusi malam kamisan 
untuk kalangan pelajar dan mahasiswa. 
Saat ini juga menjabat sebagai sekretaris PC 
Lazisnu Banyuwangi. 


An sg 


Meydiana Isfandari 
ANN Gadis kelahiran 31 Mei 1995 ini 
merupakan anak pertama dari tiga 
bersaudara. Telah menyelesaikan 
pendidikan Si Ilmu Administrasi 
Negara di Universitas 17 Agustus 1945 
Banyuwangi. Selain berkecimpung di 
IPPNU, kini juga mengasuh program 
talk show Its Mey Time di Radio NU Banyuwangi setiap akhir 
pekan. 


Muhammad Zakaria Ishag 


Ketua PC IPNU Banyuwangi 2013-2015. 
Seorang desainer grafis. 
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Silvia Ulva Hidayati 

Putri kedua pasangan Edi Suryanto dan 
Misinah ini, lahir pada 31 Agustus 1991. 
Ketua Cabang IPPNU Banyuwangi masa 
khidmat 2013-2015 ini, merupakan lulusan SI 
Pendidikan Matematika IKIP Jember (2015). 


g~ Shulhan Hadi 
Lajang kelahiran 1 Maret 1989 tersebut, 
pernah nyantri di Pesantren Subulus 
Salam. Sekarang aktif sebagai seorang 
jurnalis di salah satu surat kabar 
ternama di Banyuwangi 
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Kehadiran buku Sejarah Nahdlatul Ulama Banyuwangi yang disusun oleh Tim 
Penulisan Sejarah NU ini, menjadi media yang baik untuk memperkenalkan 
sejarah perjuangan kepada generasi masa kini. (Abdullah Azwar Anas, Bupati 
Banyuwangi) 


Buku ini menjadi bacaan wajib bagi warga Nahdlatul Ulama. Terutama kepada 
para pengurus NU di semua tingkatan. (KH. Masykur Ali, MM. , Ketua PCNU 
Banyuwangi) 


Buku ini bisa menjadi sumber literatur yang mengetengahkan sejarah 
perjuangan para kiai dan santri di ujung timur pulau Jawa. Perjuangan yang amat 
penting bagi agama Islam, Ahlussunnah wal Jamaah serta NKRI. Perjuangan 
yang layak dikenang dan diketahui oleh generasi selanjutnya. ( Tim Penulis 
PCNU) 


Buku perdana ini, bisa menjadi katalisator untuk membukukan Sejarah NU 
Banyuwangi dalam fragmen lainnya. (Mukhlisin, Ketua Tim Penelitian) 


PCNU BANYUWANGI 


